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IMPLEMENTASI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DALAM MEMBANGUN NILAI-NILAI RELIGIUS
DI SMA NEGERI 3 PURWOKERTO

ULFATUN NAFISAH
NIM. 201766037

ABSTRAK

Agama merupakan sumber dari nilai religius dan mempunyai keterkaitan
yang sangat erat untuk .masuk kedalam jiwa. seseorang. Untuk membentuk
manusia yang agamis dan mempunyai nilai-nilai religius dalam dirinya diperlukan
pendidikan yang terarah. Sebuah lembaga pendidikan hendaknya mengenalkan
dan menanamkan tauhid atau akidah kepada peserta didik sebagai pondasi awal
sebelum peserta didikimengenal banyaknya disiplin ilmu lainnya. Dengan begitu
para guru umumnya dan guru pendidikan agama Islam/khususnya untuk berupaya
menciptakan budaya religius dan meningkatkan potensi religius guna membentuk
kepribadian\, peserta” didik menjadi = manusia - yang’befiman, 'bertaqwa dan
berakhlak.

Penehittan ini menggunakan penelitian kualitatif metode deskriptif, dengan
pendekatan fernemenologli dan menggunakan | tekniki-peagumpulan data yaitu
observasi, wawancara dan komunikasi.~Teknik analisis data dengan reduksi data,
penyajian datay.dan pemeriksaanskesimpuian. Kemudian dilakukan uji keabsahan
data menggunakan mogdel ‘triangulasi. Tujuan dati penelitian ini yaitu unduk
mendeskripsikan bagaimana Implementasi | Pendidikan Agama Islam Dalam
Membangun Nilai-nilai Religius.

Hasil.penelitian ini bisa-disimputkan bahwasanya «di- SMA Negeri 3
Purwokerto dalam membangun nilairnilai-religius- adanya .metode pembiasaan,
metode nasehat dan'metode keteladanan. Untuk program yang di implementasikan
di SMA Negeri 3 Purwokerto ada literasi PPK, amaliah jum’at, semaga
bersolawat, qurban di hari raya ‘‘Idul adha, zakat, do’a bersama, solat duha,
(PHBI) peringatan hari besar Islam, solat duhur berjama’ah dan kajian
kewanitaan.

Kata Kunci: Implementasi, Pendidikan Agama Islam, Nilai-nilai religius,
SMA Negeri 3 Purwokerto.



IMPLEMENTATION OF ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION
IN BUILDING RELIGIOUS VALUES
AT SMA NEGERI 3 PURWOKERTO

ULFATUN NAFISAH
NIM. 201766037

ABSTRACT

Religion is a source of religious values and has a very close relationship to
enter into one's soul. To ferm-human beings who-are religious and have religious
values in themselves, directed education is needed. - An educational institution
should introduce and’ instill monotheism or creed, to students as the initial
foundation before students get to know many other disciplines. In this way,
teachers in general and teachers of Islamic religious education in particular are
trying to create|a\religious culture and increase religious potential in order to
shape the parsonality, of students to jbecome human /beings who are faithful,
devoted and have character.

This \study (uses ) a descriptive\ gualitative) reséarch/ method, with a
phenomenologicaly appreach, and uses| data “eollection echniques, namely
observation;, interviews/and communication., Data analysiS_t€chniques with data
reduction, \ data. presentation,/ and examination of cong¢lusions{ Then test the
validity of the data“using a. triangulation model. The/ptrposecof this study is to
describe how the-implementation” of tslamiC religious education in building
religious values.

The results of._this study can|be concluged that in SMA Negeri 3
Purwokerto in building religious values there are habituation methods, advice
methods and exemplary-methods. Forthe programs:implemented at SMA Negeri
3 Purwokerto there are PPK literaCy, Friday practice, prayer prayers, qurban on
Eid al-Adha, zakat, collective prayer, Duha prayer, (PHBI) commemoration of
Islamic holidays, Duhur prayer. congregational and feminine studies.

Keywords: Implementation, Islamic Religious Education, Religious Values, SMA
Negeri 3 Purwokerto.
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TRANSLITERASI

Transliterasi merupakan tata sistem penulisan kata-kata bahasa asing
(Arab) dalam bahasa Indonesia yang digunakan oleh penulis tesis. Pedoman
transliterasi didasarkan pada surat keputusan bersama antara Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor: 158/1987 dan Nomor
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf

Nama
Arab

[

o

o= de (dengan garis dibawah)
L ta t te (dengan garis dibawah)
L Za z zet (dengan garis dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbali di atas

¢ gain G Ge

- fa’ F Ef

a3 gaf Q Qi

&l kaf K Ka
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& Dammah ditulis U
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi memberikan perubahan besar pada tatanan dunia
secara menyeluruh dan perubahan itu dihadapi bersama sebagai suatu
perubahan yang wajar. Sebab, mau tidak mau, siap tidak siap perubahan itu
akan terjadi. Perubahan-giobal yang semakin cepat terjadi, ditandai dengan
adanya kemajuan-keémajuan teknologi informasi dan komunikasi. Kemajuan
iptek ini mendoreng semakin lajunya proses globalisasi. Kenyataan semacam
itu akan mempengaruhi nilai, sikap atau tingkah laku remaja saat ini.! Era
globalisasi \dewasa ini, memberikan dampak /positif dan negatif bagi
perkembangan. remaja, Salah satu, fenomena ,yang sekarang sedang
berkembarg. adalah /menipisnya moral. Hal ini /ierjadi/ di 'semua lapisan
masyarakat»Banyal orang/yang sudah mengabaikan sikap-dan perilakunya.?

Dapat\ dikatakan remaja 'sékarang merupakan generasi digital native
sebuah yang biasa dipahami~sebepai-generasi/yang.sudah sangat adaptif
terhadap perkembangan  Teknologi,'| Informasié. dan Komunikasi (TIK)
terutama media sostal; hal._ini‘yang' kemudian _membentuk perilaku remaja
pada satu.generasi di masing-masing zamannya. Perkembangan teknologi
digital yang semakin canggih~dar-budaya komunikasi.dengan media sosial
memunculkan fenomena perilaku remaja seperti nomophobia dan phubing.
Nomophobia (no mobile - phone  phobia) merupakan istilah untuk
menggambarkan seseorang yang tidak bisa jauh dari media sosial sedangkan
phubing sebuah istilah yang digambarkan dengan kondisi seseorang yang
terlalu fokus dengan smartphone yang digenggamnya tanpa menggubris

orang Yyang sedang mengajaknya berbicara. Kemrosotan akhlak

! ZHidayat, Asep Saefudin, Sumartono, “Motivasi, Kebiasaan, dan Keamanan
Penggunaan Internet”, Jurnal llmu Komunikasi, Vol. 13, No 2, Desember 2016, him. 129-150

2 Tutuk Ningsih et.al., “Implementasi Pendidikan Karakter Di SMP Negeri 8 dan SMP
Negeri 9 Purwokerto, Jurnal Pembangunan Pendidikan, Volume 3, No 2, Desember (2015).



tidak hanya terjadi pada orang dewasa saja, akan tetapi kemrosotan akhlak
tersebut terjadi pada anak-anak sampai tingkat remaja.

Banyaknya keluhan dari orangtua, ahli pendidikan serta orang-
orang yang berkecimpung dalam dunia pendidikan agama dan sosial,
terkait dengan kemrosotan yang dilakukan peserta didik. Degradasi moral
seolah menjadi trend zaman sekarang dan tragisnya, para pelajar tidak ada
rasa malu melakukan tindakan yang dapat dikategorikan sebagai tindakan
tidak terpuji tersebut tindakan menyoritek, pacaran di sekolahan, tawuran,
bullying menjadi pemandangan yang sering kita lihat di beberapa sekolah
atau madrasah. Mereka melakukan tindakan tersebut tanpa adanya rasa
malu dan merasa bangga apa ‘yang mereka lakukan, walaupun tersebut
dapat mempehdaruhi dan merusak moral para peserta didik.*

Rondasi utama untuk menguatkan karakter dan kepribadian adalah
pendidikan moral/dan agama. Memberikan pendidikan tersebut menjadi
cara mendidik anak paling ampuh’guna menghindarkan segala macam
tindakan, negatif. Tujuan ‘utama darif pendidikan meral dan agama yakni
untuk mempersiapkan peserta‘didrk’agar mampu hidup dengan baik dalam
masyarakatnya,” mampu. mengenbangkan “dan meningkatkan kualitas
hidupnya sendirt-serta. memberikan' koniribusi yang bermakna dalam
mengembangkan~ dan mentagkatkan kualitas hidup. masyarakat dan
bangsanya.

Pendidikan merupakan tindakan preventif, karena pendidikan yang
dilakukan saat ini akan diterapkan pada masa yang akan datang. Maka
pendidikan pada saat ini harus mempu menjawab persoalan-persoalan dan
dapat memecahkan masalah yang dihadapi. Oleh karena itu, tidak
berlebihan jika sampai saat ini pendidikan masih sebagai sesuatu yang
utama dalam komunitas suatu masyarakat. Persepsi masyarakat akan

menjadi logis apabila benar-benar diamati bahwa pendidikan akan

! M. Din Syamsuddin, Etika Agama dalam Membangun Masyarakat Madani, (Jakarta:
Logos Wacana IImu, 2000), him. 36.



memberi peluang pada manusia untuk memiliki ilmu pengetahuan,
berbagai keterampilan dan kemahiran lainnya.?

Dalam lembaga pendidikan formal pengembangan akhlak mulia
dan religius yang mengajarkan pendidikan nilai tentu saja menempati
salah satu tugas dari suatu lembaga.® Oleh karena itu, lembaga pendidikan
formal sebagai wadah resmi pembinaan generasi muda diharapkan dapat
meningkatkan perannya dalam pembentukan kepribadian manusia melalui
peningkatan intensttas- dan kualitas pendidikan. Akan tetapi lembaga
formal yang menjadi harapan dalam internalisasi nilai ternyata belum
melakukan secara optimal.

Menurut Musfiroh yang mengutip pendapat Thomas Lickona
mengungkapkan ada sepuluh tanda perilaku manusia yang menunjukan
arah kehancuran suatu bangsa yaitu: Meningkatpnya/kekerasan dikalangan
remaja, penggunaan bahasa dan kata-kata yang memburuk, pengaruh peer-
group~yang, kuat/dalam/tindak kekerasan, meningkatnya perilaku merusak
din, “seperti |penggunaan, narkoba, 'alkohol dan _seks /bebas, semakin
kaburnye pedoman moral=baik dan“buruk, menurunya etos kerja, semakin
rendahnya rasa” hormat kepada, ‘orangtUa™dan guru, rendahnya rasa
tanggung jawab-" Individu ' dan_!| warga' negara, membudayanya
ketidakjujuran, dan adanya rasa saling curiga dan.kebencian di antara
sesama. '

Apabila diperhatikan, ternyata kesepuluh tanda tersebut sudah ada
di Indonesia. Konflik antar suku, agama, ras, golongan, merebaknya isu-
isu moral kalangan remaja, tawuran antara pelajar tidak dapat dihindari,

adanya konflik tersebut yang menjadi efek peruskan moral antara lain

2 Andi Taher, Pendidikan Moral Dan Karakter Analisis: Jurnal Studi Keislaman, Vol 14,
No. 2, Desember 2014.

® H.AR Tilaar dan Riant Nugroho, Kebijakan Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), him. 30.

* Tadkirotun Musfiroh, Pengembangan Karakter Anak Melalui Pendidikan Karakter
“dalam Tinjauan Berbagai Aspek Character Building: Bagaimana Mendidik Anak Berkarakter?,
(‘Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), him. 26. Lihat Thomas Lickona, terj. Juma Abdu Wamaungo,
Educating for Character: Mendidik dan Membentuk Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him.
20-30.



remaja.’ Berdasarkan hal tersebut pendidikan Islam sebagai salah satu
pendidikan yang banyak mengajarkan nilai dipandang memiliki peranan
yang sangat vital dalam membangun watak dan peradaban bangsa yang
bermartabat. Untuk itu diperlukan pelaksanaan pendidikan agama yang
lebih kondusif dan prospektif terutama dikalangan organisasi.

Pelaksanaan pendidikan Islam tidak mungkin dapat berhasil
dengan baik sesuai dengan misinya bila hanya sekedar pada transfer atau
pemberian ilmu pengetahuan agama-sebanyak-banyaknya kepada anak
didik, atau lebin menekankan aspek kogniiif.- Pembelajaran pendidikan
Islam juga harus dikembangkan ke arah internalisasi nilai (afektif) dan
yang dibarengi dengan aspek ‘kognitif sehingga’ timbul dorongan yang
sangat kuat, untuk mengamalkan'dan menaati 2jaran/dan nilai-nilai dasar
agama yang, telah“diinternalisasikan dalam’ diri anak (psikomotorik) yang
dapat'membgrikan pemahaman lyang terbangun dafidalam diri.°

Namun Kenyataanya | pendidikan Islam /saat~ipi jmasih kurang
concern.,_dan ‘konsisten| terhadap persoalan /hagaimana mengubah
pengetahuan ‘yang '\ bersifat » kognitif ~“menjadi<nilai yang perlu
diinternalisasikan. JInternalisasi nilai pendidikan Islam merupakan suatu
proses memasukan” nilal_agar tertanam-secara penuh di dalam hati,
sehingga ruh dan jiwa bergerak berdasarkan ajaran Islfam. Internalisasi ini
terjadi melalui pemahaman. gjaran agama secara -utuh dan diteruskan
dengan kesadaran akan pentingnya ajaranl agama serta ditemukanya
posibilitas untuk merealisasikanya dalam kehidupan nyata.’

Realitas di lapangan lulusan perguruan tinggi umum Kkurang
memiliki pemahaman tentang ajaran-ajaran agama sehingga berimplikasi
pada keimanan yang kurang kuat yang pada giliranya dapat menimbulkan

krisis moral. Ini dikuatkan dengan pendapat Hidayat bahwa masih banyak

> Dadan Sumara, dkk, Kenakalan Remaja dan Penanganannya, Jurnal Penelitian & PPM,
Vol. 4, No. 2, Juli 2017, ISSN: 2442-448X, him. 346.

® Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), him. 14.

" Muhamad Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran Dan
Kepribadian Muslim, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), him. 10.



terdapat kekeliruan dalam proses penerapan orientasi pendidikan agama
Islam di perguruan tinggi.® Berdasarkan hal tersebut diperlukan adanya
suatu pola pembinaan dan pengembangan diri beberapa individu yang
kreatif dan mempunyai semangat tinggi untuk mempelajari Islam dengan
memfasilitasi diri mengikuti kegiatan-kegiatan di luar jam kuliah maupun
jam pekerjaan lain yang bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan
agamanya. Salah satu alternatif kegiatan keagamaan yang sering menjadi
pilihan beberapa individu yaitu kegiatan-komunitas sosial yang mengkaji
permasalahan realitas kehidupan.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional \Pasal 1 ayat 1 dijelaskan bahwa: pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana yang dilakukan dalam rangka mewujudkan suasana belajar
dan prases pembelajaran agar peserta didik Secafra aktif/mengembangkan
patensi . dirinya / untuk’ fmemiliki'  kekuatan ~_spiritual keagamaan,
pengendalian / dir, kepribadian, kecerdasan \ dan<akhlak mulia, serta
keteramgpilan |yang diperlukan ‘dirinya, masyarakat«bangsa dan negara.9
Untuk . merealisaikan-—tujuan ~pendidikan /itu _sendiri perlu adanya
pengintegrasian/ nitai-nilai pendidikan baik “yang bersifat nasionalis dan
agamis untuk bekat-sekaligus membentuk-pribadi siswa.™

Salah satu mata pelajaran wajib yang bersifat .agamis yang harus
diikuti oleh.peserta didik ialah-pendidikan agama Islam. Hal ini sesuai
dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasioanal No 20 Tahun 2003
Pasal 13 Butir a yang menyatakan bahwa “setiap peserta didik berhak
mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan

diajarkan oleh pendidik yang seagama”.'’ Mengenai pendidikan agama

8 Muhammad Zaki, Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Umum Berbasis
Multikulturalisme, Nur El-Islami, Vol. 2, No. 1, April 2015, him. 49.

° Departemen Agama, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah Rl tentang
Pendidikan, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2006), him. 8.

1% Akhsanul Fuadi, Suyatno, Integration of Nationalistic and Religious Values in Islamic
Education: Study in Integrated Islamic School, Randwick International of Social Science (RISS)
JournalVol. 1, No. 3, October2020, DOI:https://doi.org/10.47175/rissj.v1i3.108.

11 Sisdiknas, Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional), (Bandung:
Fokus Media, 2010), him. 20.



dan pendidikan keagamaan pun termaktub dalam Peraturan Pemerintah RI
No 55 Tahun 2007 Pasal 3 yakni setiap satuan pendidikan pada semua
jalur, jenjang dan jenis pendidikan wajib menyelenggarakan pendidikan
agama. Pengelolaan pendidikan agama dilakukan oleh menteri agama.*?

Untuk mengembangkan pendidikan agama Islam dalam
mewujudkan budaya dan nilai religius, tidak cukup hanya dengan
mengembangkan pembelajaran di kelas dalam bentuk peningkatan kualitas
dan penambahan jam-pembelajaran, tetapi bagaimana menjadikan PAI
sebagai budaya sekolah. Bentuk pengembangan PAl yang strategis dengan
jalan meningkatkan peran-peran kepemimpinan| sekolah dengan segala
kekuasaannya melakukan pembudayaan melalui pembiasaan, keteladanan,
dan pendekatanpersuasive atau mengajak dengan cara yang halus, dengan
membarikan aldsan dan prospek baik yang meyakinian.

Perwujudan budaya'religius,sebagai bentuk pengembangan PAI di
sekelah dilaksanakan melalui kegiatan pembiasaandatam hal ini kegiatan
pembiasaan merupakan salah'satu cara yang efektifuntuk menumbuhkan
karakter.. religius “peserta=didik,~karepa ~dilatinh dan dibiasakan untuk
melakukannya- setiap hari. Kebiasaan yangydilakukan setiap hari serta
diulang-ulang sénantiasa_akan' tertanam-ean diingat oleh peserta didik
sehingga mudah untuk melakukannya tanpaharus diperingatkan.

Upaya penerapan pembiasaan dilakasanakan melalui beberapa cara
sebagai berikut: ‘budaya senyum, salam dan imenyapa, saling menghormati
dan toleran, solat duha dan tadarus Al- Qur’an dan do’a bersama. Budaya
tersebut terbukti dapat meningkatkan rasa persaudaraan dan toleransi,
meningkatkan kedisiplinan dan kesungguhan dalam belajar dan
beraktifitas, dapat meningkatkan sikap tawadhu’ siswa pada guru sebagai

bentuk penghormatan dan keyakinan akan mendapatkan berkah dari

12 Abudin Nata, Paradigma Pendidikan Islam: (Kapita Selekta Pendidikan Aagma Islam,
(Jakarta: PT Gramedia, 2001), him. 54.

3 Aries Abbas, Marhamah Marhamah, and Ahmad Rifa’i, The Building of Character
Nation Based on Islamic Religion Education in School, Journal of Social Science, Vol. 2 No. 2
(2021): https://doi.org/10.46799/jsss.v2i2.106.



gurunya berupa manfaat ilmu pengetahuan yang didapat dari guru, serta
dapat menjadikan mentalitas siswa lebih stabil sehingga berpengaruh pada
kelulusan dan nilai yang membanggakan.**

Dalam rangka mencapai keberhasilan untuk membentuk
kepribadian peserta didik agar pola perilakunya selalu diwarnai oleh nilai-
nilai religius perlu adanya dukungan dari guru dan orang tua dengan
memberikan teladan dan contoh yang baik. Melalui kegiatan di sekolah
contohnya seperti kegiatan rutin, kegfatan spontan, keteladanan serta
pengkondisian hal ini merupakan suatu cara untuk menanamkan nilai-nilai
religius - pada/ peserta didik di lingkungan sekolah. Kegiatan rutin
merupakan kegiatan yang dilakukan sehari-hari’ di sekolah, kegiatan
spontan ‘yaity ‘kegiatan yang, dilakukan secara /tiba-tiba atau secara
langsung, pada-\waktu itu, pengkondisian mernupakan sarana prasana yang
ada'di sekolah sedangkan/keteladanan yaitu prilakd yang baik sehingga
pantas.menjadi panutan di sekolah. Melalui, kegiatan budaya yang ada di
sekolahumeliputi kegiatan rutin, spontan keteladanan-dan pengkondisian
pendidikan ini‘dapatdi terapkan, di<sekolah™

Dari hasil penelitian yang, peneliti’ lakakan bahwa SMA Negeri 3
Purwokerto merupakan__sekolah \ yang-<berada di bawah naungan
Kemenirian Pendidikan dan~Kebudayaan.Jadi sekolah tidak mendidik
anak secara full selama 24 {jam tidak seperti sekolah yang berbasis
Pesantren. Akan tetapi sekolah tersebut selain mencetak peserta didik yang
berprestasi, terlihat juga bahwa peserta didiknya mempunyai kepribadian
yang baik. Hal itu terlihat mereka santun ketika berbicara dengan penulis
yang notabennya merupakan orang yang tidak dikenalnya. Ketika bertemu
dengan pendidikpun saling sapa dan senyum. Sebab di SMA Negeri 3

Purwokerto juga di ajarkan tentang pembentukan nilai-nilai religius.

% Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius dalam Peningkatan Mutu Pendidikan,
(Yogyakarta: Kalimedia, 2015), him. 22.

> Framz Hardiansyah dan Mas’odi, “Implementasi Nilai Religius Melalui Budaya
Sekolah :Studi Fenomenologi. Jurnal Pengembangan Pendidikan Dasar, Vol.4, No.1,
https://autentik.stkippgrisumenep.ac.id/index.php/autentik/article/view/49
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Dari hasil wawancara yang dilaksanakan oleh peneliti dengan
Kepala Sekolah didapatkan hasil bahwasanya pembentukan nilai-nilai
religius di sekolah itu penting didalam sebuah proses pendidikan apalagi
didalam pancasila sila yang pertama adalah ketuhanan yang maha esa
tentunya itu menjadi satu tujuan akhir dari pada suatu proses pendidikan
kemudian di kemendikbud sendiri sekarang baru gencar-gencarnya untuk
mendidik anak karakternya dengan profil pelajar pencasila dan
diantaranya adalah-refigius, dari siswa yang ditekankan maka semua
mapel terutama mapel PAI itu menjadi garda.terdepan dalam pembentukan
religius peserta didik.

Akan ‘tetapi pada prinsipnya semua | guru, mapel mensuport
mengagendakan, praktek pebentukan karakter ferutama dalam hal ke
religiusan, “.dan “di sekolah \SMA Neger /3 /Purwokerto dengan
pembentukan Karakter 1t /akan ‘membekas kuat pada siswa mana kala
didasaci“eleh suatu agama karena, motivasi, mengeriakan sesuatu dengan
latar “belakang agamal i1tu motivasinya 'akan lebih<kuai’ Dan program-
program.implementasi pembentutan ke religiysan di-sekolah SMA Negeri
3 Purwokerto ada yang bersifat klasikal, individual dan ada yang bersifat
bekerja sama dengan masyarakat. Pertame yang bersifat rutinitas setiap
pagi di.SMA Negeri 3 Purwokerto membtasakan kegiatan pagi sebagai
literasi pagi. yang beragama 'istam membaca Al-Qur’an satu halaman
kemudian yang beragama non islam mereka akan berada di dalam satu
ruangan bersama pembinanya untuk mengkaji agamanya masing-masing.

Kemudian yang bersifat ekstrakulikuler ini siswa ada yang di sebut
organisasi Rokhis yaitu perokhanian islam yang non Islam ada yang
Rokhis dan lain-lain. Kemudian ada peringatan besar hari-hari islam yang
bekerja sama dengan masyarakat seperti program santunan kepada du’afa,
program santunan kepada anak yatim. Untuk peserta didik yang tidak
mengikuti kegiatan tersebut akan ditangani secara berjenjang yang
pertama ditangani oleh wali kelas terlebih dahulu, kemudian kalau wali

kelas mengalami kesulitan akan bekerjasama dengan guru BP, Jika guru



BP masih belum bisa menangani bekerja sama dengan waka kesiswaan
dan terakhir kepada kepala sekolah.'®

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti akan menggali lebih
dalam mengenai pembentukan nilai-nilai religius dalam lembaga
pendidikan tesebut terimplementasikan dalam sikap dan prilaku sehari-
hari baik dilingkungan sekolah maupun dalam proses pembelajaran
pendidikan agama Islam. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul-““fmplementasi Pendidikan Agama
Islam dalam Membangun Nilai-nilai Religius Pada Peserta Didik di SMA

Negeri 3 Purwokerto”.

B. ~ Batasan dan 'Rumusan Masalah
Penglitian * akan seeldlu ‘memibiki \.suatu’ ‘pembahasan, yang
pembahasan \tersebut dimulal dari ‘latar belakang masalah; Pada awalnya
masalaliialah’ sebuah dandasan 'yang ‘mendasar dan-yang memerlukan
pemecahan, dan solusinya.t” Dari pengertian di atas.maka/disusun batasan
masalah.dan rugmusan masatail sebagai beriku:
1. Batasan Masalah
Fokussyang diteliti dalam tesis-it1i bukanlah Implementasi pada
peribelajaran, namun fokus penelitian ini pada.hal yang positif,
kegiatan religius atau discbuidengan implementasi pendidikan agama
Islam yang dilaksanakan sekolah  dalam® membangun nilai-nilai
religius di SMA Negeri 3 Purwokerto.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang serta batasan masalah yang ada
maka peneliti menyusun rumusan masalah: Bagaimana implementasi
pendidikan agama Islam dalam membangun nilai-nilai religius di
SMA Negeri 3 Purwokerto?

1® Wawancara dengan Bapak Joko Budi Santoso, M.Pd. selaku Kepala Sekolah di SMA
Negeri 3 Purwokerto, 10 Februari 2022, Pukul 09.00
7 Sudjarwo, Metodologi Penelitian Sosial, (Bandung:Mundur Maju, 2001), him. 12



10

C. Tujuan Penelitian
Sasaran terakhir yang ingin di capai oleh peneliti adalah Tujuan
Penelitaian. Sesuai dengan latar belakang yang ada, maka tesis ini
memiliki tujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisa implementasi
pendidikan agama Islam dalam membangun nilai-nilai religius di

lingkungan sekolah SMA Negeri 3 Purwokerto.

D. Manfaat Penelitian
Adapun /manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian’ ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran./ sekaligus /pemahaman ~dan /memperluas khazanah
pengetahuan tentang/ konsep' implementasi| pepdidikan agama Islam
dalam membangun nilai-nilaireligius dnSM A Negeri‘3 Purwokerto.
2. \ Manfaat Praktis
a. »Bagi Sekolah
Memberikan | gambaran (" sejauh  mana Implementasi
pendidikan‘agama._Islam dalam membangun nilai-nilai religius di
SMA Negeri 3 Purwekerto dan dapat dijadikan masukan serta
rujukan dalam mengambil suatu keputusan atau merumuskan
program kegiatan sekolah dimasa yang akan datang.
b. Bagi Guru
Memberikan gambaran sejauh  mana implementasi
pendidikan agama Islam dalam membangun nilai-nilai religius di
SMA Negeri 3 Purwokerto dan meningkatkan motivasi guru
untuk mengintegrasikan pendidikan agama Islam dalam proses

pembelajaran.
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c. Bagi peserta didik
Meningkatkan pembiasaan baik berupa bertindak, berucap,
dan bersikap sesuai dengan nilai-nilai religius yang terkandung
dalam ajaran agama Islam.
d. Bagi penelitian selanjutnya
Manfaat dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi kajian
pustakan dan bahan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya

yang serupa.

E. Sistematika Pembahasan

Penyusunan laporan hasil penelitian, penulis menggunakan sistematika
pembahasan \yaitly secara garis besar tesis ini berdirf dari tiga bagian. Tiga
bagian tersebutadalah.bagian awal, isi dan akhir.

Pertama meliputi: halaman judul, halaman pengésahan, halaman nota
dinas pemptbing, prnyataan keaslian, abstrak, pedoman’ translitasi, motto,
persembahan, kata pengantar, daftar isi.

Kedua, bagian yang esensiari-tesis ini berisi:

BAB |, yaitu'pendahuluan yangterdiri daris pendahuluan yang memuat
latar belakang masatah, \rumusan ' masalah;” tujuan penelitian, manfaat
penelitian; dan sistematika pembahasan.

BAB “1I,. yaitu kajian».tecri~tentang konsep dasar implementasi
pendidikan agama.Islam, dan konsep nilai-nilai. religius, dimensi-dimensi ke
religiusan, sikap religis, sumber nilal religius, macam-macam nilai religius,
netode penanaman nilai-nilai religius. hasil penelitian yang relevan, dan
kerangka berfikir.

BAB Ill, yaitu metode penelitian meliputi: metode yang digunakan
dalam penelitian, jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, objek
penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data
dan uji keabsahan data.

Bab keempat, yaitu tentang hasil penelitian dan pembahasan yang

meliputi: penyajian data tentang gambaran umum yang terdiri dari penyajian



12

data dan analisis data dalam Implmentasi Pendidikan Agama Islam Dalam
Membangun Nilai-nilai Religius Pada Peserta Didik di SMA Negeri 3
Purwokerto.

Bab kelima adalah penutup. Yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran.

Adapun bagian ketiga merupakan bagian akhir tesis meliputi daftar pustaka,
lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup serta penutup.




BAB |1
IMPLEMENTASI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
MEMBANGUN NILAI-NILAI RELIGIUS

A. Implementasi Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
pelaksanaan, penerapan. Adapun impiementasi menurut para ahli yakni,
menurut Usman‘mengemukakan pendapatnya tentang Implementasi atau
pelaksanaan sebagai berikut:

“Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau
adanya' mekanisme suatu sistem: Implementagi bukan sekedar aktivitas,
tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk.mencapai tujuan kegiatan”.

Menurut| Harsong' /implementasi “adalah’ suatu [ proses untuk
meleksanakan kebijakan menjadi tindakan kebijakan dari‘politik ke dalam
adminisicasi. | Pengembangan’ kebijakan dalam raagka /penyempurnaan
suatu pregram.

Pengertian implementasi yang dikemukakan di atas, dapat dikatakan
bahwa implementasi adelah/bukan sekedai-zktivitas, tetapi suatu kegiatan
yang terencana dan dilakukan-secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan
norma ftertentu untuk mencapai” tujuan kegiatan. Oleh karena itu,
implementasi .tidak berdiri sendiri _tetapi dipengaruhi oleh objek
berikutnya.*

Istilah pendidikan dalam bahasa indonesia berasal dari kata “didik”
dengan memberinya awalan “pe” dan akhiran “kan”, mengandung arti
perbuatan (hal, cara dan sebagainya). Istilah pendidikan ini semula berasal

dari bahasa yunani, vyaitu “pedagogie”, yang berarti bimbingan

! Ali Miftahu Rosyad, “Implementasi Pendidikan Karakter melalui Kegiatan
Pembelajaran di Lingkungan Sekolah”, Jurnal Keilmuan Manajmen Pendidikan 5, no. 02, (
Desember 2019): him.176.

12
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yang diberikan kepada anak, istilah ini kemudian diterjemahkan ke
dalam bahasa inggris dengan education, yang berarti pengembangan
atau bimbingan.*

Dalam Kamus bahasa Indonesia, pendidikan diartikan sebagai
proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau sekelompok
orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui proses pengajaran.’
Pendidikan memegang peranan penting dalam usaha keras untuk
menciptakan  pembangunan kehidupan yang lebih beradab dan
berbudaya tinggi. Istilah-istilah yang sudah. dikemukakan diatas, ada
arti yang lebih lengkap yaitu secara terminologis sebagaimana yang
dikemukakan oleh para ahli.

Menurut, Nana Sudjana, pendidikan/ adalah usaha sadar
memanusiakan “manusia. / Atau "membudayakan /manusia, pendidikan
adalah. proses sosialisasi menuju, kedewasaan intelektual, sosial, moral
sesuaidéngandkemanipuan(dan martabat sebagdi.manusia.>

Menurut| Ki Hajar '\Dewantara, pendidikan adalah menuntun segala
kekuatan kodrat yang-ade pada-anak-anak agar mereka sebagai manusia
dan sebagai/anggota masyarakat dapaf‘.mencapai keselamatan dan
kebahagiaan'yang setinggi-tingginya.”

Didalam Undang-undapng Nomor 20. Tahun. 2003 tentang sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Pasal 1 menyebutkan bahwa:

Pendidikan adalah ' useha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya

untuk  memiliki  kekuatan  spiritual  keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

! Ramayulis, Dasar-dasar KependidikanSuatu Pengantar llmu Pendidikan, (Jakarta:
Kalam Mulia, 2015), him. 15.

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), (Jakarta:
Balai Pustaka, 2003), him. 263.

¥ Ramayulis, Dasar-Dasar Kependidikan Suatu Pengantar llmu Pendidikan, (Jakata:
Kalam Mulia, 2015), him. 16.

* Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2015), him.
60.
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serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat
bangsa dan negara.’

Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana dalam proses
pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar tumbuh
berkembang menjadi manusia yang mandiri, bertanggungjawab, kreatif,
berilmu, sehat dan berakhlak (berkarakter) mulia.’

Melalui pendidikan dan kesadaran pentingnya pendidikan, manusia
diharapkan memiki sikap dan priiakt-yang baik, berbudi pekerti yang
luhur dan sestai dengan norma yang berlaku. Melalui pendidikan juga
dapat menjadikan dirinya menjadi lebih dewasa dan bisa membedakan
yang baik dan mana yang tidak baik.

Rumusan definisi pendidikan dan ‘tujuary pendidikan menurut
undang-undang: Sisdiknas  mencerminkan |-konsep’ manusia sempurna
yang“~Jmenjadi/ subjek /sekaligus, objek, pendidikan / di Indonesia.
Kompenen/ jasmani,/akal f/dan rohani berupaya<dikembangkan secara
sinergis' agar melahirkan ‘manusia’ yang, seutuhnya. Akan tetapi
kesempurnaan “ sebagarindividy  yang /sempurna tersebut harus
diimbangi eengan, kemampuan “menjadi, wasyarakat yang peduli dan
warga negara yang baik dan bertanggungjawab.”

Jalur pendidikan yang-didalamnya" terdapat “pendidikan formal,
informal .dan non formal. Pendidikan formal. adalah kegiatan yang
sistematis, berstruktur, bertingkat, berjenjang dimulai dari sekolah dasar
sampai pada perguruan tinggi, termasuk didalamnya adalah kegiatan
belajar berorientasi akademis dan umum, dan latihan profesional yang
dilakukan secara terus menerus. ® Sedangkan pendidikan informal
adalah proses yang berlangsung sepanjang usia, sehingga setiap orang

memperoleh nilai, sikap pengetahuan dan ketrampilan pengalaman

> Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), him.
69.

® Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: Remaja Rodakarya,
2013), him. 4.

" Sumiarti, llmu Pendidikan, (Purwokerto: STAIN Pres IAIN Purwokerto, 2016), him. 2.

® Sumiarti, llmu Pendidikan, ....., him. 3.
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sehari-hari termasuk dalam pendidikan yang dilakukan didalam
keluarga. Pendidikan non formal yaitu kegiatan terorganisasi dan
sistematis di luar sistem persekolahan yang mapan, dilakukan secara
mandiri atau sengaja dilakukan untuk melayani peserta didik tertentu
didalam mencapai tujuan belajar pendidikan ini biasanya didapatkan di
dalam masyarakat. °

Berdasarkan beberapa pengertian yang diuraikan oleh para ahli
datas, dapat disimpulkan bahwa perdidikan adalah suatu kegiatan yang
dilakukan “secara sengaja dan terencana dengan tujuan adanya
perubahan /dan perkembangan kearah yang 'lebih baik dalam segi
pengetahuan, sosial, ketrampilan dan pada 'akhirnya mendapatkan
kesempurngan dan kebahagiaan hidup yang/dilakukan baik formal,
informalmaupun non formal.

Pendidikan’ Agama /Islam \sebagai salah satu mata pelajaran yang
diajarkan pada tingkat pendidikan dasar dan'\menengah’serta pendidikan
tingoi.. Pada’ lembaga-lembaga pendidikan tersebut/ mata pelajaran
agama._Islam_diajarkansdi_selurah- Tndonesia. ™ Pendidikan agama Islam
adalah sekaligus) pendidikan iman 'dan”amal. Dan karena ajaran Islam
berisi ajaran tentang sikap dan ‘tingkah-teku pribadi masyarakat menuju
kesejahteraan hidup perorapgan dan hidup bersama, maka pendidikan
agama islam adalah pendidikan individu dan masyarakat.*

Menurut © Zakiah Darajat, pendidikan® agama Islam adalah
pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama lIslam, yaitu berupa
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai
dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan

ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakini secara menyeluruh, serta

% Yakub dan Vico Hisbanarto, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta:
Graha lImu, 2014), him. 56.

1 Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Islam Di Indonesia (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2009), him. 11.

! Uci Sanusi dan Rudi Ahmad Suryadi, ed., llmu Pendidikan Islam (Yogakarta:
Deepublish, 2018), him. 7.
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menjadikan ajaran Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi
keselamatan dan kesejahteraan dunia dan di akhirat kelak.*

Pendidikan agama Islam dalam Undang-Undang Republik
Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS yaitu:

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual __keagamaan, - pengendalian  diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.*

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas", dapat disimpulkan
bahwasannya implementasi pendidikan agama Islam adalah upaya sadar
untuk \menyiapkan peserta; didik dalam rangka mengenal, memahami,
menghayati-serta mengimani, berakhlak, dan” tentunya bertagwa pun
mengamalkan ajaran syariat' Islanm yang bersumber/dari Kitab suci Al-
Qurian. \dan /Hadist| melalni, pengajaran, | bimbingan, latihan, dan
pembiasaan.

Setiap ‘usaha, kegiatan “dan tindakan yang disengaja untuk
mencapai suatu tujuan harus mempunyai Jandasan tempat berpijak yang
baik dan kuat>Oleh karena'itu pendidikn agama Islam sebagai suatu
usaha membentuk manusta, harus mempunyai landasan bagi semua
kegiatan didalamnya.

Dasar 'Pendidikan Agama Islam ‘menurut Zuhairini, dkk. Dapat
ditinjau dari berbagai-segi, yaitu.
1) Segi Religius
yang dimaksud dengan dasar religius agama dalam uraian ini, adalah
dasar pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMA yang bersumber

dari ajaran agama Islam.

him. 86.

12 Zakiah Darajat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), Cet, I,

3 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Nomor 20 Tahun 2003), (Bandung:

Fokusmedia, 2003), him. 3.
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A. Al-Qur’an

Secara lengkap al-Qur’an didefinisikan sebagai firman
Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw,
melalui ruh al-Amin (jibril) dengan lafal-lafalnya yang
berbahasa arab dan maknanya yang benar, dijadikan sebagai
undang-undang bagi manusia dan memberi petunjuk kepada
mereka, serta menjadi sarana ibadah kepada Allah SWT bagi
orang yang-membacanya.** terhimpun dalam sebuah mushaf
yang diawali dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat
an-nas, diturunkan dengan jalan mutawatir baik secara lisan
maupun tulisan dari generasi kegenerasi, dan ia terpelihara dari
berbagal perubahan atau pergantian. Dasar religius Pendidikan
Agama Islam adalah sebagai berikut:
(1), Dalam Q:S'an-Nahl: 125

L f Bt s SR 5 el b s 13y
gl 1) Ao e de e Tl 5

Artinyas, Serulal’ (manusia) kepada-4alan Tuhanmu dengan
hikimah dan pengajeran yang™ baik, dan berdebatlah dengan
mereka denogan 'cara| wang. baik. Sesungguhnya Tuhanmu,
Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya
dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat
petunjuk.”

(2) Dalam Q.S Ali Imran:104
Jg““ O OR Gyl 83575 J“’J #3548 ug)
- ufé@ r“ V\zsw

Artinya: Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang
makruf, dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah
orang-orang yang beruntung.®®

Y Abu Aufa, “Mukhtashar Ulumul Qur’an”, diakses pada tanggal 5 april 2022 di
http://alilmu.wordpress.com/2007/04/13/mukhtashar-ulumil-qur’an/, 1
®> Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, (Kartasuro:
Madina Quran, 2016)
18 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, (Kartasuro: Madina
Quran, 2016)
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B. As-Sunnah
As-Sunnah menurut istilah syari’at ialah segala sesuatu
yang bersumber dari Rasululloh Muhammad Saw dalam bntuk
gaul (ucapan), fi’il (perbuatan), tagrir (penetapan), sifat tubuh
serta akhlak yang dimaksudkan dengannya sebagai tasyri
(pensyariatan) bagi orang islam.
2) Dasar Yuridis atau Hukum

a) Dasar ideal, yaitu pancasila, sila pertama: ketuhanan yang maha
Esa.

b) Dasar. Konstitusional, ‘yaitu UUD 1945 dalam Bab XI pasal 29
avat\ 1 dan 2 yang herbunyi: 1) /Negara berdasarkan atas
ketuhanan Yang Maha Esa; 2). Negara/menjamin kemerdekaan
tfapdtiap penduduk untuky memeluk, agama-masing-masing dan
beribadah menurut agama\dan kepercayaan i,

¢). Peraturan Venteri Agama Republik Indphesia” Nomor 2 Tahun
2008+, tentand* 'standar-.kempetensi /ulusan® dan standar isi
pendidikan agana Islam dah bahasa-arab di madrasah.*®

3) Aspek Psikologis

Psikologis yaitu dasar.yang berhubungan dengan-aspek psikis atau

kejiwaan seseorang.dalam kehidupan bermasyarakat. Sebagaimana

yang dikemukakan oleh Zuhairini dkk. Dalam hal ini adalah agama.

Mereka merasa bahwa dalam  jiwanya ada suatu perasaan yang

mengakui adanya dzat yang Maha Kuasa, tempat mereka

mengabdikan diri serta tempat mereka berlindung dan memohon

pertolongan-Nya.

" Dedy GNR, UUD 1945 Amandemen Plus Profil Lembaga Pemerintah, (MPR, DPR,
DPD, BPK, MA Kementrian, dll), (Jakarta: Pustaka Widyatama, 2010), cet 1, him. 20-21

18 peraturan Manteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah,
http://nhidayat62.files.wordpress.com/2009/08/permenag-no2-th2008.pdf, rabu, 6 April 2022


http://nhidayat62.files.wordpress.com/2009/08/permenag-no2-th2008.pdf
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2. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Tujuan artinya sesuatu yang dituju, yaitu sesuatu yang akan dicapai,
melalui sesuatu kegiatan atau usaha. Pada dunia Pendidikan, faktor tujuan
merupakan sesuatu yang amat penting dan mendasar. Hal ini disebabkan
tujuan pada konsep pendidikan merupakan gambaran sesuatu yang hendak
dicapai melalui proses pendidikan." beberapa tujuan sebagai berikut:

1) Menumbuhsuburkan dan mengembangkan serta membentuk sikap
siswa yang posttif-dan disiplin serta cinta terhadap agama dalam
berbagai kehidupan sebagai esensi takwa; taat kepada perintah Allah
dan Rasul-Nya.

2) ketaatan kepada Allah dan‘'Rasul-Nya merupakan motivasi intrinsik
siswa \terhadap pengembangan ilmu pengetahuan sehingga mereka
sadar\akan-iman dan’ ilmu \dan pengembangannya/untuk mencapai
Keridtaan Allah/Swt.

3) Menumbuhkan dan /memBina; siswa, dalem, memahami agama secara
benar.dan \dengannya pula diamalkan menjadi/ keterampilan beragama
dalam.berbagai“dimensiFkehidipan.

Ahmad Tafsir mengemukakan tiga tujuan RAI, yakni:

a) terwujucnya“insan_kamil, scbagai<wakil-wakil Tuhan di muka
bumi,

b) terciptanya insan kaifeh;-yang memiliki tiga dimensi; religius,
budaya, dan ilmiah, dan

c) terwujudnya penyadaran fungsi manusia sebagai hamba, khalifah
Allah, pewaris para nabi, dan memberikan bekal yang memadai
untuk menjalankan fungsi tersebut.?

3. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam
Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi keserasian,

keselarasan dan keseimbagan antara lain sebagai berikut:

1% Munirah, Lingkungan Pada Perspektif Pendidikan Islam: Peran Keluarga, sekolah dan
Masyarakat Pada Perkembangan Anak (Cet, I;Makassar: Alauddin Press, 2011),him. 21

20 Mokh. Iman Firmansyah, “Pendidikan Agama Islam. Pengertian, Tujuan, Dasar dan
Fungsi, Jurnal Pendidikan Agama Islam”, Ta’lim Vol. 17 No. 2, (2019), him. 84.
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1) Hubungan manusia dengan Allah Swt

2)

3)

Hubungan manusia dengan Allah merupakan hubungan vertikal antara

makhluk dengan khalik, menempati prioritas utama dalam pendidikan

agama Islam.

Hubungan manusia dengan sesama manusia

Hubungan manusia dengan sesamanya merupakan hubungan horizontal

antara manusia dengan manusia dalam kehidupan seharinya.

Hubungan manusta-dengan alam

Aspek hubungan manusia dengan alam sekurang-kurangnya memiliki

tiga arti bagi kehidupan ana didik, yaitu:

a)

b)

Mendorong anak didik mengenal dan memahami alam, sehingga ia
menyadari kedudukannya ‘'sebagal manusia yang memiliki akal dan
berbagal kKemampuan untuk, mengambil sebanyak-banyaknya dari
alam sekitar. Dari pengenalan itu akan/tumbuh rasa cinta akan alam
yang melahirkan'kekaguman yang baik kareng keindahan, kekuatan
maupun | bentuk keanekaragaman kehidupan™ vang terdapat di
dalamnya.
Pengenalan,) pemahaman ,dan cinta’y-alam ini mendorong anak
melakukan-penelitian dan eksperimen dalam mengeksploasi alam,
sehingga menyadarkan dirinya akan-sunnatullah dan kemampuan
menciptakan suatu—betuk-baru dan bahan-bahan yang ada di
sekitarnya. ™

Adapun ruang lingkup bahan pelajaran Pendidikan Agama
Islam meliputi lima unsur pokok, yaitu: Al-Qur’an, Agqidah,
Syari’ah, Akhlak dan Tarikh. Adapun pada tingkat SD penekanan
diberikan kepada empat unsur pokok, yatu: Keimanan, Ibadah, Al-
Qur’an. Sedangkan pada sekolah Lanjut Tingkat Pertama (SLTP)
dan Sekolah Menengah Atas (SMA) disamping keempat usur

pokok di atas maka unsur pokok syari’ah semakin dikembangkan.

21 7akiah Drajat, Metodik Khusus, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), him. 177.
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Unsur pokok Tarikh diberikan secara imbang pada setiap satuan

pendidikan.?

B. Nilai-nilai Religius
1. Pengertian Nilai Religius

Nilai secara etimologi merupakan pandangan kata value (moral
value) dalam kehidupan sehari-hari nilai merupakan sesuatu yang
berharga, bermutu-menunjukan kualitas, dan berguna bagi manusia.
Nilal-atauvalue merupakan sebuah kualitas dari sesuatu hal yang dapat
menunjukkan bahwa hal itu disukai atau tidaknya. Nilai juga
mengandung artian sesuatu yang dijunjung! tinggi, mewarnai dan
menjivai tindakan seseorang'®® Menurut Siitarjo Nilai adalah kualitas
suatu, hal -yang menjadikan ‘hal itu’ disukai/ diinginkan, dikejar,
dikargai,| berguna dan/ dapat membuat jorarig.~yang /menghayatinya
meqjadi berniartabat,”4

Menurut, Mulyana, Nilai adalah rujukan’ dan keyakinan dalam
menentukan pilibhan=Nilai -merupakan/ sesuatd yang diinginkan
sehingga “mielahirkan | tindakan | pada \.diri seseorang.”® Allport,
sebagaimana »éikutip_Kadarusmandiy=menyatakan bahwa nilai itu
metupakan Kepercayaan—yang dijadikan prefensi manusia dalam
tindakannya. Manusia menyeleksi atau memilih aktivitas berdasarkan
nilai yang dipercayainya.?®

Jadi nilai adalah sebuahrlandasan atau dasar untuk seseorang dalam
bertindak atau memilih sesuatu yang sesuai dan bermakna baik bagi
kehidupannya. Nilai yang ada pada diri seseorang dipengaruhi oleh

adat istiadat, etika, kepercayaan, dan agama yang dianutnya. Semua itu

22 Ramayulis, Metode Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), him. 22-
23.

2% Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 29.

2% Sutarjo Adisusilo, J.R, Pembelajaran Nilai Karakter, (Jakarta:Rajawali Pers, 2013),
him. 54.

2 Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung:Alfabeta, 2004), him. 32-34.

26 Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius dalam Peningkatan Mutu Pendidikan,
(‘Yogyakarta: Kalimedia, 2015), him. 54.
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mempengaruhi sikap, pendapat dan pandangan individu yang
selanjutnya tercermin dalam cara bertindak dan bertingkah laku dalam
memberikan penilaian.

Kata Religius menurut Muhaimin tidak mesti sama dengan kata
agama. Keberagamaan merupakan artian yang lebih tepat untuk kata
religius itu sendiri. Aspek yang terdapat dalam keberagamaan yaitu
masuk dalam jiwa atau rasa cita seseorang Yyang didalamnya
mencakup pribadi- manusia atau-kenteks character building yang
merupakan /manifestasi dari agama itu sendiri dalam kehidupan sehari-
hari.?’

Religius adalah nilai‘kerohanian yang tertinggi, sifatnya mutlak
dan abadi, serta bersumber pada kepercayaan dan keyakinan manusia.
Religius merupakan kata sifat dari religious (inggris) “‘connected with
relizion \or with particular religion” GlocK dan/ Stark menyatakan
baliwa,\Religius sebagai keyakinaniyang berhubtingan dengan agama,
yang. dapat, dilihat melalui aktivitas atau pegilaku’ individu yang
bersangkutan “dengan—ggama=dan keyakinan yang dianut. Religius
bukanlah werupakan sesuatu, yang tinggal tetapi merupakan sistem
yang terdiri dari beberapa aspek. Digalam psikologi agama dikenal
dengan religius consciousness (kesadaran beragama) dan religius
experiences (pengalamani _beragama). Glock dan Stark membagi
religiuitas -menjadi lima dimensi, _vyaitu religious belief, religious
practice, religious felling, religions knowledge dan religious effect.??

Nurcholis Madjid mengatakan dalam Ngainun Naim
bahwasanya agama tidaklah hanya sekedar kepercayaan kepada Tuhan
yang kita yakini bahwa hal itu benar, tidak pula sekedar melaksanakan

ibadah-ibadah dan kewajiban lainnya yang telah diatur dalam agama

2’ Ngainun Naim, Character Building Optimalisasi Peran Pendidikan Dalam

Pengembangan Ilmu Dan Pembentukan Karakter Bangsa , (Jogjakarta : Arruz Media, 2012), him.
125.

%8 Charles Y. Glock and Rodney Stark, Religion and Society in Tension, (Chicago: Rand
McNally and Company, 1965)



23

itu sendiri. Agama merupakan tolak ukur manusia agar menjadikan
dirinya sebagai manusia yang berakhlak, dan semua yang dilakukan
dalam hidupnya semata-mata untuk mendapatkan ridha dari Allah
SWT. Jadi, agama dapat dikatakan bahwa dengan keyakinan atau
iman kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dihati, maka dapat
mempengaruhi manusia dalam membentuk pribadi yang baik
(akhlakul karimah), serta mempertanggung jawabkan segala sesuatu
yang dilakukannya di hari kemudian.-Dalam hal ini, agama yaitu iman
kepada Allah SWT sebagal landasan manusia untuk bertingkah laku
dan ‘membentuk dirinya sebagai pribadi yang"berakhlakul karimah
dalam kehidupan sehari-harinya.?®

Religius menurut |slam adalah melaksanakan segala sesuatu
yang, telah-diperintahkan dan diajarkan dalant syari’at Islam, baik dari
tingkah laku, /bertutur /kata, barsikap.' Dan/semata-mata hal tersebut
diakukannya untuk beribadah kepada Allah/ SYWF. Perintah tersebut
mengharuskan bagi setiap ‘muslim untuk selalu<berislam dimanapun
tempat dan.segale Keadzan apapun tanpa tekecualic™

Nilai/feligius merupakan tingkatan4ntegritas kepribadian yang
mencapal tingkat insam kamil_Nilai-nilai religius sifatnya mutlak
kebenarannya, universal~dan suci. Kehenaran dan kebaikan agama
mengatasi resiko, perasagn;~Keinginan, nafsu-nafsu manusiawidan
mampu melampaui subjektif, golongan, ras bangsa dan stratifikasi
sosial.*!
Dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai religius adalah nilai-nilai
kehidupan yang mencerminkan tumbuh kembangnya kehidupan
beragama yang terdiri dari tiga unsur pokok yaiku agidah, ibadah dan

akhlak yang menjadi pedoman perilaku sesuai dengan aturan illahi

2 Ngainun Naim, Character Building Optimalisasi Peran Pendidikan Dalam

Pengembangan llmu Dan Pembentukan Karakter Bangsa , (Jogjakarta : Arruz Media, 2012), him
124,

%0 Ngainun Naim, Character Building Optimalisasi, him, 125.

31 Sukatin dan Soffa, Pendidikan Karakter, (Sleman:CV Budi Utama, 2020), him.155.
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untuk mencapai kesejahteraan serta kebahagiaan di dunia dan di
akhirat nanti.
Pendapat diatas diperkuat dengan ayat Al-qur’an dalam surat
An-Nisa ayat 59.
e S5 B35 Lo 3105 300 ol o S8 1G5 1480 0
L3, g& G &) ’r\;j}f\’j o u;;u Lg,\ﬁ 11538, ;Lmjyfﬁbj

Artinya: “Hai—-orang-orang Yyang beriman, taatilah Allah dan
taatilah-Rasul (Nya), dan ulil amrixdi“antara kamu. kemudian jika
kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu
lehih utama (bagimu) dan lebih baik akibathya?.?
2. \Dimengsi~dymensi Religius
Adapun, pembagian dimensi-dimensi refigius, menurut Glock

dan Stark terdiri dari/lima,demensi, yaitu;

1) ~Dimensi Keyakinan, (ideolagis)

Dimensi ideologis (1deological), yaitudimensi yang mengacu
pada " serangkaian | kepercayaan-4ang menjelaskan eksistensi
manusia vis-avis Tuhan, dan, mafiuk Tuhan yang lain. Pada
dimensi intlah-_orang Islam memandang ».manusia sebagai
Khalifatutioh-fi at-Ardk->

Dimensi keyakinan atau akidah dalam islam meliputi
keyakinan dalam hati tentang Ailah sebagai tuhan yang wajib
disembah, ucapan dengan lisan dalam bentuk dua kalimah
syahadat, yaitu menyatakan tidak ada Tuhan selain Allah, dan
bahwa Nabi Muhammad sebagai utusan-Nya, perbuatan amal
soleh. Akidah demikian itu mengandung arti bahwa orang yang
beriman tidak ada rasa dalam hati, atau ucapan dimulut dan

perbuatan melainkan secara keseluruhan menggambarkan iman

%2 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, (Kartasuro: Madina
Quran, 2016).
%% Ahmad Munir, Teologi Dinamis, (Yogyakarta:STAIN Po Press, 2010), him. 32.
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kepada Allah, yakni tidak ada niat, ucapan dan perbuatan yang
dikemukakan oleh orang yang beriman itu kecuali yang sejalan
dengan kehendak Allah.*

Dimensi Pengetahuan (Intelektual)

Kata pengetahuan, dalam bahasa arab dikenal dengan “al-
‘ilm”. Menurut terminology, a/ ilm ialah bentuk, sifat, rupa, atau
gambar sesuatu yang terdapat di akal, Sidi Gazalba,
sebagaimana dikuti dari Mawardi mengatakan, bahwa yag
dimaksud dengan pengetahuan secara sistematik ialah apa yang
dikenal atau hasil pekerjaan tahu. Hasil pekerjaan tahu itu,
merupakan hasil dari kenal, sadar, insaf mengerti, dan pandai.35

Dimensi intelektual (dimensi' pengetahuan), yaitu dimensi
yang, menunjukan/tingkat pemahaman” orang /terhadap doktrin
agamanya. Dimensi | ini'juga disgbut” sebagai /dimensi ilmu.
Didalam agama islam, dimenrsi ini, termastk-dalam pengetahuan
tentang llmu Figh, Nmu Tauhid, dan imu_Jasawuf.

Dimenst Pengalamany(Eksperiensial)

Dimensi pengalaman disebut jaga sebagai dimensi empiris
agama -istilah.“coapiris’’ dalamungkapan ini, hanya dikehendaki
untuk menunjukan-hubungan metedologis antara si peneliti dan
objek yang diteliti-(agama) sebagai sasaran penelitian. Jadi yang
dikehendaki dengan dimensi_empiris agama adalah segi-segi
agama yang dapat dialami oleh'seorang peneliti ilmiah.*

Menurut Robert C. Monk, dalam Jalaludin, mengatakan
bahwa pengalaman agama umumnya bersifat individual. Tetapi,
karena pengalaman agama yang dimiliki umumnya selalu
menekankan pada pendekatan keagamaan bersifat pribadi, hal

ini senantiasa mendorong seseorang untuk mengembangkan dan

% Abuddun Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013),

him. 84-85.

% Udi Mufradi Mawardi, Teologi Islam, (Serang:FUD Press,2014), him. 75.
% Ahmad Munir, Teologi Dinamis, (Yogyakarta:STAIN Po Press, 2010), him. 31- 32.
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menegaskan keyakinan itu dalam sikap, tingkah laku, dan
praktik-praktik keagamaan yang dianutnya.*’

Dimensi pengalaman agama juga, biasanya berkaitan
dengan pengalaman keagamaan seseorang, perasaan-perasaan
tertentu, persepsi-persepsi seseorang, dan sensasi-sensasi yang
dialami seseorang dalam hubungannya dengan tuhan. Misalnya,
merasa dekat dengan tuhan, merasa takut berbuat dosa atau
merasa do’a yang dikabulkan, diselamatkan tuhan dan
sebagainya.

4) 'Dimensi Peribadatan atau Praktik Agama (Ritualistik)

Dimensi  ini | berkenaan ' dengan = upacara-upacara
keagamaan, ritus-ritus religius, seperti solat, misa dan lain-lain.
Prakiik-praktik 'keagamaan ini tergiri/dari dua, kelas penting,
yaitu ritdal dan/ketaatan.

a, /Ritual

Ritual adalah Teknik (cara, metode, praktik) membuat
suatu ‘adat=kehiasaan menjadi/suci_(eanctfy the custom).
Menurut Riaz Hasan dalam Al Ayubi, ritual merupakan
bagian integral _dari ‘agama=formal. la mencakup praktik-
praktik keagamaan termasuk ibadah”.dan hal-hal yang
dilakukan “manusia dalam  melaksanakan  perintah
agamanya.®

Dalam agama Islam, perilaku ibadat dikenal dengan
rukun islam, vyaitu mengucapkan kalimat syahadat,
melaksanakan sholat, membayar zakat, melaksanakan puasa
bulan Ramadhan dan menjalankan ibadah haji bagi yang

mampul.

%7 Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), him. 229.
%8 Sholahudin Al Ayubi, Agama & Budaya, (Banten: FUUD Press, 2009), him. 40-41.
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b. Ketaatan
Syaikhul Islam sebagaimana dikutip dari Al-
Qaradhawi mengatakan di dalam risalahnya tentang “Al-
‘Ubudiyah”,” Agama itu mencakup makna ketundukan dan
kerendahan diri. Dikatakan: dintuhu fa dana, maksudnya
aku membuatnya merendahkan diri, maka dia pun
merendahkan dirinya. Dikatakan: Yadinulloh wa yadinu
lillah, maksudnya menyembah, mentaati dan tunduk kepada
Adlah. Maka, dinulloh (agama Allah) berarti menyembah,
taat, dan tunduk kepada-Nya.” *

Ini berarti bahwa didalam agama, ritual dan ketaatan
merupakan satu kesatuan yang tidakn/bisa dipisahkan antara
satl, dengan yang lainnya. Sebagéi bentuk, penghambatan
seseorang terhadap tuhannya maka tiendaknya ritual dan

ketaatan harus beriringar,

5).. Dimensi pengamalan‘(konsekuensial)

Kanskuenst_Kkoimtmen/ agama berlainan dari keempat
dimensi yang sudah dibicarakan diatas. Dimensi ini mengacu
pada identifikasiakibat-akibat-keyakinan keagamaan, praktik,
pengalaman dan pengetahuan seseorang dari.hari ke hari. Istilah
“kerja” dalam pengeitian teologis diguinakan disini. Walaupun
agama - banyak mengoariskan. < bagaimana pemeluknya
seharusnya berpikir dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari,
tidak sepenuhnya jelas sebatas nama konskuensi-konskuensi
agama merupakan bagian dari komitmen atau semata-mata
berasal dari agama. Misalnya apakah dia mengunjungi
tetangganya yang sedang sakit, menolong orang yang kesulitan,
mendemarkan harta dan sebagainya. Dimensi ini juga disebut

dimensi Amal.

% yusuf Al-Qaradhawi, Ibadah Dalam Islam, (Jakarta: Akbar, 2005), him. 32.
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3. Sikap Religius

Untuk mengukur dan melihat bahwa seseorang mempunyai sikap

religius atau tidak dapat dilihat dari ciri-ciri karakteristik sikap religius.

Ada beberapa karakteristik sikap religius seseorang sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Kejujuran

Rahasia untuk meraih sukses menurut mereka adalah dengan
selalu berkata jujur, sehingga orang yang selalu berkata jujur
dirinya akan_-menemukan menemukan kebahagiaan di dalam
dirinya. /Sehingga ada sebuanh ungkapan dari An Landers
mengenai kejujuran yaitu”kebenaran apaladanya itu selalu lebih
baik dari pada kebohongan yang populerpun’.
Bermanfaat dari orang lain

Hal ni merupakan salah satu \beptuk sikap religius yang
tampak 'pada’ diri seseorangy sebagaimana sabda Nabi Muhammad
Sawl,
Rendah hati

Sikap._ rendah~hati. “merupakan sikap_yang tidak sombong
sehingga”, ketika diberikan | nasehat atau pendapat selalu
mendengaskan pendapat’ ‘crang--faindan tidak memaksakan
kehendaknya. Dan tidak merasa bahwa dirinyalah yang selalu
benar. Mengingat kebenaran hanyalah milik Allah SWT.
Bekerja efisien

Mereka mampu memusatkan semua perhatian mereka pada
pekerjaan saat itu, dan begitu juga saat mengerjakan pekerjaan
selanjutnya. Mereka mengerjakan pekerjaan dengan santai, namun
mampu memusatkan perhatian mereka saat belajar dan bekerja.
Visi kedepan

Mereka mampu mengajak orang kedalam angan-angannya.
Kemudian menjabarkan begitu rinci, cara-cara untuk menuju
kesana. Tetapi pada saat yang sama ia dengan mantap menatap

realitas masa kini.



29

6) Disiplin tinggi
Kedisiplinan mereka tumbuh dari semangat penuh bergairan
dan kesadaran, bukan berangkat dari keharusan dan keterpaksaan.
Mereka beranggapan bahwa tindakan yang berpegang teguh pada
komitmen untuk kesuksesan diri sendiri dan orang lain adalah hal
yang dapat menumbuhkan energi tingkat tinggi.
7) Keseimbangan

Seseorang yang memiliki-sifat religius sangat menjaga
keseimbangan hidupnya, khususnya, keempat aspek inti dalam
kehidupan, vyaitu keintiman, pekerjaan, komunitas, dan
spiritualitas.

Keseimbangan ni‘ sangat penting /bagi | setiap manusia
terkhusus bagi setiap/manusia terkhusus bagi seorang muslim juga
harus\mempunyai/keseimbanogan antara dunia dam akhirat dan juga
antara/ilmu pepgetahuan, dan tlmuy, kerohanian /iwa juga harus
seirabang.*

Daritindikator-indikator yang sudah disebutkan di atas, maka
akan muncul 'sikap religius'melalyi kegiatan keagamaan. Program
kegiatan_keagamaan slam dalam sugtu lembaga mempunyai peran
penting dalam membangun nilai-ndai religits. Oleh karena itu
periu. dukungan dari.semua pihak agar. terwujudnya penanaman
nilai religius di sebuah lembaga.

4. Sumber Nilai Religius
Nilai religius merupakan bagian dari salah satu klasifikasi nilai
diantaranya nilai ibadah, nilai tauhid, kesatuan, perjuangan,
keteladanan, dan persaudraan. Nilai religius bersumber dari agama
dan masuk ke dalam jiwa. Agama merupakan keseluruhan perilaku
manusia yang terpuji, hal itu dilakukan semata-mata memperoleh

ridho Allah. Penanaman nilai religius penting dalam rangka

0 Suprapno, Budaya Religius Sebagai Sarana Kecerdasan Spiritual, (Malang: Literasi
Nusantara, 2019), him, 21).
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membentuk etos kerja dalam masyarakat yang sesuai tuntunan Allah
dan RasulNya.

Pada dasarnya. Nilai religius dalam Islam disadarkan pada dua
sumber pokok ajaran Islam yaitu al-Qur-an dan Sunnah Nabi. Dengan
demikian ukuran baik dan buruknya dalam karakter Islam memiliki
ukuran standar, yaitu baik dan buruk menurut al-Qur“an dan Sunnah
Nabi, bukan baik dan buruk menurut pandangan manusia pada
umumnya.

Al-Quf“an dan Sunnah merupakan ‘dua sumber pokok ajaran
Islam yang tidak diragukan kebenarannya.| Melalui kedua sumber
tersebut dapat diketahui' bahwa perbuatan ikhlas, gonaah, tawakal,
sabar, 'syukur dan lain sebagainya t=merupakan /sifat-sifat yang baik
dan\mulia/ yang harus /ditanamkan kedalam diri manusia. Dengan
ditumbuhaknnya sifat-sifat | haik | tersebut” perlahan pasti akan
menghilangkan sifat-sifat yang buruk dan terceta~yang tidak disukai
Allah dan Nabi.

Al-Qur’an\dan=Sunnah=juga/ merupakan.sumber yang hidup,
dinamis, dan siap untuk beriteraksi secara lintas ruang dan waktu.
Perjalanan _hidup ‘Rasulullah ‘wangw-mengacu pada Al-Quran dan
Sunnah dapat menyesuatkan dengan perkembangan zaman, sehingga
dapat dijadikan panutan.begi-generasi sesudahnya. Untuk memahami
Al-Qur*an: dan Sunnah harus secara total, baik sebagai mashadir
(sumber) maupun manahij (metodologi) Islam, dan tidak mengabaikan
pemahaman antropologi, sosiologi, psikologi dan semacamnya dari
kehidupan Rasulullah. Sebab, kehidupan Rasulullah adalah
eksperimentasi sejarah manusia yang ideal sebagai khairan ummah
atau umat yang baik.*!

5. Macam-macam nilai Religius
Lingkungan pendidikan memang sangatlah perlu ditanamkan

nilai-nilai religius, bukan hanya pada diri peserta didik saja, bahkan

* Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), him. 28.
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tenaga kependidikan dan jajaran kepengurusan dalam sebuah lembaga
tersebutpun  harus ditanamkan pula nilai-nilai religius agar
keseluruhan penduduk dilingkungan pendidikan tersebut dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik dan dapat
dinilai sebagai ibadah. Berikut akan dijelaskan beberapa nilai,
diantaranya:*
1) Nilai Ibadah

Ibadah-memiliki arti pengabdian atau mengabdi, hal ini

dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat Adz-Dzariyaat ayat 56.

Oyt B Nl G4 S s
Artinya: dan aku tidak menciptakan jin/dan' manusia melainkan
sipaya/mereka mengehdi kepada-Ku'
Selain ayat diatas, terdapat pula ayat Al“Qur’an dalam surat
Al:Bayinah ayat 3:

Wi s ittt A i e Y 1,50 5

Bl b A3

Artinya:~Padahal mereka ‘tidak disuruii kecuali supaya

menyembah Allah _dengan memurnikan ketaatan kepada-

Nya dalam(nienjalankan) agama yang lurus, dan supaya

mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang
demikian. ltulah agama yang lurus.*

Ayat diatas  menjelaskan  bahwasannya  manusia

diperintahkan untuk mengabdikan dirinya kepada Allah SWT

tidak mempertuhankan sesuatu selain Allah SWT, dan hal itu

2 Agus Maimun dan Agus Zainul Fitri, Madrasah Unggulan Lembaga Pendidikan
Alternatif di Era Kompetitif, (Malang : UIN Maliki Press, 2010), him. 83.

*3 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, (Kartasuro: Madina
Quran, 2016).

* Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, (Kartasuro: Madina
Quran, 2016)
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merupakan sebuah konsep yang menerangkan inti nilai dari ajaran
Islam.

Tujuan dari sekolah itu sendiri merupakan membentuk
pribadi yang terampil dan memiliki ketaatan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa. Oleh karena itu membangun nilai-nilai religius
dilingkungan sekolah sangatlah penting dilakukan agar selain
menjadikan peserta didik yang pandai dalam akademik, mereka
juga mem#iki-pribadi yang batk pula dalam beribadah maupun
beraknhlak.

Nilai amanah dan Ikhlas

Nilai amanah sangatlah perlu/ untuk dimiliki setiap
individu. Begitupun dengan lingkungan jpendidikan, tidak luput
dari_adanya nilai amanah dari mulai pengelola lembaga maupun
para pendidiknya. Dimana'dalam lingkungan pendidikan itu pun
banyak /Mal yang' perlu dipertanggung jawabkan, diantaranya:
Pertama, tujuan dari’ didirtkannya lembaga-pendidikan ataupun
pendidikan \ it=sgndirt="haryds ~ tercapai,«"dimana hal itu
mempengaruhi = Kualitas * lembaga,< pendidikan itu dalam
mempertanggung_jawabkannya batk kepada masyarakat, orang
tua, peserta didik dam juga pertanggung jawabannya kepada
Allah SWT. Kedua -kepercayaan dari orang tua dalam
menitipkan anak-anaknya untuk. dididik dan menjadikan anak
yang berkompeten dan berakhlak dalam lembaga pendidikan
tersebut merupakan amanah yang sangat berat bagi para
pendidik.

Maka para pendidik harus berusaha semaksimal mungkin
untuk mengemban amanah tersebut. Ketiga, keseluruhan dari
individu yang berada dalam lembaga pendidikan tersebut harus
profesional dan berkompeten dibidangnya masing-masing, karena
itupun termasuk dalam konsep amanah. Terutama bagi para

pendidik yang tugasnya selain menyampaikan ilmu tetapi juga
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membimbing, mendidik dan sebagainya. Untuk itu wajib pagi
para pendidik untuk menumbuhkan sifat amanah dalam dirinya
guna menjadi guru yang profesional.

3) Akhlak dan Kedisiplinan

Kata akhlak itu sendiri merupakan jama’ dari kata huluq
yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, tabi’at.®®
Dengan begitu akhlak merupakan aturan seseorang Kketika
bertindak ataupun berprilaku. dalam kehidupan sehari-harinya.
Implementasi dari seorang muslim yang taat dalam menjalankan
ajaran agama Islam dikehidupan sehari-hari salah satunya yaitu
dengan berprilaku yang baik.

Ketika didalam jiwa ataupun hati sesegrang telah tertancap
rasa percaya dan sadar akan pentingnya ajaran agama islam dalam
kehidupan /maka /secara ‘tidak. langsung -orang/ tersebut akan
bersikap religius dan berprilaku sesuai dengan-yang diperintahkan
dalam ‘ajaran/ agamanya. ' Implementasi /teebaiks untuk bersikap
dalamy lingkungan _pendidikan salah satunya yaitu bersikap
disiply”, Sekolah memang, seharusnya menerapkan kedisiplinan
yang tinggi uniuk warga sekeiahnya. Dengan begitu dapat
menjadikan pendidtkan yang tinggi, elegan..dan yang paling
penting nilai-nilai». religits itu  sendiri. akan terlihat dalam
lingkungan sekolah.

4) Keteladanan

Keteladanan merupakan hal yang patut untuk diterapkan
dilingkungan pendidikan. Nilai keteladanan itu sendiri dalam
sebuah lembaga pendidikan bersifat universal dan diantaranya
yaitu dari mulai pakaian, berprilaku dan sebagainya. Seperti
halnya sistem pendidikan yang sangat terkenal yang telah
dirancang oleh Ki Hajar Dewantara, beliau mengatakan

bahwasannya dalam sebuah lembaga pendidikan perlu adanya

** Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2011), him.11.
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menegakkan keteladanan. Beliau mengistilahkannya sebagai
berikut: ing ngarso sung tuladha, ing ngarso mangun karsa,
tutwuri handayani.*
Nilai keteladanan ini pun merupakan faktor yang
bersifat umum terkait dalam sejarah pendidikan Islam. Dalam
firman Allah SWT dijelaskan surat Al-Ahzab ayat 21.

AV el Al 2 oK ks Sl i o2 3 Sg &

S i 855

Artinya: Sesungguhnya telah ada,pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi erang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari\kiamat dan Dia banyak
menyebut Allah.*’

QS. Al-Imran ayat 31:
f\@)j‘-"“” ;y:’éﬂ”j \§~4 &5":“ ‘Uﬂur‘ f‘*{uldﬁ

Actinyas Katakanlah:\ "Jika kamu/ ~(benar-benar) mencintai
Allah; 1kutilah/AKu, niscaya Allah mengasiii dan mengampuni
dosa-dosamu.’ »Allah | Maha | Pengampun  lagi  Maha
Panyayang,®

QS./Al-Afraaf ayat 158"
u'ajjd)ww iﬁdj’l;.égi\ﬁ\’jyjd\ww\ruy
H s 5 T il iy 59,90
o9 SU sadly casla

Artinya: Katakanlah: "Hai manusia sesungguhnya aku adalah
utusan Allah kepadamu semua, yaitu Allah Yang mempunyai
kerajaan langit dan bumi; tidak ada Tuhan (yang berhak
disembah) selain Dia, Yang menghidupkan dan mematikan,
maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi
yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-

*® Agus Maimun dan Agus Zainul Fitri, Madrasah Unggulan..., him.60.

" Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, (Kartasuro: Madina
Quran, 2016)

*8 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, (Kartasuro: Madina
Quran, 2016).
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kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah dia, supaya kamu
mendapat petunjuk.*®

Dari hadis dan ayat tersebut menunjukkan bahwa
dianjurkan untuk mengikuti atau meneladani sikap maupun sifat
dari Baginda Rasulullah SAW dimana seperti yang kita tahu
bahwa Rasulullah merupakan manusia yang paling sempurna
yang patut dijadikan panutan dalam melakukan segala sesuatu
dikehidupan.-Dalam dunia pendidikan juga tidak luput dari nilai
keteladanan, dimulai dari pendidik,yang harus mampu menjadi
teladan bagi peserta didiknya seperti yeng dicontohkan oleh
Rasulullah SAW yang juga sebagai teladan bagi umatnya.

Keteladanan' yang dimiliki / pendidik akan sangat
berpengaruh dalam/ menerapkan dan_meaumbuhkan nilai-nilai
religiug pada peserta didiky, karena peserta didik akan merasa dan
berfikir £ bahwa untuk 'mengikutl, apa #ang/ dilakukan oleh
pendidiknya, ‘bukan’' hanya 'memerintahkaanya /saja. Nilai-nilai
yang ‘telah \dipaparkan -diatas’ merdpakan<unsur dari agama,
dengankata'lain arang yang beragama wajib memiliki nilai-nilai
tersebui»Palam__Kehidupan Sehari-Harinya karena hal itu
merupakan bukti —~ketakwaan mereka dalam menjalankan
perintahperintah Ailah SWT.

Begitupun dalam konteks ' pendidikan, sebuah lembaga
perlu adanya menciptakan lingkungan religius dan membangun
nilai-nilai religius pada setiap individu sehingga menjadikan
sebuah budaya religius sekolah (school religious culture).
Kemudian agar nilai-nilai religius tahan lama maka harus ada
proses pembudayaan nilai-nilai religius. Untuk membentuk
budaya religius dapat dilakukan oleh praktisi pendidikan

diantaranya melalui:

* Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, (Kartasuro: Madina
Quran, 2016).
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c. Memberikan contoh (Teladan)

d. Membiasakan hal-hal yang baik
Menegakkan disiplin

Memberikan motivasi dan dorongan

Memberikan hadiah terutama psikologis

o @ oo

Menghukum dalam rangka kedisplinan
i. Menciptakan suasana religius yang berpengaruh pada
pertumbuhan anak.>
Menurut Fathurrahman nilai-nilai religious terbagi menjadi
lima, sebagai berikut:

1) Nilai Ibadah, Secara istilah berarti khidmat kepada Tuhan,
taat, mengerjakan perintah-Nya dan mehjauhi laranganNya.
Ibadah “adalah Kketaatan manusia /kepada | tuhan yang
diimplementasikan dalam, kegiatan seharihari' misalnya, sholat,
puasa,/zakat dan lain sebagainya.\badahbatk/umum maupun
khusus merupakan 'konsekuensi dan|implikasi/dari keimanan
terhadap. Allalh=SWT ~yang /tercantum _dalam dua kalimat
syabadati’asyhadu  alla \ilaahd illallaah, waasyhadu anna
Muhaminadar. _Rasulullah. ' Bahwa ibadah adalah ketaatan
manusia__kepada ~Fuhan yang™ dilmplementasikan dalam
kegiatan sehari-hari.

2) Nilai = Ruhul Jihad, Ruhul. jihad adalah jiwa yang
mendorong manusia untuk bekerja atau berjuang dengan
sungguh-sungguh. Hal ini didasari adanya tujuan hidup
manusia, Yaitu Hablumminallah, Hamblumminnas dan
Hamblum min alalam. Dengan adanya komitmen ruhul jihad
maka aktualisasi diri dan melakukan perkerjaan selalu didasari

sikap berjuang dan ikhtiar dengan sungguh-sungguh. Mencari

50 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014), him. 112.
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ilmu merupakan salah satu manifestasi dari sifat Jihadunnafsi
yaitu memerangi kebodohan dan kemalasan.

3) Nilai Akhlak dan Disiplin, Akhlak merupakan bentuk
jama’ dari khulug, artinya perangai, tabiat, rasa malu dan adat
kebiasaan. Sedangkan kedisiplinan itu termanifestasi dalam
kebiasaan dalam kebiasaan manusia ketika melaksanakan
ibadah rutin setiap hari. Apabila manusia melaksanakan
ibadahnya dengan tepat waktu, maka secara otomatis nilai
kedisiplinan telah tertanam pada diii orang tersebut.

4) Nilai Keteladanan, Nilai keteladanan tercermin dari
perilaku guru, keteladanan merupakan hal yang sangat penting
dalam pendidikan dan pembelajaran.

5) Nilai Amanah |dan Ikhlas, ‘Secara’ etimelogi amanah
artinya dapat dipercaya dan tanggung jawab. Dalam konteks
pendidikan, /milai famanah ‘harus \ dipegang’ oleh seluruh
pengelola lembaga pendidikan. Sedangkan iKhlas diartikan
bersihy atau_htlangaya rasa pamrih/atas_segala sesuatu yang
diperblatnya, !

6. Ciri-ciri Religius
Perkembangan perilaku keagamaan peserta. didik merupakan
implikasi dari kematangan-beragama siswa.sehingga mereka bisa
dikatakan sebagal pribadi atau individu yang religius. Penyematan
istilan religius Ini- digunakan kepada seseorang yang memiliki
kematangan dalam beragama. Raarjo mengemukakan tentang
kematangan beragama pada seseorang diantaranya:>>
1) Keimanan yang utuh
Orang yang sudah matang beragama mempunyai beberapa

keunggulan. Diantaranya adalah mereka keimanannya kuat dan

*! Faturrohman, Budaya Religius Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, Tinjauan Teoritik
dan Praktik Konstekstualisasi Pendidikan Agama Di Sekolah, (Yogyakarta: Kalimemedia, 2015),
him. 60-69

°2 Raharjo, Pengantar llmu Jiwa Agama, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012), him. 64.
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berakhlakul karimah dengan ditandai sifat amanah, ikhlas, tekun,
disiplin, bersyukur, sabar dan adil. Pada dasarnya orang yang
sudah matang beragama dalam perilaku sehari-hari senantiasa
dihiasi dengan akhlakul karimah, suka beramal sholeh tanpa
pamrih dan senantiasa membuat suasana tentram. Sesuai dengan
firman Allah SWT dalam surat Al-Ashr ayat 1-3:

Y- ad el gl g - el
T Al 1ol B tgals il s el )
Artinya: 1) Demi masa, 2) sungguh, manusia berada dalam
kerugian, 3) kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan kebajikan serta saling menasihati untuk kebenaran

dan saling menasihati untuk kesabaran.”

2) Pelaksanaan ibadah yang tekun

Keimanan tanpa ketaatan beramat’'dan beribadah adalah sia-
sia~/Seseqrang’ yang _berpribadi. ldhurakan tergambar jelas
keimanannya melalui amal perbuatan dalaini_kehidupan sehari-hari.
IDadah, adalah | bukti ketaatan seorang hamba Setelah mengaku
berimanskepada Lulannya. Sesuai fitman-Allah SWT Q.S Adz-

Dzariyat ayat 56:

S s TS 201 s s

Artinya: Aku ti_dak menciptakan gin dan manusia melainkan
agar mereka beribadah kepada-Ku.
3) Akhlak Mulia
Suatu perbuatan dinilai baik bila sesuai dengan ajaran yang
terdapat didalam Al-Qur’an dan sunah. Akhlak mulia bagi
seseorang Yyang telah matang keagamaannya merupakan

manifestasi keimanan yang kuat.

%% Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, (Kartasuro: Madina
Quran, 2016)

> Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, (Kartasuro: Madina
Quran, 2016)
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Jadi dapat disimpulkan Ketiga ciri-ciri diatas menjadi
indikasi bahwa seseorang memiliki kematangan dalam beragama
atau tidak. Hal tersebut tertuang dalam 3 hal pokok yaitu keimanan
(tauhid), pelaksanaan ritual agama (ibadah), serta perbuatan yang
baik (akhlakul karimah).

7. Metode Penanaman Nilai-nilai Religius

Dari segi bahasa metode berasal dari dua perkataan, yaitu meta
dan hodos, meta-berarti “melalui” dan hodos berarti “jalan” atau
“cara” dalam kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa
metode adalah “cara kerja yang bersistem ‘untuk memudahkan
pelaksanaan kegiatan guna mencapai tujuan yang telah itentukan.*

Secara harfiah kata, metode adalah dari/kata method yang berarti
cara\kerja-ilmu pengetahuan manakala kataMmetodologi methodology
adatah penyelidikan /yang ' sistematis ‘\dan formulast metode-metode
yandgrakan digunakan dalam penelitian ilmiah,”

Pembelajaran ‘adalah suatu | sistem yan@ bertujuan untuk
membantuy, proses betgjar, peserta/ didil, yang® berisi serangkaian
peristiwa »/yang| dirancang, . disusun“<sedemikian rupa untuk
mempengarufi-"dan._mendukung' dengan terjadinya proses belajar
peserta didik yang berstfat internal. Sedangkan Pendidikan Agama
Islam merupakan usaha-sadaryang dilakukan.pendidik dalam rangka
mempersiapkan  peserta didik untuk . meyakini, memahami dan
mngamalkan ajaran. Isiam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan
pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.”’

Sebagai suatu ilmu, metodologi merupakan bagian dari

perangkat disiplin keilmuan yang menjadi induknya. Hampir semua

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ke-2,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1995), Cet. Ke-4, him. 218.

% Drajat, dkk., Zakiah, llmu Pendidikan Islam, (Bumi Aksara: Jakarta, 2009), him. 27.

" Abdul Majid, Dian Indayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Konsep
dan Implementasi Kurikulum 2004), (Bandung: Ramaja Rosdakarya, cet. 111, 2006), him. 132.
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ilmu pengetahuan mempunyai metodologi tersendiri. Oleh karena itu,
ilmu pendidikan sebagai salah satu disiplin ilmu juga memiliki
metodologi, yaitu metodologi pendidikan sebagai suatu ilmu
pengetahuan tentang metode yang digunakan dalam pekerjaan
mendidik.

1) Metode Keteladanan

Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa
“keteladanan” berasal dari kata {cladan yaitu perbuatan atau barang
yang dapat ditiru dan dicontoh.”® Keteladanan dalam pendidikan
adalah cara yang paling efektif dan berhasil dalam mempersiapkan
anak dari segi akhlak, membentuk sosial dan rasa sosialnya. Hal ini
dikarenakan pendidik adalah panutan aiay idola dalam pandangan
anak.dan contoh yang baik dimata mereka. Anak akan meniru baik
akhlaknya,” perkataannya, \perbuatannya ~ dan/ ‘akan Senantiasa
textanam /dalam/ diri fanak: ‘Secara \psikologis” seorang anak itu
memangisenang untuk'meniru} tidak hanya/hal‘baik saja yang ditiru
oleh anak hahkan“terkddang‘anak juga’ meniru‘yang buruk.>® Oleh
karena -itu ymetode Kketeladanan (menjadi faktor penting dalam
menentukan-baik.dan’buruknya keprtbadian anak.

Dalam mendidik-anak tanpa adanya keteladanan, pendidikan
apapun tidak bergune -bagi anak dan. nasihat papun tidak
berpengaruh untuknya. Mudah bagi-pendidik untuk memberikan
satu pelajaran kepada anak, namun sangat sulit bagi anak untuk
mengiktinya Kketika orang yang memberikan pelajaran tersebut
tidak mempraktikan apa yang diajarkannya.®

Metode keteladanan artinya memperlihatkan teladan, baik

yang berlangsung melalui penciptaan kondisi pergaulan yang akrab

*% Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), him.
1656.

% Heru Gunawan, Pendidikan Islam kaian Teori dan Pemikiran Tokoh, (Jakarta: PT
Remaja Rosdakarya, 2014), him. 256.

8 Abdullah Nasih Ulwah, Pendidikan Anak Dalam Islam, (Jakarta: Khatulistiwa, Press,
2013), him. 364.



41

antara personal sekolah, perilaku pendidik dan tenaga kependidikan
lain yang mencerminkan sikap dan perilaku yang menjunjung
tinggi nilai-nilai agama dan akhlakul karimah, maupun yang tidak
langsung melalui  suguhan ilustrasi berupa kisah-kisah
keteladanan.®

Teladan dalam Al-Qu’an disebut dengan istilah “uswah” dan
“iswah” atau dengan kata ‘“al-qudwah™ dan ‘“al-qidwah” yang
memiliki artt_suatu keadaan kettka seseorang manusia mengikuti
manusialain, apakah dalam kebaikan dan kejelekan.®? Jadi
“ketcladanan” adalah hal-hal yang ditiru™ atau dicontoh oleh
seseorang dari orang lain. Namun keteladananyang dimaksud di
sihi', adalah keteladanan, yang dapat /dijadikan sebagai alat
pendidikan Islam, vaitu, kateladanan).yang/ baik, sesuai dengan
pengertian f‘uswatiin hasanah’™

Dari definisi di atas; maka dapat diketahui bahwa metode
keteladanan merupaka ‘ suatu | cara atau,/ jalan Jyang ditempuh
seseorang dalam proses pendidikan melalui_perbuatan atau tingkah
laku yang patut' ditiru (modeling) <Namun yang dikehendaki
dengan metode\ keteladanan 'dijadikan sebagal alat pendidikan
Islam dipandang ketetadanan merupakan bentuk perilaku individu
yang. bertanggung jawabyang bertumpu pada praktek secara
langsung: Sebagal pendidikan yang. bersumber kepada al-Quran
dan Sunnah Rasulullah, metode keteladanan didasarkan kepada
kedua sumber tersebut.

®1 Ramayulis, 1lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), him. 33.
82 Arief Armai, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta:Ciputat,

2002), him. 81.
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Artinya: “Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan
umatnya) ada teladan yang baik bagimu; (yaitu) bagi orang-
orang yang mengharap (pahala) Allah dan (keselamatan pada)
hari kemudian. dan Barangsiapa yang berpaling, Maka

Sesungguhnya -Allah Dia-lah yang Maha Kaya lagi Maha

Terpuji”.63

2) Metode Pembiasaan

Pembiasaan adalah sebuah cara yang dilakukan untuk
mabiasakan anak didik ‘\berfikir, bersikap, dan, bertindak sesuai
dengan, tuntunan ajarapn ‘agama Islam./ Pembiasaan merupakan
preses” penthentukan sikep ‘dan perilakt yang /relative menetap
melafui proses pembelajarantyang berdlang-tlang,

Pendidikan hanya akan menjadi angan-angan belaka, apabila
sikap. ataupun prilaku yang ada tidak' ditkuti-dan<didukung dengan
adanya praktik-dan.pembiasaan‘padadivi--Peémbiasaan mendorong
dan memberikan ruang kepada anak) didik pada teori-teori yang
membutuhkan aplikasi langsung, sehigga teori yang pada mulanya
berat menjadt—lebih ringan—bagi _anak didik bila seringkali
dilaksaakan.**

Pembiasaan sangat efekiif untuk diterapkan pada masa usia
dini, karena anak masih memiliki rekaman atau ingatan yang kuat
dan kondisi kepribadian yang belum matang sehingga mereka
mudah terlarut dengan kebiasaan-kebiasaan yang mereka lakukan
sehari-hari.Oleh karena itu sebagai awal pendidikan, pembiasaan
merupakan cara yang sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai

akhlaq ke dalam jiwa anak.

%% Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, (Kartasuro: Madina
Quran, 2016)

&4 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasisi Al Qur"an, ( Jakarta: Rajawali Press,
2014), him. 139-140
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3) Metode Nasehat

Nasehat merupakan metode yang efektif dalam membentuk
keimanan anak, mempersiapkan akhlak, mental dan sosialnya, hal
ini dikarenakan nasihat memiliki pengaruh yang besar untuk
membuat anak mengerti tentang hakikat sesuatu dan memberinya
kesadaran tentang prinsip-prinsip Islam.

Fungsi nasehat adalah untuk menunjukkan kebaikan dan
keburukan, “karena tidak semua orang bisa menangkap nilai
kebaikan<dan keburukan.Metode nasehat akan berjalan baik pada
anak jika seseorang yang memberi nasehat juga melaksanakan apa
yang dinasehatkan yang'dibarengi dengan teladan atau uswah. Bila
tersedia teladan yang baik ‘'maka nasehat/akan berpengaruh terhadap
Jiwanya/ dan akan menjadi‘suatu yang sangat besar manfaatnya
dalam pendidikan sohanli.

A Metode Perhatian atau Pengawasan

Maksud | dari ‘pendidikan perhatian<~adalah senantiasa
mencurahkan\perhatian penth, mengikuti perkembangan anak dan
mengawesinya dalam membentuk “ekidah, akhlak, mengawasi
kesiapan mental, rasa Sosialnya-“dan juga terus mengecek
keadaannya dalam pendidikan fisik maupun intelektualnya. Metode
perhatian dapat membgniuk manusia secarautuh yang mendorong
untuk menunaikan tanggung _jawab -dankewajibannya secara
sempurna. Metode ini merupakan salah satu asas yang kuat dalam
membentuk muslim yang hakiki sebagai dasar untuk membangun
fondasi Islam yang kokoh.®®

5) Metode Hukuman

Metode hukuman merupakan suatu cara yang dapat

digunakan oleh guru dalam mendidik anak apabila metodemetode

yang lain tidak mampu membuat anak berubah menjadi lebih baik.

8 Abdullah Nashih Ulwah, Pendidikan Anak dalam Islam, (Jakarta: Khatulistiwa Press,
2013), him. 394-421
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Dalam menghukum anak, tidak hanya menggunakan pukulan saja,

akan tetapi bisa menggunakan sesuatu yang bersifat mendidik.

Adapun metode hukuman yang dapat dipakai dalam menghukum

anak adalah:

a) Lemah lembut dan kasih sayang

b) Menjaga tabi ‘at yang salah dalam menggunakan hukuman.

c) Dalam upaya pembenahan, hendaknya dilakukan secara
bertahap dari yang paling rifigan-hingga yang paling berat.®

Sedangkan dalam proses pembelajaran dan pendidikan bisa

menggunakan berbagal metode pembelajararn sesuai dengan situasi

dan kondisi.®” Metode tersebut antara lain:

a)\ Metode dialog (al-hiwar)

Metode dialog adalah suatu metode /pendidikan yang
dilakukan dengan cara percakapan atau tanya jawab antara dua
orang /atau lebih secara \komunikatif/ mengenal suatu topik.
Metode dialogis ini memberikan kesempatan yang luas kepada
siswa untuk berpikirKritis dan objektif dalam masalah-masalah
yang-/diajarkan, sehirega, diperoleh<formula pengetahuan yang
signifikan‘bagi_diri dan sosialnye:*® dalam jurnalnya menyebut
metode dialog dengan istilah perdebatan (diskust).

Beliau “mengatak an demikian: “The method of
disputation required that the disputant hove a) a comprehensive
knowledge of khilaf, which referred to the divergent legal
opinions of jurisconsults; b) a thorough acquaintance with jadal
or dialectic; and acquire skill through practice inc) munazara”.

Terjemah: “Metode perdebatan diperlukan oleh pihak yang

% Abdullah Nashih Ulwah, Pendidikan Anak dalam Islam, (Jakarta: Khatulistiwa Press,
2013), him. 113-114

87 Asfarudin, Asma. 2005. The Philosophy of Islamic Education: Classical Views and M
Fethullah  Gullen’s Persepectives. (Fethullahgulen Conference. Org/Houston/read. Php?
P=philosophy Islamic-education-classiad-viewsgulen-perspectives)

% Asfarudin, Asma. 2005. The Philosophy of Islamic Education: Classical Views and M
Fethullah  Gullen’s Persepectives. (Fethullahgulen Conference. Org/Houston/read. Php?
P=philosophy Islamic-education-classiad-viewsgulen-perspectives)



45

bersengketa karena memiliki a) pergetahuan yang komprehensif
dari sebuah kesalahan yang mengacu pada pendapat hukum b)
kenalan menyeluruh dengan model dialektika, dan memperoleh
keterampilan melalui praktek di berdebat/diskusi. Beliau
mengatakan bahwa metode perdebatan/diskusi memiliki tiga
keunggulan,  vyaitu:  mendapatkan  pergetahuan  yang
komprehensif, menambah keakraban dan mempraktikan cara

berbicara (diskusi), memahaimi cara berdebat (diskusi).

b) Metode cerita (al-gishash)

Metode cerita dimaksudkan “untuk memberikan
pengetahuan dan perasaan religious kepada siswa. Sebagaimana
kita, ketahui bahwa, di dalam Al-Quran dan hadits banyak
dijumpai_ kisah- Kisah Gmat terdahuld yang dapat dijadikan
teladan./ Di dalam kisah:Kisah tersimpap-nilai-nilai pedagogis
religius yang/memungkinkar siswa untuk paepesapinya melalui
nalar intelek dan nalar religiusnya.

Metode perumpamaan, (al-Amisa)

Metode perumpamaan” adalah suatu metode yang
digunakan untuk.mengungkapka1 _suatu sifat dan hakikat dari
realitas sesuatu. Metede perumpamaan banyak digunakan dalam
pendidikan Qurani i dan™ sunah Nabawi.. Tujuan pokok dari
metode ‘ini adalah mendekatkan. makna (hal yarg abstrak)
kepada pemahaman, merangsang pesan dan kesan untuk
menumbuhkan berbagal perasaan ketuhanan, mendidik akal
berpikir logis dan menghidupkan serta mendorong naluri atau

penghayatan hati secara mendalam.

d) Metode keteladanan (al-uswah)

Metode keteladanan dianggap sebagai sebuah metode
yang efektif dalam pendidikan kepribadian siswa, terutama pada
siswa usia dini sampai remaja. Telaah psikologis menunjukan

bahwa anak usia dini sampai remaja berada dalam situasi
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identifikasi kepribadian yang cenderung meniru dan mencontoh
orang lain. Bahkan di dalam AlQuran pun melukiskan
bagaimana kita harus mencontoh dan meneladani kepribadian
Rasulullah SAW, sebagaimana yang tertuang dalam Al-Qu'an
surat Al-Ahzab ayat 21.

B8 a0 855 553 padly bl e G 1l T Bl A o 3 K o6
Artinya: "Sesungguhnya.Telah ada pada (diri) Rasulullah
itu”suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bgi orang yang
meng harap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan dia banyak menyebut Allah.”

e) ‘Metode sugesti dan hukuman (al-targhib,wa al-targhib/reward
and punishment)

Sugesti adalah janji yang-disertai‘bujukan dan dorongan
rasa, senang kepadagsesuatu'yang baiky Dewasa ini metode ini
lebih dikenal’dengan istilah reward. Sedangkan liukuman adalah
sanksiimplikatitdari kesalahan dan/desa-yang dilakukan siswa
Supaya, mereka-tidak mengulanginya;-Saat ini metode hukuman
lebih | dikenal \dengan istilah, punishment. Kedua metode ini
diberikan kepada siswa untuk memotivasi kepada sikap-sikap
yang baik-dan—sekaligus—mencegah perilaku perilaku negatif.
Jika siswa berbuat baik, maka ia berhak mendapat ganjaran, dan
sebaliknya jika, siswa berbuat kesalahan maka ia berhak
mendapat hukuman.

f) Metode penyuluhan/nasehat (al-mau'iah)

Pemberian nasehat/penyuluhan kepada siswa adalah
sesuatu yang niscaya untuk menumbuhkan kesadaran dan
menggugah perasaan serta kemauan untuk mengamalkan apa
yang diajarkan/dipelajari. Pemberian nasehat/penyuluhan juga

dapat diartikan sebagai bentuk bimbingan yang diberikan

% Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, (Kartasuro: Madina
Quran, 2016)
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kepada siswa. Pemberian bimbingan dan penyuluhan dalam
proses kegiatan pendidikan di sekolah bisa bersifat:
1) Memelihara (preservative)

Yakni membantu memelihara dan menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif sehingga siswa dapat
tumbuh berkembang secara optimal.

2) Mencegah (preventive)

Yakni membartu mencegah terjadinya tindakan siswa

dan‘divitas akademika yang tidak efektif dan tidak efisien
3) Menyembuhkan (curative)

Yakni membantu memperbaiki' dan menyembuhkan

kekeliruan yang telah terjadi di sekolah.
4). Merehabilitasi (rehabilitation)

Yakni menindaklanjuti sesudah Siswva mendapat bantuan

dan/bimbingan untuk diusung ke arah yang baik.
5) Metode meyakinkan dan memuaskan/(aligna’ wo akiqtina)

Merupakan="metode pendidikan yarg dilakukan
dengan | cara 'membangkitkan < kesadaran siswa dalam
melakukan, suatu perbuatan’ ) Proses pendidikan yang
meyakinkan dan -memuaskar akan menghantarkan siswa
kearah kesadaran-motivasional untuk melangsungkan
kegiatan pembelajaran/belajar. sepanjang masa. Obyek dari
metode pembelajaran ini adalah hati. Penampilan guru dan
penerapan metode yang tepat dalam proses pembelajaran

menjadi syarat siswa menjadi betah dalam belajar.

g) Metode pemahaman dan penalaran
Metode ini dilakukan dengan membangkitkan akal dan
kemampuan berpikir siswa secara logis dan kritis. Obyek dari
metode pembelajaran ini adalah akal. Jika kita teliti antara

metode pembelajaran meyakinkan memuaskan dan metode
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pemahaman penalaran mempunyai perbedaan yakni dari sisi
obyeknya dan orientasi pembelajaranya, namun dalam
prakteknya perbedaan tersebut hanya terjadi dalam tataran
konseptual sedangkan dalam prakteknya sering dilakukan secara
bersama-sama karena manusia tidak dapat dikotak- kotak
sebagai bagian yang terpisahkan.

h) Metode latihan perbuatan (al-muma risah al-'amaliyah)

Metode ini dilakukan- dengan cara membiasakan siswa
melakukan sesuatu yang baik. Metade ini, siswa diharapkan
mengetahui sekaligus mengamalkan ‘materi. pelajaran yang
diberikan. Metode pembelajaran ini sering disebut pula dengan
istilah, learning by doing, belajar/dengan’ cara melakukan.
Metode ini didasani oleh ajaran Islam yang menghendaki adanya
Kesatuan antara’ lmu’dan, amal Nmu harus”diamalkan dan amal
harus didasarkan pada ilmu.

Pacla/ dasarnya 'suatu metodg pembelajaran dapat
diterapkan/digunakan, dalam /erbagai macam mata pelajaran,
termasuk) di dalamnya pembelajaraa. Pendidikan Agama Islam.
Namun;—yang._perlu' diperhatiken’ oleh seorang guru dalam
memilih sebuah ~metode pembelajaran.”adalah mengenali
karakteristik dari. | aetode pembelajaran tersebut. Sebab
ketepatan dalam memilih sebuah. metode pembelajaran akan
menentukan proses dan hasil dari pembelajaran itu sendiri yang
akan berimplikasi positif pada pembangunan kepribadian siswa.
Di dalam memilih sebuah metode pembelajaran perlu
memperhatikan halhal sebagai berikut:

1) Tujuan yang hendak dicapai

2) Keadaan siswa yang mencakup tingkat kecerdasan,
kematangan, gaya belajar, perbedaan individual dil

3) Kemampuan guru dalam menerapkan metodetersebut

4) Materi pelajaran yang akan disampaikan
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5) Alat/sarana dan prasarana yang tersedia

6) Situasi dan kondisi serta ling kungan tempat pembelajaran
berlangsung.

Apapun metode yang digunakan oleh guru dalam
pembelajaran dan pendidikan (termasuk di dalamnya pendidikan
agama Islam) perlu memperhatikan prinsip-prinsip dari
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), yaitu:

a) Berpusatpada siswa (Student oriented)

b) Belajar dengan melakukan (learning by doing)

c) Mengembangkan kemampuan sosiall berinteraksi sosial
(learrning to life together).

d) Mengembangkan keingintahuan dan-imajinasi siswa.

Proses belajar \efektif adalah. proses pembelajaran yang
dapat, memberikan | hasil belajar /yang /maksimal berupa
penguasaan pengetahuan, kemampuan, stkap dan ketrampilan
kepada peserta 'didik’ sesuai dengan  tujuan”pembelajaran yang
diterapkans, Proses »pembelajaran/ yang< seperti itu perlu
dirangang. | sedemikian, rupa’ dengan memanfaatkan berbagai
teori Delajar yang ada 'dan mencrapkan metode pembelajaran
yang tepat.”’

Ada beberapa-metode pembelajaran yang berorientasi
pada- nilai yang dapat diterapkan dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, antara lain:

1) Metode dog matik Metode dog matik adalah matode untuk
mengajarkan nilai kepada siswa dengan jalan menyajikan
nilai nilai kebaikan dan kebenaran yang harus diterima apa
adanya tanpa harus mempersoalkan hakekat kebaikan dan

kebenaran itu sendiri.

" Ahmad Barizi, Menjadi Guru Unggul Bagaimana Menciptakan Pembelajaran yang
Produktif dan Profesional, (Jakarta: Arruz Media, 2009), him. 111-112
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2) Metode deduktif Metode deduktif adalah cara menyajikan
nilai-nilai kebenaran (Ketuhanan dan kemanusiaan) dengan
jalan menguraikan konsep tentang kebenaran itu agar
dipahami oleh siswa

3) Metode induktif Metode indukit adalah cara membelajarkan
nilai dengan cara mengenal kasus-kasus dalam kehidupan
sehari-hari, kemudian ditarik maknanya secara hakiki di
dalam-_nilai nilai kebenaran yang melingkupi segala
kehidupan manusia.

4) Metode reflektif Merupakan gabungan dari penggunaan
metode induktif dan deduktif, yakni membelajarkan nilai
dengan jalan mondar- mandir antara memberikan konsep
secara umum /tentang nilai- nilai kebenaran, kemudian
melinatnya dalam’ kasus-kasus dalam_ Kehidupan sehari-hari
atau dari /melibat | ‘kasus-kesus / seharichari kemudian
dikembalikan kepada konsep teoritisnya®yang umum (dalam
kebenaran agama):

C. Membangun Nilaisnilai Religius
Implementasi-adalah_suatu Kegiatan-yang terencana atau terkonsep
sebelum adanya pelaksanaap— yang dilakukan di. SMA Negeri 3
Purwokerto,. yang dalam "hal {ini=akan penulis paparkan riset mengenai
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
1) Perencanaan
Adapun aspek perencaaan yang di implementasikan pendidikan agama
dalam membangun nilai-nilai religius di SMA Negeri 3 Purwokerto
sebagai berikut:
a. Membuat jadwal pertemuan atau rapat dengan para majelis guru
b. Membuat sub-sub kegiatan dan mengenai waktu kegiatan

keagamaan



2)

3)

o1

Pelaksanaan

Implementasi pendidikan agama Islam dalam membangun nilai-nilai

religius dapat dikelompokkan dalam beberapa kegiatan, meliputi:

a. Aktivitas harian meliputi: membaca A-1Qur’an, solat duha, solat
duhur.

b. Aktivitas mingguan meliputi: solat jum’at, infak.

c. Aktivitas tahunan meliputi: PHBI (peringatan hari besar Islam).

Evaluasi

Terdapatsbeberapa proses dalam proses pelaksanaan evaluasi yaitu
evaluasi untuk para siswa, mulai dari evaluasi untuk pemahaman para
siswa| yang dilakukan setiap dua kali dalam semester yang mana
kegiatannya' melalui kegiatan pembiasaan; pada kegiatan ini dapat
diketahti sampal mana tingkat ‘pemahaman dan/stkap perilaku siswa-
siswk. Bentuk dalam / evaluasi | menggunakan” tulisan, lisan dan
pengamatan. /Sehingga dengan diadakan, evaluast akan menjadi acuan
dalam perbaikan kedepannya atau semester berikutnyas

Evaluasi di. SMA=Negert=3 Purwokerto melalui beberapa cara
diantaranya: pertama dengan ,cara penilaian hasil pembelajaran yang
dilakukan baik-itu penilaian dalam benttk tulisan maupun lisan, yang
mana ujian ini_dilakukan-pntuk melihat hasil dalam beberapa bulan
mengikutl pembelajaran;. kedua dengan cara melihat dari perilaku dan
sikap siswa dalam kesehariannya.

Untuk membentuk-nilai-nifai religius, suatu sekolah harus mampu
menciptakan suasana religius melalui program atau kegiatan-kegiatan
yang dilakukan oleh seluruh warga sekolah, sehingga akan membentuk
satu kesatuan yaitu budaya religius sekolah. Budaya religius adalah
sekumpulan nilai-nilai agama yang melandasi perilaku, tradisi,
kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol yang dipraktikkan oleh
kepala sekolah, guru, petugas administrasi, peserta didik, dan

masyarakat sekolah.
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Perwujudan budaya juga muncul begitu saja, tetapi melalui
pembudayaan. Pembudayaan atau kegiatan rutin yang dilakukan
peserta didik untuk membentuk nilai-nilai religius memerlukan waktu
khusus. Dalam kerangka ini, pendidikan agama merupakan tugas dan
tanggung jawab bersama, bukan hanya menjadi tanggung jawab guru
agama saja. Pendidikan agama pun tidak hanya terbatas pada aspek
pengetahuan semata, tetapi juga meliputi aspek pembentukan sikap,
perilaku, dan pengalaman keagamaan. Untuk itu, pembentukan sikap,
perilaku dan‘pengalaman keagamaanpun, fidak hanya dilakukan oleh
guru agama, tetapi perlu di dukung oleh guru-guru bidang, study
lainnya.

Kerjasama semua unsur ini memungkinkan nilai religius dapat
teriteralisasi ‘secara lebih efektif. Setiap-lembaga pendidikan harus
mampu menciptakan Jingkungan yang'‘mendukurig/dan dapat menjadi
laboratorium/bagi penyampaian pendidikan agama-Lingkungan dalam
konteks pendidikan memang memiliki peranan yang signifikan dalam
pemahaman_niaiy Lingkungan-dan proses Kehidupan semacam itu bisa
memberikan” pandidikan||tentang | caranya< belajar beragama kepada
peserta didik=="Suasana' lingkungan="lembaga pendidikan dapat
menumbuhkan budaya retigius (religius culture).

Lembaga pendidikan-mampu menanamkan sosialisasi dan nilai
yang dapat - menciptakan generasi-generasi yang berkualitas dan
berkarakter kuat. Suasana lingkungan lembaga yang ideal semacam ini
dapat membimbing peserta didik agar mempunyai akhlak mulia,
perilaku jujur, disiplin, dan semangat sehingga akhirnya menjadi dasar
untuk meningkatkan kualitas dirinya. Selanjutnya, pendidikan agama
tidak hanya disampaikan secara formal dalam pembelajaran dengan
materi pelajaran agama. Namun, dapat pula dilakukan di luar proses
pembelajaran. guru bisa memberikan pendidikan agama secara spontan

ketika menghadapi sikap atau perilaku peserta didik yang tidak sesuai
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dengan ajaran agama.”*Tujuan dalam menciptakan situasi atau keadaan
religius adalah untuk mengenalkan kepada peserta didik tentang
pengertian dan tata cara pelaksanaan agama dalam kehidupan sehari-
hari.

Selain itu menunjukkan pengembangan kehidupan religius di
lembaga pendidikan yang tergamabar dari perilaku sehari-hari dari
berbagai kegiatan yang dilkukan oleh guru dan peserta didik. Oleh
karena itu, keadaan atau situasi Keagamaan di sekolah yang dapat
diciptaakan «antara lain dengan pengadaan peralatan peribadatan,
sepertl tempat untuk sholat (masjid atau mushola), alat-alat shalat
seperti atau pengadaan Al-Qur’an. Di ruangan kelaspun bisa pula
ditempelkan kaligrafi sehingda peserta didik dibiasakan selalu melihat
sesuatu ™ yang™ baik. - Kemudian langkah  berikutnya memberikan
kesempatan| kepada / peserta, \didik ‘untuk “ paengekspresikan diri,
menumbuhkan bakat, minat, dan\ kreatifitas pendidikan agama dalam
ktrampilan dan seni, seperti membaca Al-Quy’ans adzan, sari tilawah.
Selain itu vntuk menderong.pesertadidik sekolahsmencintai kitab suci
dan meningKatkan minat peserta didik ,uatuk membaca dan menulis
dan mempelgjariisi kandungan Al-Qur’an.

Dalam membahas suatu materi pelajaran._agar lebih jelas
hendaknya selalu diperkuat-dengan nas-nas keagamaan yang sesuai
berlandaskan pada Al-Qur’an dan HadisRasulullah SAW. Pada
dasarnya menyelenggarakan berbagai macam perlombaan merupakan
salah satu strategi untuk melatin dan membiasakan keberanian,
kecepatan, dan ketepatan ~menyampaikan pengetahuan dan
mempraktikkan materi pendidikan agama Islam. Nilai-nilai yang
terkandung dalam perlombaan, antara lain adanya nilai pendidikan.
Dalam perlombaan, peserta didik mendapatkan pengetahuan tentang

nilai sosial, yaitu peserta didik bersosialisasi atau bergaul dengan yang

! Ngainun Naim, Character Building..., him, 128.
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lainnya dan juga nilai akhlak yaitu dapat membedakan yang benar dan
yang salah, seperti adil, jujur, amanah, jiwa sportif, dan mandiri.

Sikap dan perilaku agamis yang demikian dimulai dari kepala
sekolah, para pendidik/guru dan semua tata usaha dan anggota
masyarakat yang ada di sekitar sekolah. Setelah itu peserta didik harus
mengikuti dan membiasakan diri dengan sikap dan perilaku agamis
(akhlakul karimah). Pola hubungan dan pergaulan sehari-hari antara
guru dengan guru,-antara siswa defigan guru dan seterusnya, juga harus
mencerminkah  kaidah-kaidah  pergaulan  agamis.”>  Dengan
menciptakan suasana keagamaan disekolah proses sosialaisasi yang
dilakukan ‘peserta didik disekolah akan dapat mewujudkan manusia

yang ienghayati dan mengamalkan agamanya.

D. Hasil'Penelitian yang Relevane

Jucnal /Apt Rahman Asghoni, dengan juduls iimplementasi Nilai-
Nilai Religius Dalam Mengembangkan Karakter Siswa D1 SMA Negeri 5
Malang>’. kesimpulan penefitian mi-yaiiu Pengembangan karakter dengan
nilai-nilai religiys bagi peserta didik yang/menimba ilmu di SMA Negeri 5
Malang dilakukan-berdasarkan (nilai-nilai=yang sudah mencakup semua
proses  dari kegiatan keseharian siswa. Ada 11 proses yang merupakan
wujud dari-nilai-nilai religius yang di pegang oleh sekolah bertujuan agar
siswa dapat mengembangkan karakter yang Jduhur dan nantinya bisa
menjadi ilmu yang bermanfaat baginya. Melalui model esensial yang
diterapkan sekolah juga agar siswa mampu dengan mudah menangkap dan
mengambil aspek positif dari proses penerapan nilai-nilai religius yang ada
disekolah.

Berkaitan dengan jurnal ini, ada relevansi Persamaan yaitu sama-
sama membahas tentang nilai-nilai Religius di Sekolah, Metode yang

digunakan untuk penelitian yaitu sama-sama menggunakan metode

2 Abdur Rachman Shaleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2010) HIm. 262
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kualitatif deskriptif, perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian dari
penulis yaitu, penelitian ini membahas tentang Nilai-Nilai Religius Dalam
Mengembangkan Karakter Siswa, sedangkan penulis membahas tentang
Implementasi Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun Nilai-Nilai
Religius, latar Tempat yang digunakan penelitian sebelumnya di SMA 5
Negri Malang. sedangkan penelitian yang di tulis peneliti selanjutnya
berada di SMA N 3 Purwokerto sehingga kondisi sosio culturnya berbeda.
Tempat dan waktupun berbeda antara- penelitian yang dulu dengan
penelitian yang akan penulis teliti.”

Jurnal [Abd. Latif Manan, Sodiq A. Kuntoro, Ajat Sudrajat.
Penanaman Nilai-Nilai Religius Di Madrasah Aliyah Nahdlatul Wathan
Pancor, ‘Lombok Timur Nusa' Tenggara Barat Hasil penelitian
menunjukkan -bahwa: (1) Penanaman niainilai seligius di Madrasah
Aliyah Nanhdlatul Wathan/Pancaor ditempuh-melalui beberapa upaya, yakni:
(@) melahui kegiatan belajar mengajar. di dalam\kelas nraupun di luar kelas
melaluiskegiatan keagamaan; () menggunakan berbagai strategi; serta (c)
menjalin. kerja\sama, seketah  dengan orang tua siswa; (2) faktor-faktor
yang mempengaruhi| penanaman, nilai-nilainseligius berasal dari faktor
guru, siswa, dan orang tua siswa.

Berkaitan dengan jurnalini, ada relevansi Persamaan yaitu sama-
sama membahas tentang nilai-ailai Religius di Sekolah, Metode yang
digunakan uniuk - penelitian yaitu menggunakan metode kualitatif,
perbedaan dari penelitian ' ini dengan penelitian dari penulis yaitu,
penelitian ini membahas tentang Penanaman Nilai-Nilai Religius Di
Madrasah Aliyah Nahdlatul Wathan Pancor Lombok Timur Nusa
Tenggara Barat, sedangkan penulis membahas tentang Implementasi
Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun Nilai-Nilai Religius, latar
Tempat yang digunakan penelitian sebelumnya di Madrasah Aliyah

Nahdlatul Wathan Pancor. sedangkan penelitian yang di tulis peneliti

™ Arif Rahman Asghoni, “Implementasi Nilai-Nilai Religius Dalam Mengembangkan
Karakter Siswa Di Sma Negeri 5 Malang”, Vicratina: Volume 4 Nomor 8, (2019).
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selanjutnya berada di SMA N 3 Purwokerto sehingga kondisi sosio
culturnya berbeda. Tempat dan waktupun berbeda antara penelitian yang
dulu dengan penelitian yang akan penulis teliti.”

Jurnal Sahwan yang berjudul Implementasi Agama Islam dalam
Membangun Nilai-nilai Religius Peserta Didik Pada Sekolah Dasar
Tahfidzul Qur’an (SDTQ) Darulwafa Pejarakan dapat disimpulkan usaha
yang telah dilakukan oleh dewan guru dalam membangun nilai-nilai
religius di sekolah-tersebut dilakukan. dengan baik dan efektif dengan
diterapkannya dalam kegiatan seperti kegiatan. membaca Al-Qur’an dan
Hadis, menerapkan akhlakul karimah, baik dalam herucap, bersikap dan
sangat menghormati orangtua; guru maupun | sesama teman disitulah
tempat penempaan peserta didik 'melalui teladan’yang diperlinatkan para
dewan quru-kepada peserta didik.

Berkaitan dengan/jurnal iniy ada relevansi Persamaan yaitu sama-
sama wembahas tentang Nilal Religius, metode yang digunakan deskriptif
kualitatif, \Implementasi ‘Agama Islam| dalam Membangun Nilai-nilai
Religius. Peserta Didik “Pada’ Sckelah Dasar/ Tahfidzul Qur’an (SDTQ)
Darulwafa Pejarakan! Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian dari
penulis yaitu, latar® Tempat yang \digunakan penelitian sebelumnya di
SDTQ Darul Wafa. Sedangkan-penelitian yang di tulis peneliti selanjutnya
berada di SMA N 3 Purwokerto.-sehingga kondisi sosioculturnya berbeda.
Tempat dan waktupun berbeda antara penelitian yang dulu dengan
penelitian yang akan penulis teliti.”

Tesis Izzatun Mafruhah (14770065) yang berjudul: Internalisasi
Nilai-nilai Religius Pada Pembelajaran PAlI Dan Dampaknya Terhadap
Sikap Sosial Siswa di Sekolah Menengah Keatas berdasarkan kesimpulan

dari penelitian ini. Nilai-nilai yang diterapkan di sekolah tersebut yaitu:

™ Abd. Latif Manan et.al, “Penanaman Nilai-Nilai Religius Di Madrasah Aliyah
Nahdlatul Wathan Pancor Lombok Timur Nusa Tenggara Barat” Jurnal Pengembangan
Pendidikan Volume 5, No 2, December (2017)

"® Sahwan, “Implementasi Agama Islam dalam Membangun Nilai-nilai Religius Peserta
Didik Pada Sekolah Dasar Tahfidzul Qur’an (SDTQ) Darulwafa Pejarakan”, Jurnal Tarbawi,
Volume 6 Nomor 2, Juli- Desember (2021)
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iman, taqwa, ikhlas, sabar, jujur, peduli, kesopanan, dan toleransi. dari 8
nilai tersebut peneliti menggolongkan ada yang masuk pada kategori nilai
religius yaitu iman tagwa ikhlas sabar dan jujur serta ada yang masuk pada
kategori nilai sosial yaitu peduli kesopanan dan toleransi begitu. Nilai
yang ditanamkan kepada siswa tidak cukup hanya dengan pemberian
informasi tetang nilai yang baik dan buruk. Tanpa ada tindakan lain dan
hanya mentransfer nilai maka hal tersebut belum bisa disebut dengan
internalisasi. Internalisasi berarti proses. penanaman dan menumbuh
kembangkan suatu nilai atau budaya menjadi,bagian dari (self) orang yang
bersangkutan. / Diantaranya  strategi-strategi| “guru:  pengenalan,
penghayatan, pendalaman, pembiasaan, pengamalan.

Berkaitan dengan tesis ini, ada relevansi Persamaan yaitu sama-
sama membahas tentang nilainilai Religius|di /Sekolah, perbedaan dari
penalitian_ini\dengan penglitian daripenulis yaity, ‘penelitian ini membahas
tentang, Nilai/nilai Religius (Pada Pembelajaran .PA¥ Dan Dampaknya
Terhadap, Sikap: Sosial Siswa 'di Sekolah Menengai Keatas, sedangkan
penulissmembahas tentang-tmplementasi Pendidikan-Agama Islam Dalam
Membangun Nifai-Nilai Religius,, latar Tempat yang digunakan penelitian
sebelumnya di SMA" Lakoratorium UM dair-SMA Brawijaya Smart School
Malang, sedangkan penelitian.yang di tulis‘peneliti selanjutnya berada di
SMA N 3 Purwokerto sehingga-kondisi sosio culturnya berbeda. Tempat
dan waktupun berbeda antara penelitian_yang dulu dengan penelitian yang
akan penulis teliti.”

Tesis Irwanto (1620010006) yang berjudul: Penanaman Nilai-
Nilai Reliius dalam Pembentukan Karakter Mahasiswa berdasarkan
deskriptif dan analisis penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
Metode penanaman nilai-nilai eligius dalam pembentukan karakter
mahasiswa di kampus STKIP Garut Jawa Barat dengan menggunakan

metode pembiasaan dan metode nasihat, efektifitas penanaman nilai-nilai

® |zzatin Mafruhah, “Internalisasi Nilai Religius Pada Pembelajaran PAI Dan
Dampaknya Terhadap Sikap Sosial Siswa di Sekolah Menengah Keatas” Tesis, (Malang: UIN
Maulana Malik Ibrahim, 2016).
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religiusnya dilakukannya dengan baik meskipun ada beberapa metode
yang masih belum bisa digunakan dalam proses pembentukannya. Adapun
faktor pendorong dan faktor penghambat dalam menanamkan nilai-nilai
religius pada mahasiswa didominasi oleh faktor eksternal, yaitu faktor dari
luar yang dapat mempengaruhi dari mahasiswa dalam proses pembentukan
karakter, faktor penghambatnya yaitu dengan menggunakan metode
tersebut di STKIP Garut belum maksimal.

Berkaitan dengan tesis ini, ada. relevansi Persamaan yaitu sama-
sama membahas tentang nilai-nilai Religius, metode yang digunakan
deskriptif’ kualitatif perbedaan dari penelitian, int dengan penelitian dari
penulis vaitu, | penelitian ini’ membahas tentang, Penanaman Nilai-Nilai
Reliius| dalam ‘Pembentukan, Karakter Mahasiswa,/ sedangkan penulis
membahas “tentang Implementasi, Pendidikan/ Agama ' Islam Dalam
Membangun Nilai“Nilar Religius,\ latar Tempat yang digunakan penelitian
sebelvmya di STKIP Garut, sedangkan penelitian®yang di tulis peneliti
selanjutaya berada di SMA' N 3 Purwokerto sehingga kondisi sosio
culturnya_berbeda: Tempat-tan. waktupun berbeda_antara penelitian yang

dulu dengan pentlitian yang akan penulis telitid’

i Irwanto, ‘“Penanaman Nilai-Nilai Reliius dalam Pembentukan Karakter Mahasiswa”
Tesis, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2018).
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BAB I11
METODE PENELITIAN

Maksud  dari  dipaparkan  metode penelitian  disini  adalah
untukmemudahkan peneliti dalam mendapatkan hasil dari tujuan penelitian yang
dimaksud karena sudah memiliki cara ilmiah yang jelas dan sistematis dalam
metode penelitian ini akan di bahas dalam beberapa aspek diantaranya:

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan-jenis penelitian kualitatif,
dimana  penelitian ini diambil secara langsung \dari lapangan dengan
mengambil data yang ada di SMA'Negeri 3 Purwokerto. Sifat dari penelitian
yang dilaksanakan ini yaitu penilitian deskriptif. /Penelitian yang bersifat
deskriptif kuatitatif merupakan penelitian yang-berusaha /mengilustrasikan
fenomena yang berada dalam /satu tempat secara utuh. baik yang sudah lama
terjadiratauyang terjadi pada’saat ini sehinggamemiliki_gambaran fenomena
dengan sifat, ‘ciri, karakter dan odel fenomena tersebut. Dalam penelitian
yang dilaksanakan™ ini “perulis.~akan/ menggambarkan Implementasi
Pendidikan agama” |slam dalam membangun, nidai-nilai religious di SMA
Negeri 3 Purwokerto:

Menurut Moleong, penelitian kualitatif*berakar.pada latar belakang
ilmiah sebagal. keutuhan, mengandalkan manusia sebagai alat penelitian,
memanfaatkan metode kualitatif analisis  secara  induktif, mengarahkan
sasaran penelitian pada usaha menemukan teori lebih mementingkan proses
dari pada hasil, memilih seperangkat kriteria untuk menulis keabsahan data,
rancangan penelitian bersifat sementara dan hasil penelitian disepakati oleh
subjek penelitian.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan fenomologi, pendekatan ini merupakan pendekatan yang

! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2001),him. 4.
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mempelajari dan mengungkapkan serta memahami suatu fenomena yang unik
dan khas yang dialami seseorang atau kelompok yang tataranya bisa sampai
pada “keyakinan” dalam diri seseorang atau kelompok tersebut. Sehingga
penelitian ini harus memahami dari segi pandangan seseorang atau kelompok
tersebut sebagai subjek yang mengalami dan memahami secara langsung.
Pendakatan fenomologi merupakan pendekatan yang mengesensialkan pada
konsepsi dalam suatu kejadian atau fenomena untuk memahami dan melihat
keaslian pengalaman dari seseorang atau. kelompok dalam fenomena atau
kejadian tertentu:"

Dapat ' dipahami dari penjelasan diatas bahwa ‘suatu fenomena bisa
membuat pengaruh dan pengalaman yang unik dalam 'diri seseorang atau
kelompak: Maka dari itu penulis dalam penelitian ini/berusaha memberikan
gambaran‘tentang/implementasi Pendidikan agama islam dalam membangun

nilai-nilai religiys pada pesesta didik\di SMA N 3 Purwekerto.

B. Tempatdan \Vaktu Penelitian
Wakiu_penglitiany, intdilaksanakan /pada /tanggal” 09 Februari 2022
sampal 10 April 2022) Penelitian Ini dilaksahakan di SMA N 3 Purwokerto.
Dusun 1, Karangsatam kidul, Kecamatan—Kedung Banteng, Kabupaten
Banyumas, Provinsi Jawa Tengah, (53152).

C. Data dan Penentuan‘Informan
1. Data Penelitian
Data yang diambil dari kegiatan Implementasi Pendidikan Agama
Islam dalam Membangun Nilai-Nilai Religius Pada Peserta Didik DI
SMA N 3 Purwokerto. lebih fokus terhadap:
a. Implementasi Pendidikan agama Islam dalam membgun nilai-nilai

religius di SMA Negeri 3 Purwokerto.

! Haris Hardiansyah, Metode Penelitian Kualitatif: Untuk Ilmu Sosial”, (Jakarta Selatan:
Salamba Humanika, 2014),67.
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b. Metode yang digunakan dalam membangun nilai-nilai religius pada
peserta didik di SMA Negeri 3 Purwokerto.
c. Faktor pendkung dan faktor penghambat dalam membangun nilai-nilai
religius pada peserta didik di SMA Negeri 3 Purwokerto.
2. Penentuan Informan
1) Informan Kunci
a. Guru Mata Pelajaran PAI
Guru_mata pelajaran PA'merupakan bagian yang berperan
langsung dalam memberikan teladan kepada peserta didik dalam
Implementasi Pendidikan Agama Islam* Dalam Membangun
Nilai-nila Religius Pada Peserta Didik di SMA N 3 Purwokerto.
Oleh ‘karena itu’ penaliti memilih / guru /PAI dalam subjek
penelitian. Dari guru \PAI, peneliti-befharap bisa memperoleh
implemeniasi pendidikaniagama‘lslam_daldm’ membangun nilai-
nilai religius,/metode yang,digunakan dalanr’ membangun nilai-
nilai religius, faktor‘pendukung dan fakior penghambat pada
peserta didik drSNANegeri 3 Purwokertos
2) Informan-Pendukung
a. Kepala-Sekolah
kepala sekolah"SMA Negeri 3 Purwokerto merupakan
pimpinan yang | _menentukan kehijakan-kebijakan yang
diputuskan untuk mengintruksikan, dalam kegiatan berhubungan
dengan Implementasi . Pendidikan Agama Islam Dalam
Membangun Nilai-nilai Religius Pada Peserta didik di SMA
Negeri 3 Purwokerto.
b. Waka Kesiswaan
Wakil kepala sekolah bidang kesiswaan merupakan orang
yang diberi tanggung jawab dalam pelaksanaan berbagai bentuk
program di SMA Negeri 3 Purwokerto, oleh karena itu peneliti
memilih wakil kepala bidang kesiswaan untuk dijadikan sebagai

salah satu subjek penelitian. Dari wakil kepala sekolah
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khususnya bidang kesiswaan peneliti berharap bisa memperoleh
apa saja jadwal kegiatan yag sudah terprogram untuk
dilaksanakan guna mengimplementasikan pendidikan agama
Islam dalam membangun nilai-nilai pada peserta didik di SMA
N 3 Purwokerto.
c. Peserta didik

Peneliti tidak menggali informasi dari semua peserta didik,
tapi menggali informasi dari- beberapa peserta didik yang
berpartisipasi dalam setiap kegiatan ‘yang berhubungan dengan
nilai-nilai ke religiusan. Dari peserta didik peneliti berharap bisa
menggali  informasi  tentang  keaktifan  peserta  didik
berpartisipasi dalam kegiatan terebut jyang diimplementasikan
Pendidikan agama’ islam‘dalam membangun nilai-nilai religius
pada peserta didik di SMA N 3 Purwokerte:

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk »pengumpulan “data< peneliti /menggunakan teknik bservasi,
wawancara dan odokumentasi, dimana teknik “pengumpulan data tersebut
digunakan secara langsung dilapangan untuk menghasilkan informasi atau data
yang diinginkan dan berikut penjelasan dari teknik pengumpulan data yang

digunakan peneliti sebagai beriku:

1. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematika
tentang fenomena-fenomena yang terjadi.? Observasi yang akan peneliti
lakukan adalah jenis observasi nonpartisipan dalam arti bahwa peneliti
tidak terlibat secara langsung dalam interaksi yang diteliti melainkan
hanya sebagai pengamat penuh dan tidak mengambil bagian dalam
interaksi yang akan diteliti tersebut, melainkan hanya mengamati dan

mencatat serta berkoordinasi langsung dengan sumber informan yaitu:

2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research. (Yogyakarta: Andi Offset, 2004) , him. 136.
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kepala sekolah, guru, peserta didik, waka kesiswaan dan peserta didik di
SMA Negeri 3 Purwokerto.
Adapun data yang dapat diperoleh pada observasi ini meliputi:
1) Kondisi lingkungan di SMA Negeri 3 Purwokerto.
2) Keadaan sarana prasarana di SMA Negeri 3 Purwokerto.
3) Kegiatan-kegiatan nilai-nilai religius di SMA Negeri 3 Purwokerto.
4) Aktivitas pendidikan agama Islam dalam membangun nilai-nilai
religius di SMA-Negri 3 Purwokerto.
5) Metode yang digunakan dalam memkbkangun nilai-nilai religius di
SMA Negeri 3 Purwokerto.
6) Program| pembiasaan ' yang dilaksanakan di SMA Negeri 3
Purywokerto.
Darxi ‘selyruh data 'bdan \informasi yang,/didapatkan pada bulan
febcuart tahun' 2022/ inil dimanfatkan, dalany” menjawab rumusan
rasalah/dalam penelitian.
Wawancara
Metode wawancaraadatah cara mengumpulkan data penelitian
dengan mengajukan sejumlah pertanydar-secara lisan dan langsung
kepada subyekpenelitiaan. Metode wayvancara ini peneliti gunakan
untuk .memperofeh data dan-menggali informasi secara langsung kepada
informan.antara lain: kepala sekolah, waka kesiswaan, guru pendidikan
agama Islam; peserta didik di SMA N 3 Purwokerto wawancara
dilakukan dengan tujuanmengumpulkan informasi
Adapun jenis wawancara yang peneliti gunakan adalah
wawancara semi terstruktur yang artinya dalam melakukan wawancara
peneliti menggunakan kerangka pertanyaan sebagai pedoman wawancara
dan memungkinkan berkembangnya pertanyaan pada saat wawancara
untuk memperoleh data.
Wawancara kepada kepala sekolah tentang bagaimana program
ataupun kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di SMA Negeri 3

Purwokerto dalam membangun nilai-nilai religius?
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Wawancara kepada waka kesiswaan bagaimana solusi dalam
menghadapi peserta didik yang tidak mengikuti kegiatan-kegiatan di
SMA Negeri 3 Purwokerto? Waktunya kapan saja kegiatan keagamaan
dilaksanakan di SMA Negeri 3 Purwokerto?

Wawancara kepada guru pendidikan agama Islam dalam
membangun nilai-nilai religius. Metode apa yang digunakan dalam
kegiatan membangun nilai-nilai religius pada peserta didik di SMA
Negeri 3 Purwokerto? Menurut anda bagaimana sikap dan perilaku
peserta didik yang berkarakter religius ? Apa'saja kegiatan peserta didik
di ~sekolah yang berkaitan dengan nilai-nilai “religius? Bagaimana
pembentukan nilai-nilai religius yang diterapkan didalam kelas maupun
di lingkungan'sekolah? Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan
faktor penghambat dalam /membangun nilai-nilai’ religius? Bagaimana
perubakan sikan dan perilaku peserta didik setelah pembelajaran?

Wawaneara kepada peserta didik. 1) Apagaja keégiatan yang terkait
denoan.nilai-nilai religius yang di berikan sekolah.kepada peserta didik?
2. Sudahkah ‘para pendidik-menyadi tauladan yang-baik untuk anda? 3.
Apakah anda/meérasa senang atau' terbebani dengan arahan maupun
ajakan para pendidik .untuk melakukan-kegiatan-kegiatan yang terkait
dengan nilai-nifai religius?“4.-Apakah yang dilakukan pendidik Ketika
anda tidak.melakukan kegiatan=kegiatan yang terkait dengan nilai-nilai
religius?

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwva yang sudah berlalu.’
Metode dokumentasi ini peneliti gunakan dengan tujuan untuk
melengkapi dan memperkuat data observasi dan hasil wawancara serta
data-data yang tidak peneliti dapatkan dengan teknik observasi maupun
wawancara. Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk

memperoleh data yang didokumentasikan meliputi: sejarah singka

% Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis. (Jakarta : Rineka
Cipta, 2014), him. 274.
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berdirinya di SMA Negeri 3 Purwokert, struktur organisasi di SMA
Negeri 3 Purwokerto, sarana prasarana di SMA Negeri 3 Purwokerto,
program ekskul tentang keagamaan di SMA Negeri 3 Purwokerto,
kegiatan kereligiusan yang dilakukan di SMA N 3 Purwokerto.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperolen hasil wawancara observasi, dan bahan-bahan lain
sehingga dapat dipahami-dan temuannya dapat di informasikan kepada orang
lain* Berdasarkan< sifat penelitian ini yaitu " deskriptif, maka untuk
menganalisa data tersebut akan digunakan analisis data yang bukan berupa
angka tetapi cata yang berupa keterangan-keterangan. Penggunaan metode
tersebut bertujuan ‘untuk menyajikan, menganalisis, /dan /menarik kesimpulan
berdasarkan, fakta, Satelah melakukan pengumpulap’ data, seluruh data yang
terkunpul “kemudian diolah foleh ‘peneliti. “Datal_ dianalisis menggunakan
metode kuakitatif/deskriptif yaitu dengan mendeskripsikan‘sgcara menyeluruh
data yang=didapat| selama proses. penglitian. Miles dan Huberman dalam
Sugiyono mengungkapkan bahwa datam mengolah data-Kualitatif dilakukan
melalui tahap reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Dengan mehggunakan./ analisis | medél” Miles dan Huberman®
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data. kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung-Secara terus menerus sampai tuntas,
sehingga datanya 'sudah jenuh. Langkah-langkah analisis data dalam
penelitian ini adalah reduksi-data (reduction drawing), penyajian data (data
display), dan verifikasi data (consullution drawing) yang tersaji dalam pada

bagan sebagai berikut:

* Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 334.
> Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 337-338.
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Gambar. 3.1

Komponen dalam analisis data model interaktif dari
Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman.

Pengumpulan

Data | Penyajiar‘iData
Reduksi Data |«

: v
Kesimpulan-kesimpulan

Penafsiran/\Verifikasi

Penjelasan komponen dalam ‘analisis tata” model interaktif dari
Matthew B~ Miles, dan' A Michael', Muberman sebagat” berrkut:
1. RedukswData
Mereduksi data berarti merangkum, memilib<hal -hal yang pokok,
memfokuskan, pada, hal-hal yang=penting, di cari_tema dan polanya dan
membuang yarg tidak perlu.® Pada tahap ini-dilakukan seleksi data yaitu
memilih dan _“memilah_data' yang sejalan dengan relevansi fokus
implementasi pendidikan agama Islam dalam membangun nilai-nilai
religius di SMA Negeri 3 Punvokerto.
2. Penyajian Data
Penyajian data yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif
biasanya berupa teks yang bersifat naratif dari sekian bentuk penyajian
data kualitatif seperti uraian yang singkat, flowhart, kategori-kategori
yang berhubugan. ’ Dalam penelitian ini peneliti menyajikan dengan sifat
narasi berbentuk teks yang bisa mendeskripsikan pendiikan agama Islam

dalam membangun nilai-nilai religius di SMA Negeri 3 Purwokerto.

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...,him 247.
! Sugiyono, “ Metode Penelitian Pendidikan: Pendidikan Kuantitatif Kualitatif”, dan
R&D, (Bandung:Alfabeta:2013), him 329.
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Verifikasi Data

Langkah berikutnya setelah reduksi data dan penyajian data yaitu
mereduksi data dan menarik kesimpulan. Verifikasi data atau menarik
kesimpulan bisa dilakukan setelah reduksi dan penyajian data sudah
terputuskan yang merupakan jawaban dari masalah yang dipilih peneliti
untuk diangkat dalam penelitian tersebut. Setelah data sudah dipaparkan
maka akan diambil kesimpulan mengenai realisasi implementasi
pendidikan agama Isiam dalam membangun nilai-nilai religius di SMA
Negeri 3 Purwgakerto.

Peneliti perlu mengecek ulang terhadap kebenaran data yang
diambil| |dengan mengecek' kembali proses ' dalam koding dan
penyajiannya supaya data dipastikan tidak ada kesalahan setelah ditarik
kesimpulan.®
Menarik Kesimpulan

Dalam/penelitian ini setelah dilakukan verivikasi maka akan ditarik
kesimpulan| yang merupakan @ hasil penelitiaa“ ini. Pengambilan
kesimpulan dilakukan—dengan -eara imencari makna fokus penelitian.
Kesimpulan werapakan sebuah, temuan baru yang sebelumnya belum
pernah ada. Temwuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek
sehingga menjadi jelas, dapat-berupa hubungan kiausul atau interaktif,

hipotesis atau teori. °

F. Uji Keabsahan Data

Keabsahan data sangat penting dikarenakan sebagai pertanggung jawaban

atas hasil tulisan kita nantinya apakah data yang kita peroleh benar-benar valid

sesuai fakta di lapangan. Teknik keabsahan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalahtriangulasi. Triangulasi dilakukan untuk memastikan data

yang

diperoleh adalah benar adanya, yaitu dengan mempertegas data yang

8 Afrizal, “Metode Penelitian Kualitatif- Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan
Penelitian Kualitatif Dalam Berbagai Disiplin Ilmu”, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015),

him, 180.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...,hlm, 253
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diperoleh dengan mencari tahu kebenarannya dari orang lain, informan lain atau
sumber yang lain. Dalam penelitian ini triangulasi data juga dilakukan dengan
membandingkan hasil data yang diperoleh melalui beberapa teknik
pengumpulan data. Untuk melihat validitas data juga dilakukan dengan cara
berdiskusi untuk memastikan data benar adanya. Peneliti menggunakan
triangulasi yang terkait dengan implementasi pendidikan agama Islam dalam
membangun nilai-nilai religius di SMA Negeri 3 Purwokerto. Yaitu antara lain:
1. Triangulasi teknik
Triangulasi £eknik merupakan cara pengumpulan data menggunakan
teknik yang berbeda-beda dalam satu sumber data'yang sama. Dengan
teknik  ini \menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi kepada
sumber yangsama dengan serentak,
2. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu di/dalamnya, peneliti mengecek/data dengan waktu
yang\berbeda mulai wawancara, observasi dan, doktmentasi. Waktu bisa
mempengaruhi kredibilitas data.
3. Triangulasi Suntper
Teknik sumber| digunakan, ‘untuk( mendapatkan data sekaligus
mengecek kredibihias data_dari sumber yang-berbeda dengan menggunakan
teknik \pengumpulan data yang-sama yaitu melalui wawancara, observasi
maupun dokumentasi. Aplikasinya-dalam penelitian ini seperti wawancara
kepada kepala sekolah, waka kesiswaan, Waka kurikulum, guru pendidikan

agama Islam dan peserta didik.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam usaha memperoleh data tentang gambaran umum SMA Negeri 3
Purwokerto, penulis menggunakan metode observasi, dokumentasi dan
wawancara interview dengan guru SMA N 3 Purwokerto menggunakan metode
(observasi, dokumentasi dan wawancara) membantu penulis dalam
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dan mengetahui secara global tentang
SMA N 3 Purwokerto.

A. Profil SMA N 3 Purwokerto
1. Sejarah berdirinya SMA N 3 Purwokerto

SMA N3 '\Purwokerto merupakan salah satu /Sekolan Menengah Atas
Negeri yang herada.di banyumas., Ada tahun 1889telah dibangun satu unit
gedung: baru (UGB) /Dengan Liokasi \Di. Desa Karanhgsalam, Kecamatan
Kedung. Banteng./ Pada /tahunpelajaran 1 1989/1990.berdasarkan Instruksi
KanwilDepdikbud Jawa Tengah tentang petunjuk pelaksanaan penerimaan
siswa baru_No..1048/103/289/ tangoal 21 jumi 1989;"maka telah dibuka
pendaftaran siswa untuk SMAN 3 Purwokertoydengan pengampu bapak Dr.
llyas. Bulan juli-desember (semesterl) 1989, 'kegiatan belajar SMA N 3
Purwokerto berlangsung di SMA™N 1 Purwokerto, masuk pada sore hari,
jumlah kelas.pada saat itu-hanya 3 kelas dan tenaga pengajarnya juga
diperbantukan dari guru SMA N 1 Purwokerto, dengan kesepakatan dan
mulai berjalan mendirikan sekolah ini-diputuskan berdiri pada tahun 1990
dan dikenal juga dengan nama SMAGA Purwokerto.

Bulan januari-juni (semester 2) 1990, tepatnya sejak 2 januari 1990
kegiatan belajar mengajar di SMA N 3 purwokerto, menggunakan definitive
guru SMA N 3 purwokerto. Untuk itu setiap tanakan unit gedung baru yang
berlokasi di Desa Karangsalam, pada tanggal 2 januari kita sepakati sebagai
hari jadi SMA N 3 purwokerto. Sedangkan SK sekolah ditetapkan tanggal 1
April 1990. Namun berdasarkan kesepakatan bersama diantara warga

sekolah
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pertimbangan, peringatan HU SMA N 3 Purwokerto

Ispaningsih, MM

Tabel .4.1

Daftar Kepala Sekolah SMA Negeri 3 Purwokerto
No Nama Masa Jabatan
1 Drs. lljas (2 januari 1990-22 April 1992)
2 Drs. Ngadnan (23 April 1992-31 April 1994)
3 Drs. H. Soerodjo (1. Mei 1994-31 Oktober 1996)

HS.
4 Drs. A.E. Djoko (1 November1996-17 Februari 2003)
Pitojo

5 Drs. Soeparno M T (17 Februari2003-15 April 2003)
6 Dra: Sri Hartati (16 Aprik'2003-6 Mei 2004)
I\ Drad Hj.Ning (6 Mei2004-9 Mei 2007)

8 Dra. Sri Supriyantr; (9 Mei/2007=15 Juni 2011)
M.Pd.

9 Drs:H. Warmanto, (15,Juni 2011-19 Juli 2017)
M.Pad.

10 Drs.-Ananto Nuf (29-3ul 2017-1 Januari 2019)
Semedi

11 Joko Budi Santoso, (1 Januari 2019- Sekarang)

S.Pd.

2. Letak geografis

Letak geografis adalah daerah atau tempat dimana SMA Negeri 3

Purwokerto berada dan melakukan aktivitas akademiknya. SMA Negeri 3

Purwokerto mrupakan sekolah menengah ke atas yang berada di Jl.

Kamandaka Barat No.3 desa Karangsalam Kecamatan Kedungbanteng

' Dokumentasi dari Septi sebagai Tata Usaha SMA Negeri 3 Purwokerto



72

Kabupaten Banyumas dan termasuk naungan dinas Pendidikan. Gedung
SMA Negeri 3 Purwokerto berdiri di atas tanah 9.460 m® Sekolah
tersebutletaknya dari kota kabupaten kurang lebih 17 km. SMA Negeri 3
Purwokerto juga terletak tidak jauh dari stasiun purwokerto t 4 km, dan 2
km dari Universitas WijayaKusuma.

Secara terperinci batas wilayah yang membatasi lokasi SMA Negeri 3
Purwokerto sangatlah strategis dan menguntungkan, letaknya yang
berdekatan dengan persawahan ini tidak menjadikan minat peserta didik
berkecil hati, karena ketekunannya prestasi demiprestasi banyak diraih oleh
siswa dan siswi SMA Negeri 3 Purwokerto. Jalan, yang tidak begitu rame
menjadikan proses belajar mengajar terlaksana dengan hikmat karena tidak
terganggu suara dari kendaraan bermotol.?

. Visi dan'MishSMA'Negeri 3 Purwokerto

SMANegeri, 3 Purwokerto memiliki Visi dan.isi,/isi-dan Misi SMA N
3 Purwokerto disusun persama pemangku \kepentingan/ sekolah seperti
kepala sekolah, guru dan kamite 'sekolah. Semua /warga‘sekolah mengetahui
dan memahami‘ rumusan-Visi  dan“Misi sekelah karena Visi dan Misi
tersebut dapat digkses\dimana saja, seperti Wwebsite sekolah, lobi sekolah,
dan ruang kelas. Adapun \isi.dan Misi SMAN'3 Purwokerto diantaranya:
a. Visi'SMA Negeri 3 Purwokerto

Terselenggaranya pendidikan bermutu untuk. mengembangkan insan
yang cerdas, andal dan berkepribadian Indonesia.
b. Misi SMA N 3 Purwokerio
1) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana prasarana.
2) Meningkatkan kemampuan profesi sumber daya manusia.
3) Meningkatkan efektivitas kegiatan belajar mengajar.
4) Meningkatkan efektivitas kegiatan ekstrakurikuler,
5) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan warga sekolah,
6) Meningkatkan budaya belajar warga sekolah

7) Meningkatkan kondusivitas kekeluargaan warga sekolah.

2 Dokumentasi dari Septi sebagai Tata Usaha SMA Negeri 3 Purwokerto
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8) Memperkokoh sikap yang menghargai pluralisme.
9) Memperkokoh ketaatan hukum warga sekolah.?
c. Tujuan SMA Negeri 3 Purwokerto
1) Tercapainya Visi dan Misi sekolah secara optimal
2) Terwujudnya program pengembangan sekolah secara bertahap,
terencana sesuai dengan kemampuan dan skala prioritas.

3) Memiliki pedoman dalam implementasi manajemen berbasis

sekolah.

peningkatan kualitas

S| E

A /’. l- ' n

f

. SaIFu

® Dokumentasi dari Septi sebagai Tata Usaha SMA Negeri 3 Purwokerto
* Dokumentasi dari Septi sebagai Tata Usaha SMA Negeri 3 Purwokerto
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Berikut ini merupakan struktur organisasi SMA Negeri 3
Purwokerto:’

Gambar. 4.1
Struktur Organisasi
SMA Negeri 3 Purwokerto

Kepala Sekolah
Komite Sekolah
\ Kepala Tata Usaha

A X

W: iFikulu e ELEREIIES

Y
\ N
“ )‘\ ’g ; 1bimbing

‘;‘-_ Iy ademik
‘©

qi

Penjamin

Mutu

Ulin

pendukung seperti ruang kesiswaan, ruang olah raga, Unit Kegiatan Siswan
(UKS), ruang kesekretariatan organisasi-organisasi sekolah, kantin sekolah,
dan kamar mandi atau WC yang dapat digunakan untuk mendukung
aktifitas kegiatan di sekolah.

> Dokumentasi dari Septi sebagai Tata Usaha SMA Negeri 3 Purwokerto



75

Tabel 4.2
SMA Negeri 3 Purwokerto

No Nama Jumlah Keterangan
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2 Ruang Waksek 2 Baik
3 Ruang Guru 1 Baik
4 Ruang Tata Usaha 1 Baik
5 Ruang belajar/ kelas 34 Baik
6 Ruang BK 1 Baik
7 Ruang UKS 1 Baik
8 Ruang Koperasi 1 Baik
9 Ruang 1badah 1 Baik
10 Gudang 2 Baik
11 Kantin Sekolah 4

12 Toilet 20 Baik
13 Ruang fKamanGanti 1 Baik

B. Penyajian Data

Penelitian ini-mulai_dilakukan pada_ hari-rabu tanggal 9 Februari 2022,

dimana pada‘ saat itu peneliti~datang ke sekolah. SMA N 3 Purwokerto

bertujuan untuk menemui_kepala sekolah yaitu. Bapak Joko Budi Santoso,

M.Pd. guna meminta izin untuk melakukan kegiatan penelitian lanjutan yang

sebelumnya peneliti sudah melakukan penelitian mini riset di sekolah yang

telah di pimpinnya. Kemudian peneliti akan menyerahkan surat izin

penelitian kepada salah satu pegawai di SMA Negeri 3 Purwokerto yang

bertugas mengantarkan surat kepada kepala sekolah. Setelah itu kepala

sekolah memberikan izin dan kebebasan kepada peneliti kapanpun untuk

melakukan penelitian disekolah tersebut dan juga mempersilahkan peneliti

untuk menemui guru Pendidikan Agama Islam guna meminta izin juga terkait

penelitian yang akan peneliti lakukan.
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Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan di SMA Negeri 3
Purwokerto, tujuannya yaitu untuk mendeskripsikan dan menganalisa
bagaimana implementasi pendidikan agama Islam dalam membangun nilai-
nilai religius di SMA Negeri 3 Purwokerto, maka peneliti mencoba
mengamati bagaimana implementasi pendidikan agama Islam dalam
membangun nilai-nilai religius di SMA Negeri 3 Purwokerto, dari awal
hingga akhir dan melakukan kegiatan wawancara kepada kepala sekolah,
waka kesiswaan, guru_pendidikan agama Islam dan peserta didik. Serta
melakukan studi dekumentasi yang relevan. Hal ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahul bagaimana implementasi pendidikan agama Islam dalam
membangun|nilai-nilai religius di SMA Negeri 3 Purwokerto.

SMA 'Negerl 3 Purwokerto, merupakan sekolah negeri yang berlatar
belakang umur dibawah nanungan kementrian Rendidikan'dan kebudayaan,
namun‘sekslah tersebut magii menerapkan nilai-nilaireligrus. Nilai religius
adalah, dasac |\ dari / pembentukan: budaya religius, 4&ar€na  tanpa adanya
penanaman.nilaiireligius, maka budaya religius tidak akantegbentuk.

Nilar. religius “(keberagamaan)y=merupakan salah<satu dari berbagai
klasifikasi nilai. Nilai) religius bersumber dari“agama dan mampu merasuk
kedalam intimasi jiwa. Nilai/ religius_'periu-“ditanamkan didalam sebuah
lembagapendidikan untuk membentuk karakteripada peserta didik.

Kemudian peneliti melakukan-observasi di SMA Negeri 3 Purwokerto
bagaimana rencana yang dilakukan dir SMA Negeri 3 Purwokerto dalam
membangun nilai-nilai religius.

1. Perencanaan
Adapun aspek perencanaan yang di implementasikan dalam
membangun nilai-nilai religius pada peserta didik di SMA Negeri 3

Purwokerto.
Peneliti melakukan observasi di SMA Negeri 3 Purwokerto terkait
perencanaan dalam membangun nilai-nilai religius di SMA Negeri 3
Purwokerto pada peserta didik, maka perlu suatu perencanaan agar selalu

dinamis dan mampu tertata rapi dalam pelaksanaannya tersebut. Dengan
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sebab itu perencanaan menjadi sebuah keharusan. Adapun perencanaan

yang dilakukan di SMA Negeri 3 Purwokerto sebagai berikut:

a. Membuat jadwal pertemuan ataupun rapat dengan kepala sekolah dan
para pendidik

Untuk menentukan jadwal pertemuan atau rapat di SMA Negeri
3 Purwokerto setiap satu semester dua kali untuk mengevaluasi
program dalam janga pertengahan semester atau dua setengah bulan.
Pertemuan tersebut sekaligus sebagai sarana evaluasi program yang
sudah dilakukan. Adapun rapat atau pertemuan dilakukan dalam
bentuk perkumpulan yang mana dihadiri oleh kepala sekolah dan para
pendidik di SMA Negeri 3 Purwokerto. Setelah selesai maka pada hari
yang\telah di tentukan dari hasil rapat dikumpulkan para siswa untuk
mendapatkan tnformasi yang di sosialisasikan oleh kepala sekolah dan
parapendidikyangada‘di lingkungan SMA Negeri/3 Purwokerto.

b. \Membuat/sub-sub kegiatan dan mengenai waktiu'kegiatan keagamaan

Rerencanaan seperti ‘Ini ‘'sangat penting sebelum dilakukannya
sebuah pelaksanan kegiatan, karena/hal perencanaan yang matang dan
baik maka harapannya  dalam, pelaksanaannya akan sesuai dengan
yang diharapkan.

Adapun proses perencanaan di "SMA Negeri 3 Purwokerto,
sebelum.dilakukannya-kegiatan nilai-nilai religius atau keagamaan
biasanya dari pihak kepala sekolah "dipertegas kembali oleh para
pendidik menyampaikan waktu dan kegiatan para peserta didik dalam
pelaksanaannya, seperti halnya menyampaikan kegiatan mengaji Al-
Qur’an dilakukan pada jam 06.45 WIB, kegiatan shalat duha
dilakukan waktu istirahat pertama pada jam 09.30 WIB, dan kegiatan
amaliah jum’at dilakukan pada hari jum’at sebelum istirahat.

Dan dalam perencanaan yang lainnya seperti adanya menyapa,
salam dalam setiap kondisi dimanapun para siswa melakukannya
terlebih kepada guru, orangtua dan temannya sejawat, namun dalam

senyum dan sapa para peserta didik di SMA Negeri 3 Purwokerto juga
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dilakukannya kepada orang asing terlihat ketika peneliti datang para
peserta didik juga memberikan senyuman dan sapaan meskipun
notabennya peneliti adalah orang asing. Ternyata budaya senyum dan
sapa telah di terapkan.

Kemudian keesokan harinya peneliti melanjutkan penelitian pada hari
kamis tanggal 10 februari 2022 dengan wawancara kepada kepala sekolah
yaitu bapak Joko Budi Santoso, M.Pd. Pertama yang peneliti lakukan yaitu
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada kepala sekolah.

Yang - terkait’ dengan program Pendidikan Agama Islam dalam
membangun nilai-nilai religius pada peserta didik di SMA N 3 Purwokerto.
Beliau mengatakan:

Dalam mengimplementasikan pendidikan agama Islam dalam
membangun_ nilai-nilai religius di 'SMA /Negeri 3 Purwokerto
meliputi'beberapa taap sebelum di laksahakannya kegiatan-kegiatan
tersebut: perencanaan, pelaksanaan dan evaldsic
Perencanaan ~ sehelum ' adanya “kegiatans maka harus ada

perencanaan di SMA™ Negeri |3 PurvwoKert0 dibuatkan jadwal
pertemuan rapat’dengan guru |kepala sekelah auntuk membuat
jadwal, membuat sub-sub kegiatan dan-mengenal waktu kegiatan
keagamaan.,

2) Pelaksanag 'yang |terjadi. dif (SMA Negeri 3 Purwokerto
seperii;Program “dan Kkegiatan, yang-dilakukan di SMA N 3
Purwokerto. Ada senyum salam sapa, literasiPPK, dimana
kegiatan tersebut difaktukan sebelum kegiatan. belajar mengajar.
Yaitu: membaca Al-Quran,menyanyikan:lagu Indoesia raya dan
membacakan visi SMA N 3 Purwokerto,. Selain itu juga ada
kegiatan lain seperti amaliah_jum’at, kajian keputrian, PHBI
(Peringatan Hari Besar Islam), Qurban dihari raya ‘idul Adha,
zakat, do’a bersama, semaga bersolawat.

3) Evaluasi terdapat beberapa evaluasi untuk para siswa mulai dari
pembelajaran pndidikan agama islam dan pembiasaan di SMA
Negeri 3 Purwokerto seperti literasi PPK, membaca A-1IQur’an,
menyanyikan lagu Indonesia raya, membacakan Visi SMA Negeri
3 Purwokerto. °

Ada beberapa tahap untuk mengimplementasikan pendidikan agama

Islam dalam membangun nilai-nilai religius di SMA Negeri 3 Purwokerto

® Wawancara dengan Bapak Joko Budi Santoso, S.Pd selaku Kepala Sekolah, di Ruang
Kepala Sekolah SMA N 3 Purwokerto, Senin 21 Februari 2022, Pukul 10.00 WIB
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melalui tahap: perencanaan, perencanaan ini membahas tentang membuat
jadwal pertemuan antara kepala sekolah dan guru-guru SMA Negeri 3
Purwokerto, membuat kegiatan-kegiatan yang nantinya akan dilakukan di
SMA Negeri 3 Purwokerto.

Perencanaan ini sangat penting sebelum dilakukannya sebuah
pelaksanaan kegiatan, karena hal perencanaan yang matang dan baik maka
harapannya dalam pelaksanaannya akan sesuai dengan yang diharapkan.

Pelaksanaan, — lmplementasi pendidikan agama Islam dalam
membangun nilai-nilai  religius di kategorikan harian, literasi PPK,
mingguan amaliah jum’at latihan rebana dan tertilul'qur’an. dan tahunan,
semaga bersolawat, PHBI (peringatan hari besar Islam).

Evaltesi di SMA Negeri 3 Purwokerto pada peserta didik dengan
menggunakan, lisan; tulisan dan|pengamatan, kegfatan ini dapat diketahui
sampalymana _tingkat 'kepahaman dan‘sikap perilaku-siswa-siswi di SMA
Negeri ‘3 Purwaokerto. Bentuk dalam evaluasi di'SIVMA ™Neger 3 Purwokerto
menggunakan tulisan, lisan dan pengamatan. Sehingga dengan diadakan
evaluasi»akan menjadi acwan<dala=perbaikan/kedepannya atau semester
berikutnya.

2. Pelaksanaan
Impiementasi pendidikan agama islam dalam membangun nilai-nilai
religius di SMA Negeri 3 Purwekerio diantarannya: senyum, salam dan sapa,
membaca Al-Qur’an, shalat duha, shalat duhur, amaliah jum’at, shalat jum’at,
kajian kewanitaan dll.
Hal tersebut juga di benarkan oleh guru Pendidikan Agama Islam bapak
Arif syawaludin Apriyanto, S.Pd.l. beliau mengatakan:

lya memang bener terkait program yang diterapkan di SMA N 3
Purwokerto ada senyum, salam dan sapa, Ada literasi PPK, dimana
kegiatan tersebut dilakukan sebelum kegiatan belajar mengajar.
Yaitu: membaca Al-Qur’an, menyanyikan lagu Indoesia raya dan
membacakan visi SMA N 3 Purwokerto, dengan dibacakannya Al-
Qur’an guna menjadikan seluruh peserta didik lebih mencintai dan
menjadikan kebiasaan membaca Al-Qur’an, menyanyikan lagu
Indonesia raya tujuannya untuk melatih pserta didik lebih cinta
terhadap tanah air, dengan membacakan Visi SMA N 3 Purwokerto
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agar peserta didik cinta terhadap SMA N Purokerto. Dengan adanya

rasa cinta semoga peserta didik lebih nyaman dalam kegiatan

pembelajaran. Selain itu juga ada kegiatan lain seperti amaliah
jum’at, kajian keputrian, PHBI (Peringatan Hari Besar Islam),

Qurban dihari raya ‘idul Adha, zakat, semaga bersolawat. Ada juga

progra-program yang dibuat oleh Rohis rohani Islam diantaranya:

rebana, tartilul qur’an. organisasi rohis juga bekerjasama dengan
guru PAI untuk mensukseskan kegiatan-kegiatan yang terkait dengan
keagamaan.’

Nilai-nilai religius di SMA N 3 Purwokerto dapat dikategorikan
kedalam program -harian: (3S) senyum, salam dan sapa, Literasi PPK,
program mingguan: amaliah Jum’at, rebana dan ftartilur Qur’an, kajian
keputrian. Program tahunan: PHBI (peringatan hari besar Islam), Qurban
dihari raya, ‘1dul adha, Zakat, semaga bersolawat.

Nilai-nilai “religius vyang \di, implementasikan di SMA Negeri 3
Punwokertorada niTai ‘ibadah Nilaiihadah terbagi) menjadi dua yaitu ibadah
mahdaldan ghairumahdah/ Ibadah mahdahyaitu ibadah yang mengandung
hubungan tangsung kepada Allah SWT yang telah ditetapkan oleh Al-
Qur“an.dan Hadjts:

1) Ibadah Mahdhah atauTibadah kKhususialali ibadah yang apa saja yang
telah ditetapkan Allah‘akan tingkat, tata cara dan perinciannya. Adapun
ibadah mahdhah™yang_terimplementasikan di. "SMA Negeri 3
Purwokerto:

a) Berwudhu
Wudhu merupakan salah satu cara untuk menghilangkan hadas
dalam rangka sahnya shalat. Cara wudhu yang benar sebagaimana
yang telah di contohkan oleh Rosululloh SAW. Yang diungkapkan
dalam hadits-haditsnya, baik hadis gauli (perkataan) maupun hadis
fi’li (perbuatan). Secara berurutan cara wudhu adalah sebagai
berikut: niat, membaca basmallah, mencuci tangan, menggosok

gigi, berkumur dan menghirup air, membasuh muka, membasuh

’ Wawancara dengan Bapak Bustomi Abdul Ghani, S.Pd.I selaku Guru PAI, di Ruang
Guru SMA N 3 Purwokerto, Jumata 26 Maret 2022, Pukul 10.00 WIB
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kedua tangan hingga sikut, mengusap sebagian kepala, mengusap
kedua telinga, membasuh kedua kaki dan membaca do’a setelah
wudhu.

Kegiatan tersebut rutin dilakukannya oleh peserta didik SMA
Negeri 3 Purwokerto sebelum melaksanakan solat berjamaah.
Shalat

Merupakan ibadah yang diwajibkan sebagai manifestasi
keimanan seseorang, bahkafi. sebagai indikator orang yang
bertagwa’dan merupakan syarat diterimanya keimanan seseorang
sholat yang wajib dilakukan oleh setiap mushim adalah sholat lima
waktu yaitu solat subuh dua reka’at, shalat dhuhur empat reka’at,
solat ashar empat reka’at, shalat maghrib tiga reka’at dan sholat
isyas cmpat reka’at. /Shalat tersebut|.wajih’ dilaksanakan dalam
waktu sehari semalam.! Shalat wajib /yang dilaksanakan di SMA
Negeri’ 3/ Purwokerto yaitu 'shalat duhur begdma’ah di musolla
bersama’para pendidik SMA Negeri 3 Purwokerto,

Ruasa

Puasa adalah menahan diriidani mekan, minum dan melakukan
hubungan-suami.dan’istri_dan lain-tginnya sepanjang hari menurut
ketentuan syarat, disertat dengan menahan diri dari perkataan yang
sia-sia, perkataan jorOk dan lain-lainnya. Baik yang diharamkan
maupun dimakruhkan, pada waktu yang telah ditetapkan dengan
syarat yang telah ditetapkan pula.

Puasa disini yang dimaksudkan adalah puasa ramadhan yang
hukumnya wajib dilaksanakan oleh setiap muslim pada bulan
ramadhan. Di SMA Negeri 3 Purwokerto seluruh peserta didik
yang beragama Islam diwajibkan untuk berpuasa.

Zakat

Zakat yang dilaksanakan di SMA Negeri 3 Purwokerto adalah

zakat fitrah peserta didik ada juga yang sebagian zakat di

sekolahan dan ada juga yng dilakukan di lingkungan desanya.
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e) Penyembelihan hewan Qurban di hari raya Idul Adha
Penyembelihan hewan qurban di SMA Negeri 3 Purwokerto
dilakukan setiap satu tahun sekali dihari raya idul adha.

f) Do’a dan membaca Al-Qur’an

2) Ibadah ghoiru mahdhah ialah segala amalan yang diizinkan oleh Allah
SWT. Misalnya ibadah ghoiru mahdhah ialahbelajar, dakwah, tolong
menolong, salam dan lain sebagainya.
Ibadah ghoiru mahdhah ini tidak menyangkut hubungan antara manusia
dengan AMah; melainkan hubungan antara“manusia dengan manusia
atau dengan alam dan sekitarnya yang memiliki nilai ibadah. Ibadah ini
berupa aktifitas manusia baik perkataan, perbuatan, tindakan dan halal
yang didasari dengan niat karena Allah SWT/
Bentuk-bentuk tbadah ghoiru' mahdhah antaca kain:
a)\ Belajar
b)~Mengucapkan salam
¢) - Bersikap lemah lembut dan sopan
d) “Saling menaglong-datam hatkebaikan
e) Amaliak/jum at.

Mengimplementasikan' pendidikan agama Islam dalam membangun
nilai-nilai religius  di  SMA ~Negeri 3™ Purwokerto vyaitu dengan
melaksanakan kegiatan-kegiaten kereligiusan kepada peserta didik. Seperti
senyum salam sapa, literasi (PPK) pembentukan pendidikan karakter
dimana peserta didik rutin melakukan kegiatan tersebut dipagi hari sebelum
mulai pembelajaran dengan membaca Al-Qur’an, menyanyikan lagu
Indonesia raya dan membacakan Visi SMA N 3 Purwokerto masing-masing
kegiatan tersebut mempunyai tujuan. Dengan begitu diharapkan peserta
didik dapat terbiasa dan membiasakan diri pula dengan nilai-nilai agama

yang diterapkan dalam sekolah dan dapat mengimplementasikannya dengan
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baik dalam kehidupan sehari-harinya. Hal tersebut sesuai dengan teorinya
Suprano didalam bukunya antara lain: ®
1) Senyum, salam, sapa (3S)

Dalam Islam senyum salam dan sapa sangatdianjurkan disamping
hal itu memberikan do’a pada orang lain dan membahagiakan orang lain
seperti halnya jika kita bertemu dengan seseorang kita mengucapkan
salam secara tidak langsung kita memberikan senyuman salam sekaligus
dan juga sapa ucapan salam disamping sebagai do’a bagi orang lain juga
sebagai bentulk’ persaudaraan antar sesama manusia. Secara sosiologis
sapaan dan /salam dapat meningkatkan interaksi antar sesama, dan
berdampak  pada rasa penghormatan sehingga' antar sesama terdapat
saling menghargai dan menghormati.

2) Membaca“Al-Qur’an

Mempaca Al-Qui/an atau tadarus' Al-Qur’ah /merupakan bentuk
peribadatan yang diyakini dapat. meningkatkan diri-kepada Allah Swt.
Juga-dapat meningkatkan keimanan dan ketagwaan yang berimplikasi
pada sikap dan perilaku=positif,dapat mengentrol_diri, hati tenang, lisan
terjaga dari maksiat'dan dapat beritiqgoméh dalam beribadah.

Di SMA Negeri 3 Purwokerto dilaksanakan pada pagi hari sebelum
pembelajaran yaitu LiterastPPK didalamnya ada pembacaan Al-Qur’an,
menyanyikan lagu Indonesia Raya dan pembacaan Visi SMA Negeri 3
Purwokerto. Kegiatan tersebut rutin dilakukan setiap hari.

Al-Qur’an merupakan wahyu yang diturunkan oleh Allah Swit.
Didalamnya kita temukan bahan renungan bagi orang yang mau
menggunakan akalnya untuk berpikir (merenung). Didalamnya pula kita
biasa jumpai kisah-kisah kaum dan bangsa-bangsa terdahulu, kisah ini
memisahkan antara yang halal dan yang haram, serta memisahkan yang
hak dari yang bathil, serta dengan bantuan Al-Qur’an seseorang hamba

dapat berjalan di jalan yang lurus dengan mudah, karenah perintah

& Suprapno, Budaya Religius Sebagai Sarana Kecerdasan Spiritual, (Malang: Literasi
Nusantara, 2019), him, 28.
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maupun larangan diungkapkan di dalam Al-Qur’an dalam bahasa yang
jelas dan lugas, hal-hal yang halal dan yang haram dibuat terang
benderang dan gamblang.

Al-Qur’an adalah cahaya bagi orang yang beriman, didalamnya
Kita temukan matahari dan obat bagi penyakit jiwa yang didalam dirinya
kurang adanya kerohanian yang ada didalam jiwannya, sampai Allah
akan membinasakan orang yang menentang dan membangkang terhadap
aturan yan terdapat didalamnya - (Al-Qur’an), Allah tidak akan
memberikan petunjuk kepada orang-orang yang mencari pengetahuan
selain Allah yang sangat kokoh, cahayanya sangat terang dan ikatan yang
kuat sampal mukjizat Al-Qur’an tidak akan pernah habis untuk
ditadabhuri.

3) Infaq atau Amaliah Jum’at

Merupakan jperilaku kebatkan dalam interaksi sosial. Berinfak
adalal sikap/dermawan dalam memberikan, bantuan dan/sumbangan dana
bagiberhagai| kepentingan fisabilillah. amaliah_jom’at ini dilakukan
setiaprhari juny’at di, SMA-Negeri3 Purwokerto.

Infaq pada dasarnya adalah pengéluaran sukarela yang dilakukan
oleh seseorangsetiap. kahi ' ia_mempunyzl refleksi sebanyak yang ia
kehendaki. Dengan sukarela-tersebut melatih peserta didik di SMA
Negeri 3 Purwokerto tentangniai‘ikhlas yaitu dia ikhlas memberikannya
untuk infag tanpa adanya pemaksaan.

Dengan pembiasaan tersebut merupakan perilaku kebaikan dalam
interaksi sosial. Berinfak adalah sikap dermawan dalam memberikan
bantuan dan sumbangan dana bagi berbagai kepentingan fisabilillah.
Islam sangat menganjurkan umatnya untuk bekerja dan bersedekah
sebagai sarana mewujudkan solidaritas sosial diantara anggota
masyarakat. Bentuknya sangat beragam dan bermacam-macam. Sedekah
bisa dilakukan dengan memberikan sejumlah uang (materi), menolong
orang yang membutuhkan, amar makruf nahi munkar, dan menahan diri

dari menyakiti orang lain.
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Begitu sejuk melihatnya di SMA Negeri 3 Purwokerto, yang siswa-
siswinya dibiasakan untuk menyisinkan uang saku mereka untuk
berinfak. Infak ini dilakukan setiap seminggu sekali tepatnya pada hari
jum’at. Infak pada dasarnya adalah pengeluaran sukarela yang dilakukan
oleh seseorang setiap kali ia memperoleh rezeki sebanyak yang ia
kehendaki.

4) Shalat duha

Shalat duha-diiaksanakan pada. pagi hari, yang mana seseorang
sedang sibuk heraktivitas namun disinilah kenikmatan shalat duha terasa,
karena dengan semakin disibukkan dengan suasana, maka akan semakin
mengasyikkan dan nikmat apabila kita sanggup melepaskan hambatan
tersebut, “Karena shalat’ duha adalah solat’ sunnah yang banyak
mengandung-hikmah dan fadilahnya. Sehingga’seseorang yang mampu
melaksanakan! shalat duna baginya surga ‘dan didalamNya terdapat istana
yano..megah, berjiwa dermawan,\ terhindan dart aafsu duniawi dan
sebagainya.

Shalat duha di. SMA-Negeri=8 Purwokerto dilaksanakan pada waktu
istirahat, semerijak ada pandemi Covid-19 fidak seperti biasanya.

5) Shalat duhur berjama’ah

Setiap muslim memthikt kewajiban. untuk melaksanakan ibadah
solat fardu, yaitu solat lima waktu dalam sehari.semalam. Hukum solat
lima waktu menurut imam empat madzhab sepakat hukumnya adalah
fardu ‘ain. Di SMA Negeri' 3 Purwokerto shalat duhur dilaksanakan
berjama’ah di Musolla.

6) Do’a bersama dan motivasi

Do’a adalah ibadah yang agung dan amal soleh yang utama bahkan
ia merupakan esensi ibadah dan substansinya dri seorang hamba yang
bertakwa. Do’a bersama dilaksanakan sebelum ujian sekolah.

Di SMA Negeri 3 Purwokerto juga diadakan do’a bersama dan
diberikan motivasi agar menjadi peserta didik yang semangat dalam

belajar demi mewujudkan segala asa dan cita-cita. Nilai Ruhul Jihad
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adalah jiwa yang mendorong manusia untuk bekerja atau berjuang
dengan sungguh-sungguh. Hal ini didasari adanya tujuan hidup manusia
yaitu hablun minallah, hablun minnas dan hablu minalalam. Dengan
adanya komitmen Ruhul Jihad, maka aktualisasi diri dan unjuk kerja
selalu didasari sikap berjuang dan ikhtiar dengan sungguh-sungguh.®

Ketika seseorang mau berusaha tentu akan ada hasil, meskipun
harus menerima pahitnya kegagalan. Kegagalan adalah awal dari
kesuksesan oleh karena itu di SMA ‘Negeri 3 Purwokerto diberikan
motivasi contgh ketika mereka mendapatkan hasil yang tidak sesuai
dengan yeng diinginkan ataupun nilai yang kurang memuaskan, harus
lebih  bersemangat agar sesuatu yang diinginkan. menjadi sebuah
kenyatan.

Penjelasan diatas adalah kegiatan yang herhubungan dengan nilai-
nilai, religius! yaifu nilal 1badah’ Menurut. Suprapno’ Nilai Ibadah
mertpakan hidmat kepada ! Tuhan,, taat mengerjakan perintahNya dan
menjauhi'larangannya jadi Ibadah adalah ketaatan manusia kepada Tuhan
yang di.lmplementasikan-didalamkehidupan’sehari<hari misalnya seperti
solat, membaca Al-Qurlan, puasa, zakat dan lain-lain.*

Dalam kegiatan_scayum, salam sapa, do’a bersama. berdasarkan
teoriryang dikemukakan oleh-Stprapno diimplementasikan oleh seluruh
warga sekolah SMA padasetiap-hari, inilah kegiatan-kegiatan yang dapat
membangun nilai-nilai religius di SMA Negeri-3 Purwokerto.

Selain senyuim, ~salam, ‘'sapa, membaca Al-Qur’an peneliti
menemukan kegiatan yang berbeda di SMA Negeri 3 Purwokerto.
Seperti (PHBI) peringatan hari besar Islam, qurban di hari raya ‘idul
adha, semaga bersolawat. Kegiatan tersebut menambah kekuatan dalam

membangun nilai-nilai religius di SMA Negeri 3 Purwokerto.

’Muhammad Faturrohman, Budaya Religius Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,
(‘Yogyakarta: Kalimedia, 2015), 61.

10 Muhammad Faturrohman, Budaya Religius Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,
(‘Yogyakarta: Kalimedia, 2015), 60.



1)

2)

3)

87

(PHBI) peringatan hari besar Islam di SMA Negeri 3 Purwokerto
dilakukan pada hari-hari sepesial seperti Isro’ mi’roj, maulid Nabi
SMA Negeri 3 Purwokerto.

Tujuannya dilaksanakan agar siswa mempunyai rasa

keimanan dan percaya pada rasul-rasul Allah. Ini termasuk salah satu
dari nilai-nilai religius yaitu nilai ibadah.
Qurban di Hari Raya ‘Idul Adha di SMA Negeri 3 Purwokerto
dilakukan satu_tahun sekali saat -hari raya ‘idul adha kemudian
dagingnya<akan di berikan kepada masyarakat sekitar SMA Negeri 3
Purwokerto

Tujuannya yaitu untuk Ibadah qurban merupakan suatu cara
untyky mensyukuri nikmat yang telah kita /terimna dari Allah SWT.
Ibadak_gurban juga lebih ekslusif karena hanya bisa dilakukan
bertepatan dengan perayaan:ldhul Adha; tetapi-Untuk penyembelihan
hewan lainnya bisa dilakukan Kapan saja.

Melatih peserta’ didik untuk lebih /bersyukur atas nikmat
Allah SWT ‘yang telah.dikerikan dan melatih.untuk berbagi kepada
orang lain.

Semaga Bersolawat

Artinya SMA N-3bersolawat dilakukan pada satu tahun sekal
di halaman sekolah yang tertujuan untuk melatih peserta didik lebih
mencintai Nabi Muhammad Saw.

Kegiatan-kegiatan diatas rutin dilakukan di SMA Negeri 3
Purwokerto masing-masing dari kegiatan tersebut ada tujuannya
untuk menjadikan peserta didik yang beriman, bertagwa dan
berakhlakul karimah. Terkait kurikulum apa yang digunakan di
SMA N 3.

Di SMA Negeri 3 Purwokerto dalam pembelajaran PAI
bapak kepala sekolah Joko Budi Santoso, M.Pd. beliau mengatakan:

Kurikulum yang digunakan di SMA N 3 Purwokerto yaitu
kurikulum 2013 begitupun didalamnya dalam pembelajaran
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pendidikan agama Islam, untuk semester depan kemungkinan
akan ganti dengan kurikulum yang lain. **

Dari pengamatan diatas peneliti memahami bahwasanya
kurikulum di SMA Ngeri 3 Purwokerto dalam pembelajaran masih
menggunakan kurikulum 2013 termasuk mata pelajaran PAI Pada
hari jum’at tanggal 12 februari 2022, peneliti datang kembali untuk
mengumpulkan data mengenai pembelajaran yang dilakukan di SMA
N 3 Purwokerto-pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dalam
membangun nilai-nilai religius pada“peserta didik. Pada hari itu
peneliti bermaksud untuk menemui guru pendidikan Agama Islam
yaitu bapak Arif Syawaludin Priyanto,| S.Pd untuk melakukan
wawancara mengenai langkah-langkah / pembelajaran  pendidikan
agama, Islandi keas beliau, mengatakan:

’Langkah yang saya, lakukan‘seperti’bidsa yaitu masuk kelas
dan saya mengueapkan salamkepada peserta‘didik kemudian
mereka menjawab, dengan ser¢ntak,” kémudian berdo’a
bersama, | setelah ‘salam saya mengabsen. Kegiatan tersebut
rytin saya lakukan setiap awal mutar-pelajaran agar nantinya
peserta_didik~terbiasa .agar apa-yang nantinya mereka
dapatkan ilmunya bermanfaat. .~ setelah itu saya memberikan
materi /sambil 'imengulas’ mated yang sudah dipelajari.
Kemudian masuk kedalam materi dimana saya menyesuaikan
dengan RPP yang-ada. Saya berusaha semaksimal mungkin
dalam-menerangkan-materi-kepada peserta didik, kemudian
saya memberikan contoh-contoh dalam kehidupan yang nyata
yang terkait dengan matert. Supaya peserta didik lebih mudah
dalam ‘memahami-dan mencerna inti dari pembahasan dalam
materi tersebut. Langkah selanjutnya saya mempersilahkan
peserta didikn yang masih belum faham untuk bertanya
terkait tentang materi. Setelah itu saya mengadakan evaluasi
kepada peserta didik dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang terkait dengan materi yang sudah
diterangkan, kemudin siswa yang menjawab pertanyaan
dengan benar maka mereka akan mendapatkan poin dari saya.
Setelah selesai saya mengucapkan salam dan keluar dari
kelas”

1 Wawancara dengan Bapak Joko Budi Santoso, S.Pd selaku Kepala Sekolah, di Ruang
Kepala Sekolah SMA N 3 Purwokerto, Kamis 10 Februari 2022, Pukul 10.00 WIB.
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Pendapat tersebut sesuai dengan yang peneliti observasi pada
hari jum’at, pada saat itu peneliti melakukan observasi di SMA N 3
Purwokerto untuk mengikuti proses pembelajaran di kelas yang
dilakukan oleh bapak Arif Syawal, S.Pd. selaku guru Pendidikan
agama Islam di SMA N 3 Purwokerto.

Terlihat dimana guru telah mempersiapkan RPP dan buku
mata pelajaran yang akan di sampaikan pada hari itu kepada peserta
didik. Nilai Kedisiplinan di SMA-N 3 Purwokerto terlihat sekali
ketika bels berbunyi untuk pergantian jam. masing-masing guru
langsung masuk sesuai dengan jadwal mata pelajaran di kelasnya
masing-masing termasuk ‘beliau bapak syawal guru mata pelajaran
Pendidikan agama Islam.

Kemudian penelitiymengikuti di\.belakang pak syawal untuk
masuk ke kelasnya,/ sepanjang perjalanan pak-syawal terlihat ramah
dengan melontarkan' senyum, dan'menyapa, pegaval bahkan peserta
didik\ yang berpapasan. Kemudian pak syawalanasuk kedalam kelas
dengan senyum ‘ramai »sembari/ mengucapkan salam kemudian
mengabsen, peserta didik  satu pérsaid. Setelah 1tu melakukan
kegiatan pembelajaran dari’ mulai-kegiatan awal hingga kegiatan
penutup sesuai dengan RPP yang telah dibuatnya.

Pada saat pembelajaran berlangsung terlihat peserta didik
antusias dan' fokus dalam mendengarkan-materi yang pak syawal
sampaikan, terkadang ada juga peserta didik yang berbicara kepada
temannya sehingga mengganggu teman yang lainnya yang sedang
fokus mendengarkan, pendidik tidak membiarkan begitu saja.
Kemudian pendidik langsung menegurnya lalu menanyakan apa
yang tadi beliau sampaikan, agar mereka kembali fokus untuk
mendengarkan materi yang sedang disampaikan. Kemudian pendidik
menyelipkan contoh dan nilai religius yang terkandung didalam
materi yang ada sesuai dengan yang dikatakannya pada saat

Wwawancara.



90

Pada saat itu materi yang disampaikan oleh pendidik kepada
peserta didik yaitu tentang sejarah perkembangan Islam di Indonesia
banyak sekali agama yang dianut oleh masyarakat oleh karena itu
banyak sekali perbedaan budaya ataupun tradisi yang mereka
lakukan, nilai yang diselipkan yaitu agar peserta didik lebih
menghargai dan menghormati orang lain dengan perbedaan tradisi
yang ada. Dengan menghargai peserta didik akan mempunyai sikap
dan perilaku-yang baik kepada-orang lain. Seperti yang telah di
contohkan<oleh Rosululloh Saw. Beliau menyebarkan agama Islam
di madinah dan beliau tetap menghormati, perbedaan. Dengan
kesabaran beliau dan tetap menghormdtil perbedaan orang lain
akhirmya ‘beliau mendapatkan pertolongan /oleh Allah SWT.
Begitulah beberapa nilai ‘religius yang \di selipkan oleh beliau pak
syawaldilkelas.

Hal/ tersebut 'sesuai; dengan teorinya~Suparno tentang nilai
akhlak dan disiplin.!Akhlak artinya perangai_atat tabiat. sedangkan
Kedisiplinan<itu termaniicstasi dalam/kebiasdan manusia ketika
melaksanakan ‘ibadah | ataupun’ keQiatan secara rutin dan tepat
waktu.'* Di-SMA \Negeri 3 Purokerto-riielaksanakan kegiatan ibadah
rutin yang dilakukan setiap hari. kegiatan tersebut yang dilakukan
setiap hari maka akan.berdampak membangun nilai-nilai religius di
SMA Negeri 3 Purwokerto.

Implementasi- pendidikan agama Islam di SMA N 3
Purwokerto merupakan salah satu upaya dalam membentuk nilai-
nilai religius di sekolah terhadap peserta didik yang dilandasi oleh
ketagwaan dan keimanan kepada Allah SWT yang berlandasan Al-
Qur’an dan hadis.

Pendidikan agama Islam mempunyai peran yang sangat

penting bagi kehidupan seluruh dunia. Sebab pendidikan agama

12 suprapno, Budaya Religius Sebagai Sarana Kecerdasan Spiritual, (Malang: :Literasi

Nusantara), 22.
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Islam menjadi pemandu dalam upaya suatu kehidupan yang
bermakna, damai dan bermartabat, agama juga dapat menjadi pagar
untuk manusia terhadap masuknya kebudayaan dan kebiasaan-
kebiasaan asing yang tidak sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan
hadis.

Proses belajar mengajar yang dilakukannya setiap hari
khususnya pada mata pelajaran pendidikan agama Islam yang
bertujuan untuk-peserta didik dapat. memahami dan mencerna apa
yang nantinya mereka pelajart kemudian mereka
mengimplementasikan kedalam kehidupan  “sehari-hari sehingga
tercipta dalam diri peserta\didik menjadi pribadi yang lebih baik.

Di SMA Negeri 3 Purwokerto guru jpendidikan agama Islam
juga memberikan tauladan dengan cara.memberikan salam kepada
peserta\didik di kelas sebelum, dimulai pembelajaran, mengabsen dan
kemudian /Merdo’a bersama. Diawali, dengaft berdoa maka akan
mendapatkan 1lmu yang ‘bermanfaat = dan,/mendapatkan rido dari
Atlah SW(T.

Agamamemiliki peran, yang(amat penting dalam kehidupan
umat manusia Agama' menjadi_pemardu dalam upaya mewujudkan
suatu kehidupan yang bermakna, damai dan bermartabat. Menyadari
betapa pentingnya perad agama bagi kehidupan umat manusia, maka
internalisasi “nilai-nilai agama dalam * kehidupan setiap pribadi
menjadi sebuah keniscayaan, yang ditempuh melalui pendidikan
baik pendidikan di lingkungan keluarga, sekolah maupun
masyarakat.

Pendidikan agama itu dapat meningkatkan potensi religius dan
membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan yang maha Esa dan berakhlak mulia. Akhlak
mulia mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan
dari pendidikan agama. Peningkatan potensi religius mencakup

pengenalan, pemahaman, dan penanaman nilai-nilai keagamaan,
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serta pengamalan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan individual

ataupun kolektif kemasyarakatan.

3. Metode Dalam Membangun Nilai-nilai Religius

Oleh karena itu di SMA Negeri 3 Purwokerto dalam membangun
nilai-nilai religius kepada peserta didik melalui metode dan strategi yang
sudah di terapkan. Salah satu hal yang penting lagi adalah nilai religius dapat
digunakan sebagal wahana pendidikan karakter. Karakter anak didik akan
dapat dibentuk dan<kualitas pendidikan akan mampu. ditingkatkan melalui
implementasi 'dengan menggunakan metode pembiasaan, nasehat dan
keteladanan, 'sehingga nilai-nilai raligius akan langsung ter-include kedalam
diri peserata'didik, ‘'dengan anak melakukan kegiatan yang merupakan bagian
dari nilai-nilai religius.

Berdasarkan ebgervasi/ dan wawancara ) yang -dilaksanakan peneliti
dengan, beberapa’ narasumber! dari/ SMA Negeri /34 Purwokerto, peneliti
menemukan.ada beberapa cafa untuk guru mengimplementasikan pendidikan
agama Islam_dalam™ membangun, nilai-nilai” religius«di SMA Negeri 3
Purwokerto yang-diaplikasikan| kepada peserta-didik diluar jam pelajaran
khususnya. Kegiatan~yang.dilaksanakan yaiiu” kegiatan-kegiatan keagaman
yang dilaksanakan di SMA Negert 3 Purwokerto yang ‘menjalin kerjasama
dengan seluruh. warga SMANegeri©3 Purwokerto agar kegiatan tersebut
berjalan dengan lancar.

Ada beberapa metode didalam -mengimplementasikan Pendidikan

Agama Islam dalam membangun nilai-nilai religius.
1) Metode keteladanan
Sebagai seorang guru selain memiliki kompetensi pedagogik dan
profesional, guru memang harus memiliki kompetensi kepribadian, sosial
sebagai kompetensi yang mengarahkan pada individu yang bisa memberi
contoh atau teladan bagi peserta didiknya atau kepada masyarakat
sekitarnya. Guru memiliki tanggung jawab kepada dirinya untuk menjaga

kepribadiannya dan perilakunya kepada orang lain, dimana guru menjadi
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pelopor kepribadian yang baik dan dapat menjadi percontohan bagi orang
yang melihatnya. Di SMA Negeri 3 Purwokerto guru juga harus menjadi
tauladan bagi peserta didik atau teman satu guru untuk bisa
mencontohkan perilaku yang mengandung nilai keteladanan.

Peneliti juga mewawancarai kepada peserta didik terkait kegiatan
yang ada di SMA Negeri 3 Purwokerto terkait kegiatan yang brhubungan
dengan nilai-nilai kereligiusan.

Peserta didik atas nama albar kefas X IPA, dia mengatakan bahwa:

Kalau untuk kegiatan sebelum pembelajaran saya selalu mengikuti,
selain kegiatannya wajib saya juga disiplin datang ke sekolah tepat
waktu jadi tidak ketinggalan, untuk mengikuti kegiatan seperti
membaca Al-Qur’an, menyanyikan la%u Indonesia raya dan
membacakan Visi SMA N 3 Purwokerto

Peserta-didik lainnya/pun mengatakan\hal’sama yaitu Zidni Nadifa

kelas I MIPA dia;mengatakan:

Kalau untuk kegiatan, terkait 'keagamaan saya_melaksanakan solat
duha.di musolla SMA N-3 Purwokerto; Untuk saat ini solat duha
tidak berjamaah™sepertindeit,” dengan/adanya‘pandemi Covid-19.
Untuk Saat-imi saya solat sendiri ferkddang juga jama’ah di musolla
bersamal téman walaupun hanya satwdua yang solat berjama’ah. 1
Terkait dengan adanya kegiatan tersebut dilaksanakan tidak hanya
peserta ~didik sajas-ban -bahkan untukpembiasaan yang diterapkan
disekolah di wajibkan dan dilaksanakan oleh warga sekolah dimulai dari
pegawai sekolah dan. pendidiknyapun untuk melakukan pembiasaan-
pembiasan tersebut. Hal ini dilakukan untuk menjadikan pegawai dan
pendidik sebagai teladan yang baik oleh peserta didik. Sebab mereka
adalah tauladan ketika peserta didik berada di lingkungan sekolah.
Teori tersebut sesuai dengan yang dipaparkan oleh heru kurniawan

dalam bukunya bahwasanya Keteladanan dalam pendidikan adalah cara

13 Wawancara dengan ananda Albar selaku Siswa Kelas X IPA, di Ruang Kelas SMA N 3
Purwokerto, Rabu 2 Maret 2022, Pukul 10.00 WIB

4 Wawancara dengan ananda Zidni selaku Siswa Kelas X1 MIPA, di Ruang Kelas SMA
N 3 Purwokerto, Selasa 1 Maret 2022, Pukul 09.00 WIB
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yang paling efektif dan berhasil dalam mempersiapkan anak dari segi
akhlak, membentuk sosial dan rasa sosialnya. Hal ini dikarenakan
pendidik adalah panutan atau idola dalam pandangan anak dan contoh
yang baik dimata mereka. Anak akan meniru baik akhlaknya,
perkataannya perbuatannya dan akan senantiasa tertanam dalam diri
anak. Secara psikologis seorang anak itu memang senang untuk meniru,
tidak hanya hal baik saja yang ditiru oleh anak bahkan terkadang anak
juga meniru yang buruk.*

Hal tersebut terbukti ketika peneliti melakukan observasi di SMA
N 3 Purwokerto. Terlihat ketika dimulainya membaca ayat suci Al-
Qur’an pendidik dan pegawal di SMA N 3 Rurwokerto mengikuti dan
menyimak, \ di  ruangannya ' masing-masing,; /kemudian dengan
menyanyikan./lagu Indenesia \raya seluruhi.pendidik juga berdiri dan
bersemangat untuk menyanyikany lagu, ndonesia-faya dan dilanjutkan
membasakan \Visi SMA N 3 Purwekerto.\Disini-Qurt Jerperan penting
untuksmenjadi teladan yang ‘baik bagi peserta, didik. Sebab penididik
adalah.orang ‘'yang dijadikan‘centoh utama ketika peserta didik berada di
lingkungan sekalah.

2) Metode Nasihat

Mengimplementasikan-Metode nasehat didalam.pendidikan agama
Islam ‘dalam membangui ' nilai-nilai religius. di SMA Negeri 3
Purwokerto, menjadi metode yang wajib. setiap guru lakukan dalam
setiap saat.

Untuk peserta didik yang melanggar tidak mengikuti kegiatan
menurut guru Pendidikan agama Islam ibu Listiana, S.Pd.l. mengatakan:

Solusinya melalui pendekatan kemudian guru melakukan metode nasehat.
Menasehati dan memberikan pengertian kepada peserta didik tentang
nilai-nilai religius ataupun yang lainya.

Implementasi dari nilai-nilai religius yang dilakukan oleh guru

pendidikan agama Islam di SMA Negeri 3 Purwokerto yiatu dengan

> Heru Gunawan, Pendidikan Islam kaian Teori dan Pemikiran Tokoh, (Jakarta: PT
Remaja Rosdakarya, 2014), 256.
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memberikan arahan maupun nasihat kepada peserta didik dengan cara
diantaranya mengajarkan untuk selalu berkata yang sopan, berprilaku
yang baik, memberikan keteladanan yang baik supaya peserta didik dapat
mencontohnya dengan berbagai cara seperti menghormati orang lain baik
dengan orang yang lebih tua maupun dengan yang lebih muda sekalipun.

Guru ketika berada di kelas saat pembelajaran selalu menyelipkan
nasehat-nasehat yang berkaitan dengan nilai-nilai religius seperti: solat,
puasa, dan menghormati kepada sesama. Guru juga selalu memberikan
nasehat ketika ada peserta didik yang melanggar kegiatan yang ada di
sekolah /maka guru harus memberikan nasehat-nasehat yang baik keada
peserta didik'agar nasehat tersebut membekas didalam diri peserta didik.

Metode ‘nasehat dilakukan secara berulang-ulang sehingga akan
dipahami dan tertanam pada diri setiap peserta didik menjadi habitus atau
kesadaran yang tidak ada paksaan‘dalam hatinya”untuk melaksanakan
kegiatan.nilai-nilai religius.

3) Metode, pembiasaan

Mengimplementasikan pendidikan agama Islam dalam membangun
nilai-nilai religius ‘tidak bisa terimplemeniasikan hanya karena satu
kegiatan atau Satu naschat \saja, namun=butuh proses dan pembiasaan
supaya nilai-nilai religius yang dituju dapat tertanam .pada peserta didik.
SMA Negeri 3 Purwokerte.mengadakan berbagai kegiatan tentang nilai-
nilai religius secara rutin ada yang setiap hari seperti: (3S) senyum, salam
dan sapa, Literasi PPK, ~mingguan: amaliah Jum’at, rebana dan tartilur
Qur’an, kajian keputrian. tahunan: PHBI (peringatan hari besar Islam),
Qurban dihari raya ‘idul adha, Zakat, semaga bersolawat.

Seperti yang dikatakan beliau guru Pendidikan agama Islam Bapak
Bustomi, S.Pd.I. beliau mengatakan:

Ketika didalam kelas ada pembiasaan salam, berdo’a dan tadarus
sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. Dan ketika di
lingkungan sekolah seperti solat duhur berjama’ah, solat duha
berjama’ah, berangkat sekolah dengan tepat waktu artinya peserta
didik juga harus dilatih disiplin. Agar mereka belajar menghargai
waktu. Pembimbimbingan sikap toleransi berguna ketika mereka
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melihat hal-hal yang berbeda dari peribadatan temannya dan harus

saling menghormati dari sikap toleransi inilah peserta didik akan

lebih care dan perhatian kepada teman-temannya yang beragama
non muslim, bersikap baik dan adil kepada teman-temannya yang
muslim dan non muslim.

Pembiasaan tersebut dilakukan setiap hari, pembiasaan berdo’a
sebelum belajar diniatkan untuk meminta diberikan ilmu yang
bermanfa’at dan diberikan ridho Allah SWT. Seperti pembiasaan solat
berjama’ah, mengucapkan salam Kegiatan tersebut nantinya akan
membentuk karakter kuat pada peserta didik.

Nilai religius merupakan dasar dan: pedoman bagi seseorang
beragama, maka penting kiranya seorang muslim menerapkan nilai-nilai
religius‘tersebut kedalam dirinya. Karena dapat/menumbuhkan iman dan
memberxi dorangan, arah dalam bertingkahlaku/baik. Nilai-nilai religius
Jugas berperan dalam’ memberi, motivasi dan_ ‘membimping seseorang
untuk_melakukan perbuatan yang\\baik. Nilai /refigiis’ bersumber dari
agamardan mampu merasuk kedalam intimasi jiwasNilai religius perlu
ditanamkan ‘dalam, [embaga. pendidikan A(ntuk..membentuk budaya
religius yang-ktatydidalam lembaoa pendidikan tersebut.

Hal diatas-memang_ tidaklah\mudah-tintuk dilakukan, perlu adanya
kerja sama antara kepala sekolah dan guru-guru yang ada di sekolah.
disini guru.berperan penting untuk memberikan teladan yang baik kepada
peserta didik; perlu adanya usaha yang maksimal dan keistiqgomahan
serta berkesinambungan-untuk mewujudkan lingkungan sekolah yang
erat dengan nilai-nilai religius tersebut.

4. Faktor pendukung dan faktor penghambat
Berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi pendidikan agama
Islam dalam membangun nilai-nilai religius di SMA Negeri 3 Purwokerto.
Ada beberapa faktor pendukung dan ada juga faktor penghambatnya.
Seperti yang dikatakan Bapak kepala sekolah SMA N 3 Purwokerto.

Beliau mengatakan:
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Kendalanya menurut saya ada beberapa faktor, faktor dari diri
sendiri ketika berteman dengan seseorang yang maaf kurang dalam
beribadah maka peserta didik tersebut akan ikut-ikutan, faktor dari
keluarga peserta didik ketika di sekolah sudah diajarkan bagaimana
nilai-nilai religius di laksanakan seperti nilai ibadah, peserta didik
sudah terbiasa melaksanakan solat, melakukan pembiasaan-
pembiasaan baik. tapi ketika peserta didik berada di rumah tidak di
uprak-uprak untuk melaksanakan ibadah. Nah ini juga menjadi
kendala bagi kami mbak. Meskipun SMA N 3 Purwokerto tidak
mendidik selama 24 jam tidak seperti sekolah yang berbasis
pondok kami tetap memberikan yang terbaik dan mengajarkan
pembiasaan-pémbiasaan baik Sefingga nantinya peserta didik
tersebut akan sadar dengan sendirinya hahwa solat, sopan santun,
disiplin/ dan menghargai orang lain itu'penting sebab ini akan
menjadian kebutuhan bagi diri sendiri bukanimenjadi sebuah aturan
dilsekolah. Sehingga nantinya ketika peserta didik setelah lulus dari
sekolah'mereka akan melaksanakan kewajiban-kewajibannya tanpa
harus.di perintahkan oleb guru dan orangtiia/*?

Penanaman nilai-nilar religius yangdi | implementasikan melalui
pembiasaan di sekolah tidaksselamanya berjalan dengan lancar, bahkan
pelaksangannya mengalamisbeberapa kendala. Beberapa kendala tersebut
adalah sebagai berikut;

1) Minimaya dukungan dariiorangiua

2) Lingkungan

3) Diri sendirt

Pertama, minimnya tdukungan-dari-orang tua siswa. Dukungan dan
perhatian  dari-orang tua sebagai lingkungan utama, pertama, dan yang
paling dekat dengan.anak menjadi hal terpenting untuk mendorong
prestasi anak. Tanggung jawab orang tua terhadap anaknya merupakan
suatu kewajiban, yakni sebagai pemelihara, pelindung, dan sebagai

pendidik Tanggung jawab dalam mendidik anak sangat diperhatikan dalam
Islam. Kewajiban mendidik anak ini berlangsung sejak masa kelahiran sampai
anak mampu memikul tanggung jawabnya sendiri.

Pendapat lain dikatakan oleh guru SMA N 3 Purwokerto bapak

bustomi guru PAI beliau mengatakan:

16 Wawancara dengan Bapak Joko Budi Santoso, S.Pd selaku Kepala Sekolah, di Ruang
Kepala Sekolah SMA N 3 Purwokerto, Kamis 10 Februari 2022, Pukul 10.00 WIB
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Menurut saya faktor kendalanya yaitu lingkungan sebab

lingkungan sangat berpengaruh dalam proses pembentukan nilai

religius. Ketika anak berada dilingkungan yang baik maka anak

tersebut akan baik pula, begitupun sebaliknya jika anak berada di

lingkungan yang kurang baik anak tersebut juga akan

mengikutinya. Oleh karena itu kami para pegawai yang ada di

SMA Negeri 3 Purwokerto berusaha menjadi teladan yang baik

bagi peserta didik. Agar nantinya mereka juga mengikutinya. *’

SMA Negeri 3 Purwokerto berada tidak jauh dari kota yang
semakin lama semakin berkembang  dengan banyak didirikannya
perguruan tinggi negeri dan swasta. Semakin banyak perguruan tinggi
yang  didirikan di  Purwokerto. mendorong' pertumbuhan dan
perkembangan daerah tersebut dan secara otomatis|menjadikan banyak
pendatang, dari luar daerah, tertarik untuk/ mehgunjunginya dengan
maksud, untuk menuntut ilmu di perguruan tinggl yang ada ataupun
sekedar.perusaha mencari/nafkah.\Banyaknya pendatang dari luar daerah
yano.membawd budaya dan kebiasaan yang ‘berbeda<heda juga menjadi
salahsaty kendala dalam Jmplementasi penanaman nilai-nilai religius
pada »peserta  didik “karena. tingkungan/ dan.-pertemanan sangat
berpengaruh didalam kehidupan sehari-harj:

Menurunnya“ sikap.religius,_siswa:~ Selain kendala yang telah
dipaparkan di atas, kendalalatn yang muncul adalah.adanya siswa yang
kurang“ disiplin dalam~.menjalankan tanggung jawabnya untuk
melaksanakan pembiasaan keagamaan di sekolah. Hal ini terlihat dari
adanya beberapa siswa yang tidak mengikuti kegiatan salat Duha maupun
salat dzuhur berjamaah. Selain itu, dalam pelaksanaan tadarus Alquran,
masih terdapat beberapa siswa yang belum lancar dalam membaca dan
menghafal ayat-ayat Alquran. Menurut hasil pengamatan dan wawancara
peneliti bersama guru, dan siswa, kurangnya sikap religius siswa dalam
menjalankan pembiasaan keagamaan di sekolah dikarenakan oleh

kurangnya pemahaman siswa akan pentingnya pembiasaan kegamaan

' Wawancara dengan Bapak Bustomi Abdul Ghani, S.Pd.! selaku Guru PAI, di Ruang
Guru SMA N 3 Purwokerto, Jumata 26 Maret 2022, Pukul 10.00 WIB
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tersebut. Hal ini terlihat dari adanya beberapa siswa menganggap bahwa
pembiasaan keagamaan ini hanyalah sebuah kewajiban sebagai siswa di
sekolah, dan belum menjadikannya sebagai kebutuhan spiritual mereka.

Pada dasarnya memang segala sesuatu yang direncanakan biasanya
akan ada kendala. Oleh karena itu ada cara-cara untuk menghadapi
kendala-kendala yang sudah dipaparkan diatas. Berikut cara menangani
peserta didik yang tidak mengikuti aturan-aturan yang ada di sekolah.
Bapak Joko Budi Santoso, S.Pd. mengatakan:

Peserta didik juga harus bisa mendisiplikan diri sendiri supaya
menjadikan kebiasaan, kemudian dari\guru.memberikan motivasi
dan memberikan teladan yang baik kepada, peserta didik. Dan
Jikalau'ada peserta didik yang menyimpang kami juga melakukan
pendekatan secara intensif dan penangannya juga dilaksanakan
secara berjenjang dimulai dari wali kelas'menasehati peserta didik
tersebut, katika wali Kelas sudah tidak'sanggup peserta didik masih
melakukannya maka peserta, didik tersebat akan /dipanggil oleh
gurw/BP,jika gury BP tidak sanggup-akan.diserahkan kepada waka
Kesiswaan.

Pendapat' lain dari ‘guru Pendidikan Agama“lstam SMA Negeri 3
Purwokerte.iou Listiana faktorpendukung dan-faktor penghambatnya di

SMA N 3 purwokerto beliall mengatakan:

Faktor penghambat biasanya dari diri sendiri (peserta didik),
terkadang peserta didik-males untuk-melakukan kegiatan-kegiatan
tersebut, kemueia dar teman-itu-sangat berpengaruh. Solusinya
mendisiplikan diri sendiri supaya menjadikan kebiasaan, kemudian
dari guru'memberikan motivasi dan memberikan teladan yang baik
kepada peserta didik *’

Menangani hal tersebut tidak hanya dilakukan dengan satu cara
akan tetapi dilakukan dengan berbagai cara. Agar ada perubahan sikap
peserta didik menjadi lebih baik, peserta didik selain di nasehati juga
haru diberikan pendekatan secara intensif agar peserta didik lebih terbuka

ketika mereka tidak melanggar kegiatan yang ada di sekolah.

18 \Wawancara dengan Bapak Joko Budi Santoso, S.Pd selaku Kepala Sekolah, di Ruang
Kepala Sekolah SMA N 3 Purwokerto, Kamis 10 Februari 2022, Pukul 10.00 WIB

19 Wawancara dengan Bu Listiana, S.Pd.l selaku Guru PAI, di Ruang Guru SMA N 3
Purwokerto, Selasa 30 Maret 2022, Pukul 10.00 WIB
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Upaya yang dilakukan kepala sekolah dan para pendidik dalam
menangani Siswa yang menyimpang tersebut guna untuk menjadikan
peserta didik ada perubahan dari sikap dan perilakunya supaya mejadi
lebih baik lagi. Hal itupun selaras dengan perkataan dari bapak Arif
beliau mengatakan:

Perubahan sikap peserta didik itu perubahannya tidak intens dan
perlu adanya proses, pada intinya perubahan tersebut secara
bertahap, sebab tidak semua peserta didik bsa disama, misal ketika
peserta didik sudah ada dasar nilai religiusnya maka hanya dengan
nasehat mereka mudah, lain halnya “dengan peserta didik yang
belum ada dasar nilai religiusnya, perlu adanya pembiasaan dan
nasehat dari guru. Oleh karena itu di Sekolah'SMA N 3 Purwokerto
ada | program-program, untuk membiasakan peserta didik
melaksanakan kegiatan nilai religius.?

Uraian, didtas menggambarkan bahwa pelaksanaan nilai-nilai religius
di SMA\N\3[ Purwokerto /ini dilekukannya “dengan smetode nasehat dan
diberikaniteladan oleh pendidikaagar pesertadidik dapatmencontoh perilaku
yang ‘baik “dari para pendidik, Mereka juga digjarkan<uniuk berkata dan
berperilaktsopan kepada teman.sebaya dan orangtua. Agar nantinya ketika
mereka hidup Ti>masyarakat mereka akan< 1erbiasa berkata sopan dan
berperilaku baik-kepada orang/lain.

Selain itu pembudayaan nilai-nitat religius di SMA N 3 Purwokerto
juga dilaksanakan dengan-batk dalam-keseharian ataupun kegiatan-kegiatan
program yang ditetapkan di SMA N 3 Purwokerto yang berkaitan dengan
nilai-nilai religius dengan harapanmenjadikan peserta didik lebih beriman,
taat kepada Allah, berakhlakuk karimah dan mempunyai jiwa sosial yang
baik.

Menurut Waka Kesiswaan Bapak Sumarsono, S.Pd.l.mengatakan :

Faktor pendukungnya menurut saya adanya kesadaran dari diri
sendiri, adaya kebiasan atau tradisi, seperti ini mbak kaya disini ada
pembiasaan literasi PPK, sarana dan prasarana yang memadai,
pihak manajemen sekolah seperti itu mbak. kemudian dari seluruh
warga yang ada di SMA N 3 Purwokerto memberikan teladan yang

20 \Wawancara dengan Bapak Syawaluddin Apriyanto, S.Pd.1 selaku Guru PAI, di Ruang
Guru SMA N 3 Purwokerto, Jumata 12 Februari 2022, Pukul 10.00 WIB
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baik kepada peserta didik sehingga peserta didik akan mencontoh
bagaimana cara guru berperilaku dIl*

Bahwasanya faktor pendukung berawal dari diri sendiri karena
kesadaran siswa yang tumbuh dari dalam diri siswa untuk selalu
melaksanakan perbuatan yang terpuji dalam kehidupannya. Sehingga setiap
pikiran dan mental remaja dipengaruhi oleh sikap keagamaan mereka baik
maka perkembangan jiwa pada siswa baik dan apabila sikap keagamaan
siswa buruk maka perkembangannya akan buruk.

Adanya kebiasaan atau tradisi di SMA\Negeri 3 Purwokerto seperti
contoh pembiasaan yang sudah terprogram harian, literasi PPK, Jum’at
mingguan |amaliah jum’at, dan tahunan semaga bersolawat, (PHBI),
peringatan’, hari ‘besar Islam 6 di'\, SMA Negeri/'3 Purwokerto adanya
pembiasaan atay/tradisi yang ada'di ‘sekolah itu.juga sangat. mempengaruhi
faktor. datam ‘membanguny nilaiznilai ‘religius, Karena /dalam pembiasaan
yang baik*maka akan menjadi tumbuh, kembang yang baik tentunya dalam
pembiasaan-pembiasaan yang harus dilakukan dalam.kehidupan sehari-hari
sehinggartidak menyimpang dari ratinitas yang meayimpang dari ajaran
Islam.

Sarana dan prasarana_adalah fasilitas-yang ada suatu lembaga sekolah
guna menunjang Keberhasilan=pendidikan. Dalam membangun nilai-nilai
religius sarana dan prasarana.mempunyai pengaruh yang sangat penting
dalam terciptanya budaya yang ada di_sekolah kaena sarana prasarana
merupakan salah satu faktor pendidikan yang perlu di perhatikan. Pihak
manajemen sekolah dalam membangun nilai-nilai religius berperan sebagai

pemberi pertimbangan, dukungn, mengontrol dan menjadi mediator.

21 \Wawancara dengan Bapak Sumarsono, S.Pd.I. selaku Waka Kesiswaan, di Ruang
Kesiswaan SMA Negeri 3 Purwokerto, Jum’at 12 Februari 2022, Pukul 09.00 WIB



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan Dari hasil penelitian Implementasi Pendidikan Agama Islam
Dalam Membangun Nilai-nilai Religius di SMA Negeri 3 Purwokerto yang di
terapakan kepada peserta didik di SMA Negeri 3 Purwokerto adalah nilai

. Saran-saran

Saran dari penelitian Implementasi Pendidikan Agama Islam dalam
Membangun Nilai-nilai Religius Pada Peserta Didik di SMA N 3 Purwokerto
sebagaiberikut:
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1. Bagi Guru, diharapkan dapat memaksimalkan kegiatan religius melalui
kegiatan pembiasaan. Salah satunya bisa dengan menambah materi dan
memberi ceramah atau nasihat yang mendidik bagi siswasiswi sebagai
penambah wawasan.

2. Bagi Siswa, Adanya program pembiasaan diharapkan peserta didik dapat

memiliki akhlaq yang akhlaqul garima dan memiliki karakter yang

i tidak di lingkungan sekolah.
elakukana kegiatan
ang ada di sekitar
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